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ABSTRAK

) I D¢

~ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila dan
sikap moderasi beragama. Metode penelitian menggunakan pendekatan
l'(_‘yantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan angket. Analisis data
menggunakan uji N- gain uji-t, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran berbasis proyek
terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama siswa
di. sekolah dasar Islam terpadu Ash Shiddiigi Jambi yakni bahwa nilai
signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu 0,03.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen (variabel model pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap
moderasi beragama). Berdasarkan t test terakhir dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu
0,0002. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen (variabel model pembelajaran berbasis proyek
terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama
secara bersama—sama). Dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek maka siswa memiliki karakter pelajar Pancasila dan
sikap moderasi beragama yang lebih baik.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis proyek, siswa, karakter pelajar

+
“Pancasila, Moderasi beragama.
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Abstract

[JILU D¢

This study aims to determine the effect of the project-based learning
rﬁethod on the character of Pancasila students and the attitude of religious
rﬁoderatlon The research method uses a quantitative approach. Data
analysis uses the N-gain t-test, and draw conclusions. The result of this
study are the effect of project-based learning method on the character of
Pancasila students and the moderation attitude of religious students in the
integrated Islamic elementary school Ash Shiddiigi Jambi, namely that the
§§gnlf|cance value of the T test <0,05 means that HO is rejected and Ha is
accepted, namely 0,03. This means that there is influence between the
independence variable on the dependent variable (the project-based
learning model variable on religious moderation). Based on the last t-test,
it can be seen that the significance value of t-test is <0.05, so HO is
rejected and Ha is accepted, which is 0.0002. this means that there is
influence between the independent variables on the dependent variable
(the project-based learning model variable on the Pancasila student
character and religious moderation attitudes together). By using the
project-based learning model, students have the character of Pancasila
students and a better attitude of religious moderation.

Keywords : Project-based learning, students, Pancasila student character,
religious moderation
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terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

X ditulis iddah
C. Ta' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis jinnah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A daad ditulis ni'matullah
hdildg s ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek
__©__ (fathah) ditulis a contoh <= ditulis daraba

__o_ (kasrah) ditulis i contoh ¢ ditulis fahima

__& __(dammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba

E. Vokal panjang

1.

»

fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

FHIYE ditulis jahiliyyah

. fathah + alif maqsar, ditulis a (garis di atas)

e ditulis yas'a

kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

2

RES) ditulis mayjid

dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas) _# (= ditulis

furdad

F. Vokal rangkap

1.

fathah + ya mati, ditulis ai
&5 ditulis bainakum
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2. fathah + wau mati, ditulis au
J 3 ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata,

dipisahkan dengan apostrof
a4 ditulis antum
& ke ditulis u'iddat

e

.83 ditulis la'in syakartum

. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
A ditulis al-Qur'an
@/ ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf
I-nya
w=edl ditulis asy-syams

¢laul ditulis as-saméa’

Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis
menurut penulisannya

=580 3 ditulis zawi al-furad
4.l dal ditulis ahl as-sunnah
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Pendidikan merupakan sebuah proses yang digunakan membantu
irpanusia untuk mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat
?henghadapi setiap perubahan yang terjadi. Searah dengan kemajuan
fl;{\asyarakat dewasa ini, pendidikan banyak menemui beragam tantangan
dan hambatan. Pendidikan ialah upaya sadar dan terencana demi
wujudnya kondisi belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik
dapat bersungguh-sungguh meningkatkan kemampuan dirinya dan
mempunyai antusiasme beragama, penguasaan diri, Kkarakter,
kecerdikan, budi pekerti dan keahlian yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.'

Pendidikan adalah keperluan wajib yang semestinya terwujud di
aktivitas masyarakat, bangsa, dan tanah air. Maju atau tidaknya sebuah
bangsa dipastikan oleh daya kreasi pendidikan bangsa tersebut serta
rumitnya masalah-masalah hidup memandang perlunya Sumber Daya
:_ﬁanusia (SDM) yang kredibel dan berpengalaman. Pendidikan adalah
:Blpaya sadar yang dilakukan oleh keluarga, lingkungan sosial dan
%egara, melalui tuntunan, pendidikan dan pelatihan yang terjadi di
sekolah dan di luar sekolah selama hidup, untuk mempersiapkan siswa
i;_:_\gar dapat mengambil bagian dalam kondisi kehidupan yang berbeda di

;ﬁ/aktu mendatang. Pendidikan adalah informasi pembelajaran yang

dimodifikasi sebagai instruksi formal dan non-formal, dan informal di

O .
Lsﬂekolah, dan di luar sekolah, yang bertahan selamanya dan sarana untuk

?emperkuat kemampuan individu, sehingga suatu hari mereka dapat
‘hengambil

_|

=

O

=

=

¢ 1 “UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Kementerian

%endidikan dan Kebudayaan RI, diakses pada 13  Juni 2022,
Ettps://pmpk.kemdikbud.go.id/assets/docs/UU-2003-No-20-Sistem-Pendidikan-

Nasional.pdf.

e u
=

e
e
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ontribusi hidup dengan baik.? Selanjutnya pendidikan juga adalah media

rja yang juga dianggap sebagai pembentuk SDM yang berkualitas

'H>|||+,m B4dio JOH @

inggi, untuk terpenuhinya Sumber Daya Manusia (SDM) yang kredibel

|5$,<

n ahli maka sangat dibutuhkan sebuah proses pendidikan. Proses

Se epanjang hayat yang dibutuhkan untuk menjadikan manusia memiliki

L

jﬁmu dan bisa bertahan menuju masa depan. Menjalani masa depan

8|

I;anpa iImu tentunya akan menjadikan kualitas manusia rendah. Hal itu
akan menyebabkan manusia mengalami kesulitan dalam menjalani
hidupnya. Manusia yang berkualitas dengan ilmu yang tinggi akan Allah
angkat derajatnya sebagaima firman Allah SWT :

) 5Andle il ) pAta a1 (813 ) gkl () Ll
ij_mlk_)_lj'l‘m'lé_n.} j).u_llﬁ 5)M1J49\J\5%ﬁ¢n\@,m
‘)mdjj.quw;m‘j:" JM\\yjldgaj‘j(:SM

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila

:.’ dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
=~ mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
T orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
:% apa yang kamu kerjakan”. 3

=

=.

~ Dalam tafsir Al Misbah didapatkan penjelasan bahwa Ayat di atas
ﬁdak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat

orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-

';

d erajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar beriman. Tidak

L

;gﬁsebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu
g{'ang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat
j@ng diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. Orang yang

-
giberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri

iy

2 Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-
asar Penddidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT Raja
Graﬂndo Persada, 2002), 11.

*Q.S. Al Mujadilah/ 58: 11.
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J
mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum

[

geriman kepada dua kelompok besar, yang pertama sekadar beriman
_ﬁén beramal saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta
ﬁemiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi,
'Eukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan
,_‘Bengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun
_%engan keteladanan. limu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja
itmu agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat. Dalam QS. Fathir [35]:
27-28 Allah menguraikan sekian banyak makhluk Ilahi, dan fenomena
alam* lalu ayat tersebut ditutup dengan menyatakan bahwa: Yang takut
dan kagum kepada Allah dari hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. Ini
menunjukkan bahwa ilmu dalam pandangan al-Qur'an bukan hanya ilmu
agama. Di sisi lain itu juga menunjukkan bahwa ilmu haruslah
menghasilkan khasyyah yakni rasa takut dan kagum kepada Allah, yang
pada gilirannya mendorong yang berilmu untuk mengamalkan ilmunya
serta memanfaatkannya untuk kepentingan makhluk.*

Pentingnya ilmu dalam rangka meningkatkan kemanfaatan
geseorang menunjukkan bahwa pendidikan adalah hal yang sangat
_‘Benting. Kepentingan mengenai pendidikan menjadi urusan yang tidak
ggisa dihindari, apalagi hal itu menjadi hak semua warga Negara, oleh
karena itu, pada UUD'45 Pasal 31 ayat (1) sangat jelas disebutkan
i__);ahwa; "Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran”. Maksud
ZIEari pendidikan nasional termaktub di UU Rl No. 20 Tahun 2003 Pasal 3

JBermaksud buat mengembangkan potensi peserta didik supaya jadi

®)
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

?erakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi

@arga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.>

> pUDUY|

. *M.Quraish shihab,Tafsir Al Misbah jilid 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 82-83,
gjctps /[drive.google.com/file/d/1SWgrkQmj9W3NTOIT2E9tD4gnEVeb9lZ_/view

® Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
05) 310.

LUS ™ UIE _g_)l
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g_
a) Untuk mencapai maksud di atas, maka bagian penting yang harus
;_brus ditingkatkan kualitasnya adalah aspek kurikulum Secara etimologi

v

_:Kurikulum (Curriculum) dalam bahasa Yunani berasal dari kata Curir,
ﬁng memiliki arti “Pelari”, dan Curere, artinya “Tempat berpacu”. Dari
'Lhakna istilah yang digunakan ini maka Kurikulum (Curriculum) adalah
guatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari sehingga sampai pada garis
ﬁnish yang ditetapkan. Dengan mengambil makna dari batasan
Kurikulum tersebut, maka kemudian istilah kurikulum itu digunakan dalam
dunia pendidikan. Secara sederhana pada awalnya suatu kurikulum itu
diartikan “Sejumlah mata pelajaran yang harus dipelajari/ diselesaikan
oleh setiap siswa atau anak didik untuk memperoleh ijazah”.® Dari
pengertian tersebut dapat diketahui ada dua unsur pokok yang menjadi
tekanan dari pengertian kurikulum tersebut, yaitu isi dan tujuan. Isi
kurikulum terdiri dari mata pelajaran (subject matter) yang diberikan oleh
pihak sekolah dan harus ditempuh oleh setiap siswa.Tujuan utama
kurikulum adalah agar siswa menguasai setiap mata pelajaran yang
diberikan dan akhirnya siswa tersebut berhak untuk mendapatkan
gertifikat atau ijazah sebagai bukti telah menyelesaikan program
Bendidikan.

i"l Berdasarkan pengertian di atas, definisi kurikulum masih terbatas
Ppada penguasaan materi dan tujuan berupa ijazah. Padahal sebenarnya
'igurikulum tersebut bukanlah hanya sekedar memuat sejumlah mata

:ﬁelajaran akan tetapi bisa juga meliputi seperangkat proses atau segala
L

Zdsaha sekolah untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan seperti

iengalaman pendidikan, kebudayaan sekolah, sumber pengajaran baik
'gang berada di dalam maupun di luar sekolah seperti perpustakaan,
ﬁwuseum, majalah, surat kabar, televisi, radio atau perangkat bahan
g'engajaran, baik keras maupun lunak. Kurikulum adalah seperangkat
grganisasi (sistem) yang formal pada lembaga pendidikan atau pelatihan

Lg?;amg mempunyai suatu perencanaan yang akan dilakukan dengan

® Sarinah, Pengantar Kurikulum ( Yogyakarta : Deepublish, 2015 ), 2.
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g_
31 ksud untuk mendorong peserta didik untuk berkembang secara
;_h nyeluruh dalam segala segi dan mengubah tingkah laku mereka
éesual dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.’

j Definisi di atas yang menyatakan bahwa kurikulum merupakan
Eerencanaan pendidikan yang dilaksanakan dalam pembelajaran untuk
O

Jnencapai tujuan mengubah tingkah laku, baik dalam situasi sekolah/
?madrasah maupun diluar sekolah/ madrasah dibawah pengarahan guru.
Karena pada hakikatnya kurikulum adalah sebagai semua bentuk
pengalaman belajar, akan mengoptimalkan semua potensi lingkungan
belajar untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa ke arah
tujuan pendidikan. Adapun lembaga pendidikan yang melihat kurikulum
sebagai suatu program akan berusaha melakukan berbagai upaya agar
hasil belajar atau intended learning out comes dapat dicapai sesuai
dengan rencana yang diprogramkan. Kurikulum pendidikan harus
dilaksanakan dengan proses yang tepat. Proses pendidikan yang
merupakan hubungan aktivitas berkomunikasi antara siswa dan guru.
Suatu proses pendidikan menjadi berhasil jika berlangsung pemindahan
ﬁmu pengetahuan, yaitu ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru bisa
'Hlserap ke dalam struktur kognitif siswa. Pembelajar bisa menemukan
ibahwa ilmu pengetahuan tidak terbatas pada tahap memori tanpa
pemahaman (rote learning) tetapi dapat menyerap materi pembelajaran
igecara bermakna (meaning learning). Role learning dan meaning

;fearning (pemahaman dan pembelajaran bermakna ini bisa didapatkan

“Melalui model pembelajaran yang tepat).

Pada pendidikan di sekolah, model pembelajaran yang tepat sangat

nting dijalankan oleh seorang guru. Guru sebagai bagian terpenting di

;nl;g| 1S |0

‘sebuah sistem pendidikan. Guru harus menetapkan dan memakai model
gembelajaran yang jitu agar dapat mengembangkan hasil belajar siswa
debih bermakna. Model pembelajaran adalah prosedur atau pola

’ Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Yogyakarta:
P ,2012), 6.
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Sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan

Pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, model, metode,
_fl_“néhan, media dan alat penilaian pembelajaran.®

i Guru dapat memutuskan dan menetapkan model yang cocok dalam
'Epaya mengembangkan hasil belajar siswa dalam pendidikan. Model
Jpembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran
gistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar
siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Artinya, model
pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap mengerucut
pada tujuan khusus. Definisi di atas senada dengan pendapat
Suprihatiningrum yang menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran dengan
sistematis untuk mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan belajar
tertentu yang diinginkan bisa tercapai.” Karena model pembelajaran
merupakan sarana untuk mengembangkan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran yang tidak tepat akan menjadi penghambat kelancaran
proses belajar mengajar dan menurunkan hasil belajar siswa.

:31 Di dalam dunia pendidikan terdapat beragam model yang bisa
:éigunakan untuk menyampaikan pembelajaran. Salah satu model yang
%isa digunakan adalah model Project Based Learning. Keuntungan
%enerapkan model pendidikan berlandas proyek yakni: (1)
E_wengembangkan animo siswa agar belajar dan meningkatkan

;R:emampuan siswa agar dapat melakukan kerja-kerja bermanfaat yang

“membutuhkan penghargaan; (2) meningkatkan keterampilan pemecahan

O

masalah; (3) memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan berhasil dalam
"1_‘1)1emecahkan masalah yang kompleks; (4) meningkatkan kerjasama: (5)
ﬁwendorong siswa untuk mengembangkan dan melatih keterampilan

komunikasi; (6) meningkatkan kemampuan siswa untuk mengelola

® Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model Dan
etode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang : Unissula press,2013), 16.

® Jamil Suprihatiningrum. Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2013), 145.
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el

umber daya; (7) memberikan siswa dengan kesempatan untuk

)

engatur proyek dan mengalokasikan waktu dan sumber daya lainnya;

Cik=3

) memberikan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara

5%“

mpleks, dikembangkan berdasarkan dunia nyata; (9) memungkinkan
iswa untuk belajar memperoleh informasi dan mendemonstrasikan

Jpengetahuannya, yang nantinya dapat dipraktekkan di dunia nyata; (10)

DU

guasana belajar dibuat menjadi lebih menyenangkan, hingga siswa

r'\|

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.’°’Adanya banyak
manfaat yang didapatkan oleh siswa dengan mengikuti pembelajaran
dengan model Project Based Learning tersebut menjadikan model ini
sangat aplikatif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang berjalan baik akan meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa dari masa ke masa mengalami banyak
perubahan target capaian. Pembelajaran abad- 21 yang menuntut siswa
menjadi sentral dalam pembelajaran. Siswa harus memiliki banyak
kompetensi sebagai bekalnya menuju kehidupan di masa depan.
Kerangka pembelajaran di abad 21 umumnya tidak terfokus pada guru
@ducator focus learning), melainkan terpaku pada siswa (understudy-
TOCused learning). Motivasi di balik ini adalah untuk memberikan siswa
:Remampuan dalam berpikir dan memperoleh kemampuan di abad ke-21,
atau yang dikenal sebagai “Kemampuan 4C” yang dikemukakan oleh
'i_s_ramework Partnership  of 21st Century Skills, antara lain: (1)

;ﬁommunication/Korespondensi; (2) Collaboration/Kerjasama yang

Zerkoordinasi; Critical Thinking and Problem  Solving/ Penalaran tegas

Lwq;cm berpikir kritis; dan (4) Creative and Innovative/Imajinatif dan
kreatif.'!

-

O

-

_'

-

o Asr Nurhayati dan Dwi Harianti, “Model Pembelajaran Project Based Learning
ﬁ’jBL),” diakses pada 13 Juni 2022,

ditps:/isibatik.kemdikbud.go.id/inovatif/assets/file_upload/pengantar/pdf/pengantar_5.pd
i)

! Rifa Hanifa Mardhiyah, “Pentingnya Keterampilan Belajar di Abad 21 sebagai
Tuntutan dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Lectura: Jurnal Pendidikan
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Berbagai target capaian dalam pembelajaran yang dilaksanakan

|5l D}dID 3YPH @

enuntut banyak perubahan yang harus dilakukan. Bagian penting dari

_f,f)érubahan yang terjadi adalah adanya penguatan pemahaman tentang
ﬁancasila mulai dari level sekolah paling dasar. Negara Kesatuan
'_ﬁzepublik Indonesia didasarkan pada prinsip kehidupan berbangsa dan
,_‘Bernegara yang disebut Pancasila. Pancasila tertuang dalam UUD 1945
_%an selanjutnya dijabarkan dalam pasal-pasal yang terdapat di dalam
YUD 1945 tersebut. Maksudnya, sifat-sifat yang terkandung dalam
Pancasila menjadi poin-poin yang membangun kehidupan politik, hukum,
ekonomi, kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan seni sebagaimana
diarahkan dalam pasal-pasal UUD 1945. Sekolah mengharapkan siswa
siap untuk menjadi warga yang lebih baik, menjadi warga yang lebih
spesifik, yakni warga masyarakat yang memiliki kapasitas, kemauan, dan
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka sebagai
penduduk. Nilai — nilai Pancasila erat kaitannya dengan karakter yang
harus terbentuk dalam diri siswa.

Saat ini pembelajaran karakter dibahas dalam kerangka pelajar
?ancasila. Profil Pelajar  Pancasila ini dibuat  sebagai
‘pledoman pendidikan Indonesia. Tidak hanya berlaku untuk kebijakan
?éendidikan di tingkat nasional, tetapi juga diharapkan dapat menjadi
pedoman bagi pendidik untuk mengembangkan karakter anak di ruang
i?_elajar yang lebih kecil. Pelajar Pancasila disini adalah pelajar

?éepanjang hidup yang kemampuan dan akhlaknya sesuai dengan nilai-

‘nilai Pancasila. Siswa dengan profil ini adalah mereka yang telah

&)
§Jepenuhnya mengembangkan enam dimensi yang membentuk karakter
EE)ersebut. Dimensi tersebut antara lain: 1) Beriman, bertakwa kepada
‘Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 2) Mandiri; 3) Bergotong-

oy

,—1\2’ no. 1, (Februari 2021): 33, https//
journal.unilak.ac.id/index.php/lectura/article/view/5813/2659.
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royong, 4) Berkebhinekaan internasional; 5) Bernalar kritis; 6) Kreatif.*?

Keenam dimensiini perlu dilihat sebagai satu kesatuan yang tidak

terpisahkan. Jika satu dimensi dihilangkan, profil ini menjadi tidak berarti.

Setiap indikator di atas juga perlu diimplementasikan di sekolah.
il?erbagai macam cara dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujuan
faalam indikator tersebut. Termasuk sekolah dasar Islam Terpadu Ash
iéhiddiiqi. Sebuah lembaga pendidikan yang sangat mengedepankan
karakter dalam pembelajarannya. Hanya saja sebagai lembaga yang
sudah punya buku standar mutu tersendiri, dengan adanya konsep
pelajar Pancasila ini sekolah diharapkan bisa mengimplementasikan juga
konsep tersebut.

Selain karakter pelajar Pancasila, sikap moderasi beragama juga
penting untuk diaplikasikan dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Moderasi beragama yakni cara pandang kita dalam beragama secara
moderat. Dimana maksudnya adalah setiap orang berhak untuk
menganut agama mereka masing masing dan orang lain harus
menghargainya. Jadi walaupun kita berada di Indonesia yang memiliki
:bﬂeragam agama dan suku bangsa tetapi kita tetap harus hidup damai
dan tenteram, serta demi menciptakan kehidupan yang harmonis dalam
hldup berbangsa dan bernegara karena keanekaragaman adalah fitrah
_bangsa dan Pancasila adalah nilai asli masyarakat.

*  Karena itu, maka guru sekolah dasar/MlI harus sudah mulai

‘menanamkan sikap moderasi beragama sejak dini. Pengenalan dan
L

-penanaman konsep moderasi dan nilai-nilainya perlu dibiasakan dari

&
§9jak usia dini, terutama pada siswa-siswi SD guna menciptakan

Egenerasi yang sehat secara intelektual dan moderat.*

yoy] up

'2 Daniel Zuchron, Tunas Pancasila (Jakarta: Direktorat Sekolah Dasar, 2021), 65-
:66 https //ditpsd.kemdikbud.go.id.

® Fairuz Salsabila dan Zulkipli Lessy, “Pembentukan Karakter Disiplin Anak:
’Sebuah Tinjauan dari Pendidikan Anak Usia Dini,” Pratama Widya: Jurnal Pendidikan
‘Anak Usia Dini 7, no. 1 (Maret 2022): 33, http://ojs.uhnsugriwa.ac.id
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Guru SD/MI dapat mendorong siswa untuk saling berkawan dan
saling membantu dan tidak saling menghina atau mengolok-olok kawan

Yyang tidak sama agama, suku, atau ras, sebab itu adalah model yang

;t/ijdak terpuji. Sangat penting untuk memberikan pemahaman akan
Eenggang rasa soal beragama pada siswa sehingga siswa
j?nemperhatikan hal-hal yang tidak sama yang ada antara setiap siswa.

j Pada akhirnya yang didapatkan adalah kehidupan di sekolah dan di
’rli'ngkungan sekitar akan terjaga dan tenteram mengingat setiap siswa
sudah memiliki modal informasi untuk tidak saling mengejek dan
menghina teman atau individu di sekolah yang berbeda-beda agama dan
identitas. Itulah sebabnya sangat penting untuk menanamkan moderasi
beragama pada anak-anak sejak dini, seperti pepatah Bhineka Tunggal
Ika, yang memiliki pengertian walau berbeda tetap bersatu juga di
sekolah dan sekitarnya.

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash Shiddiigi adalah salah satu
sekolah di provinsi Jambi yang beralamatkan di jalan Abdul Khattab,
kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi.
;glﬂerdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah didapatkan
‘iﬁformasi bahwa sekolah ini mempunyai visi yang terkait erat dengan
?Earakter yaitu melahirkan calon-calon pemimpin dambaan ummat yang
icerdas, sholeh, kreatif dan berkepribadian matang. Dari visi tersebut bisa
'i_n_l_ipahami bahwa sekolah ini memiliki fokus yang sangat kuat dalam

?r}]eningkatkan karakter siswa. Semua pihak yang terlibat di sekolah ikut

‘aktif dalam membentuk karakter siswa. Mulai dari pimpinan, guru

f%taupun karyawannya.

- Sinergi setiap elemen di sekolah dalam mewujudkan visi adalah
‘bagian penting yang harus dijalankan. Berbagai elemen tersebut yang
;s:angat penting salah satunya adalah guru. Kata guru (teacher) dalam
:thakna luas adalah semua tenaga kependidikan yang menyelenggarakan
@gas-tugas pembelajaran di kelas untuk beberapa mata pelajaran

IqUUD[ UIppRN)
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®)
termasuk praktik atau seni pada jenjang pendidikan.'* Guru memiliki

[

Jﬁw kna yang sangat penting dalam menyelenggarakan pendidikan di

Al

Kelas.

Bersandarkan pengamatan yang sudah dijalankan, penulis
Enendapatkan beberapa temuan. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
’Buru menggunakan berbagai model pembelajaran. Model pembelajaran
yang digunakan bervariasi mulai dari model pembelajaran yang
konvenS|onaI seperti ceramah sampai kepada model pembelajaran yang
sudah modern PjBl. Hanya saja lebih banyak menggunakan model
konvensional. Setiap model pembelajaran yang digunakan memberikan
pengaruh kepada siswa baik secara afektif, psikomotorik, maupun
kognitifnya. Untuk aspek afektif yang menjadi fokus pembentukan di
sekolah ini diantaranya adalah karakter pelajar Pancasila dan moderasi
beragama..

Berdasarkan pengamatan penulis terkait karakter pelajar Pancasila
dan moderasi beragama di sekolah bisa didapatkan informasi bahwa
secara perangkat mengajar sudah mencantumkan nilai karakter pelajar
flgancasila yang ingin dicapai. Hal ini dikarenakan sekolah Islam terpadu
sudah memiliki standar mutu yang didalamnya sudah terdapat karakter
yang harus dibentuk dan sudah menggunakan kurikulum merdeka.
.Selanjutnya dalam perangkat mengajar terdapat tujuan pembelajaran
"Fyang juga mencakup aspek afektif. Akan tetapi dalam proses

pembelajaran fokus kepada aspek pengetahuan dan keterampilan lebih

--optlmal sedangkan untuk aspek afektif atau penilain karakter belum

Ltﬂ(—}:-rukur dengan optimal.

: Berdasarkan pengamatan yang dilakukan kepada siswa, secara
‘Khusus moderasi beragama, anak-anak berasal dari agama yang sama.
:hénya saja masih ditemukan sikap pilih-pilih teman. Dalam hal

pengaplikasian nilai karakter pelajar Pancasila masih ditemukan siswa

e

4 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
13) 9.
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ang tidak fokus ketika berdoa (aspek beriman dan bertakwa kepada

<

I

Tuhan YME), sebagian siswa masih sering meminta temannya saja yang

.mengerjakan tugas sedangkan dia sendiri bermain-main (aspek gotong

;r/(j)yong), kecendrungan mengabaikan teman (aspek berkebhinekaan

élobal), kurang upaya untuk mencapai tujuan (aspek mandiri), kurang

,_’?notivasi bertanya dan menjawab pertanyaan yang jawabannya perlu

%nalisis (aspek bernalar kritis), kurang terampil dalam menghasilkan
sebuah karya (aspek kreatif).

Dari temuan di atas, penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis proyek Terhadap Karakter Pelajar Pancasila dan Sikap
Moderasi Beragama siswa (studi eksperimen di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Ash Shiddiigi Jambi).

B. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang di atas yang ada di sekolah dasar
Islam Terpadu Ash Shiddiigi kota Jambi, peneliti dapat mengidentifikasi
masalah yang ada adalah:
Model pembelajaran berbasis proyek belum optimal digunakan

dalam proses pembelajaran

Karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama siswa yang
sudah dilaksanakan di sekolah belum terukur dengan baik.

Peningkatan kemampuan siswa yang mencerminkan karakter pelajar
Pancasila dan sikap moderasi beragama siswa yang sudah
dilaksanakan di sekolah belum terukur dengan baik. .

Fokus penelitian

Berlandaskan identifikasi masalah di atas, dengan ini penulis
embatasi subjek penelitian agar dapat mencegah pembahasan tidak
elebar dan fokus mengarah pada sasaran yang dibahas, maka subjek
, enelitian ini adalah :

. Model pembelajaran berbasis proyek yang digunakan untuk

slrty

LUD [ UI
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menanamkan karakter pelajar Pancasila di Sekolah dasar Islam
Terpadu Ash Shiddiigi kota Jambi.
Model pembelajaran berbasis proyek yang digunakan untuk
menanamkan moderasi beragama di Sekolah dasar Islam Terpadu
Ash Shiddiigi kota Jambi.
Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas 4
Mata pelajaran yang digunakan adalah tema kelas 4
Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini yakni
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek
terhadap karakter pelajar Pancasila?
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek
terhadap sikap moderasi beragama?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap
moderasi beragama?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan

SIHEEI S

) Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis proyek

" terhadap karakter pelajar Pancasila di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Ash Shiddiigi Kota Jambi

) Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis proyek

NSk Al 20

terhadap sikap moderasi Pancasila di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Ash Shiddiigi Kota Jambi
Untuk mengungkapkan pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
beragama di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash Shiddiigi Kota Jambi
. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diinginkan nantinya bisa bermanfaat bagi para ahli dan
Rihak terkait. Akan halnya manfaat penelitian ini yakni sebagai berikut:
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;

%) Secara Teoritis

é (a) Konsekuensi dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
"1 wawasan dan informasi terkait dengan profil siswa Pancasila
5 yang dapat diambil sebagai sumber data yang berharga bagi
'3 lingkungan pendidikan dan individu yang membaca atau
,_3 melakukan penelitian sendiri.

g (b) Konsekuensi dari tinjauan ini diharapkan nantinya menjadi acuan
o

bagi pendidik dalam menjalankan profil siswa Pancasila dan
moderasi beragama di sekolah.

(c) Hasil penelitian ini diyakini nantinya dapat dimanfaatkan sebagai
bahan referensi dan bahan kajian bagi para ahli tambahan.

b) Secara praktis

(&) Konsekuensi dari penelitian ini diinginkan nantinya jadi materi
tambahan bagi guru dalam penerapan konsep pelajar Pancasila
dan moderasi beragama dalam pembelajaran.

(b) Penelitian ini menjadi evaluasi manajemen sekolah yang
berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran berbasis proyek

terhadap karakter pelajar Pancasila dan moderasi beragama.

e
e
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LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Landasan Teori
Konsep pendidikan
Pendidikan adalah salah satu kunci penting dalam membangun

peradaban dunia. Pendidikan adalah usaha untuk mempersiapkan siswa

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang. (UUR.I. No. 2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1).'°
Sehingga dapat diketahui bahwa pendidikan adalah usaha manusia
untuk menyiapkan dirinya untuk suatu kehidupan yang bermakna.
Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Dalam pendapat berikutnya disampaikan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (UUSPN No. 20 tahun 2003).°

_:—3] Pada intinya pendidikan adalah usaha untuk mejadikan siswa siap
'inenjalankan kehidupannya di masa yang akan datang dengan kekuatan
épiritual, kepribadian, kecerdasan, keterampilan dak akhlak yang mulia.

Pengertian tersebut mengarah pada tujuan pendidikan di Indonesia.

%ungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur didalam undang-
:'gndang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Di dalam
éndang-undang tersebut memuat segala hal yang bersangkutan dengan
pelaksanaan pendidikan nasional di Indonesia yang meliputi dari

O
Pengertian pendidikan, fungsi dan tujuan pendidikan, jenis-jenis

> Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 2.
% syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2011),

15
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endidikan, jenjang pendidikan, standar pendidikan dan lain sebagainya.

||@, 23d1D 3PH @

)engan demikian arah pendidikan di Indonesia sudah ditentukan dengan
edemlklan rupa.

Mengacu pada undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem

JUgS N

endidikan nasional fungsi pendidikan yaitu Pasal 3 yang menyatakan

jbahwa 'Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

?membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
gr:'angka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Fungsi pendidikan adalah
menghilangkan segala sumber penderitaan rakyat dari kebodohan dan
ketertinggalan serta fungsi pendidikan Indonesia menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.'’ Dari fungsi yang diuraikan
:”tnersebut menunjukan bahwa pendidikan nasional Indonesia lebih
'Fhengedepankan akan pembangunan sikap, karakater, dan transformasi
:hllal nilai filosopis negara Indonesia. Hal ini bertujuan untuk

=
meningkatkan rasa nasionalisme serta mampu bersaing di kancah

3
—+
@
S
D
(28
o
S
=

Fungsi pendidikan di atas menggambarkan bahwa majunya
yendidikan adalah awal dari majunya suatu bangsa. Bangsa yang besar
alah bangsa yang maju dunia pendidikannya. Indonesia sebagai
gara yang senantiasa memandang pendidikan sebagai tonggak yang
arus ditegakkan dengan kokoh sehingga lini kehidupan yang lain juga
Isa Dberdiri tegak. Dengan adanya pendidikan yang optimal
elaksanaannya maka negara pun akan menujukkan kemajuannya.

ejarah negara maju telah membuktikan bahwa majunya dunia

" Sagala, Konsep, 5.
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el

endidikan menjadi awal yang paling penting dari awal berhasilnya

I8 =g

egara bersaing dengan negara lain di masa depan.
Teori —teori Pembelajaran
Teori merupakan hal yang sangat penting dalam kemajuan dunia,

baik di dunia militer maupun di dunia pendidikan. Dalam hal

pendidikan teori menempati peran yang sangat penting, sebab

dengan mengembangkan teori maka pengetahuan dan pengalaman
semakin berkembang. Berbicara tentang teori, dalam dunia pendidikan
banyak sekali teori-teori yang cocok untuk mengembangkan dunia
pendidikan. Berkembangnya pendidikan negara bergantung dengan
model pembelajaran yang banyak diterapkan oleh guru pada negara
tersebut.

Adapun model pembelajaran yang bisa digunakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui model pembelajaran
berbasis proyek. Model pembelajaran ini di dukung oleh beberapa teori
belajar. Adapun teori-teori yang melandasi model pembelajaran berbasis
proyek vyaitu teori piaget (tentang perkembangan kognitif dan
konstruktivistik).*®
a. Teori kognitif

Teori belajar kognitif menjelaskan belajar dengan berfokus pada

perubahan-perubahan proses mental internal yang digunakan dalam

‘upaya memahami dunia eksternal. Proses tersebut digunakan mulai dari

mempelajari tugas-tugas sederhana hingga yang kompleks. Dalam

-perspektif kognitif, belajar adalah perubahan dalam struktur mental

seseorang yang memberikan kapasitas untuk menunjukkan perubahan
perilaku. Struktur mental ini meliputi pengetahuan, keyakinan,
keterampilan, harapan dan mekanisme lain dalam kepala pembelajar.

Fokus teori kognitif adalah potensi untuk berprilaku dan bukan pada

'® yanti Rosinda Tinenti, Model Pembelajaran Berbasis Proyek ( Yogyakarta : CV.
di Utama, 2018), 8.
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perilakunya sendiri.*®
Pada intinya teori kognitif bertujuan untuk membuat siswa

‘mengalami perubahan perilaku melalui pengetahuan, keyakinan , dan

keterampilan yang dimilikinya. Pengetahuan yang didapatkan oleh siswa
melalui proses yang dijalaninya dalam pembelajaran menjadikan siswa
memiliki keyakinan yang kokoh untuk melakukan sesuatu. Adapun
kegiatan yang dilakukan oleh siswa menunjukkan keterampilan yang
dimilikinya berkembang dengan baik.

Dari teori kognitif sebagaimana dikemukakan oleh Piaget setidaknya ada
dua hal penting yang dapat diambil, yaitu : %

Pertama, individu dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.
Artinya adalah pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu dapat
dibentuk oleh individu sendiri melalui interaksi dengan lingkungan yang
terus-menerus dan selalu berubah. Dalam Dberinteraksi dengan
lingkungan, individu mampu beradaptasi dan mengorganisasikan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan dalam struktur kognitifnya,
pengetahuan, wawasannya dan pemahamannya semakin berkembang.
Individu juga mampu memodifikasi pengalaman yang diperoleh melalui
lingkungan, sehingga melahirkan pengetahuan atau temuan-temuan
baru. Oleh karena itu, proses pendidikan bukan hanya sekedar transfer
of knowledge, tetapi juga bagaimana merangsang struktur kognitif
iindividu mampu melahirkan pengetahuan dan temuan-temuan baru.

Kedua, perlu adanya individualisasi dalam pembelajaran. Artinya, dalam

-proses pembelajaran, perlakuan terhadap individu harus didasarkan

pada perkembangan kognitifnya. Setiap tahap perkembangan kognitif
memiliki karakteristik berbeda-beda. Susunan saraf seorang akan

semakin kompleks seiring dengan bertambahnya umur. Belajar akan

—
T

O 19

= Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2014),20.

vr % Sutarto, “Teori Belajar Menurut Aliran Kognitif Serta Implikasinya Dalam
Pembelajaran,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam 1, no.2 (Januari 2017): 21,
ﬁttp://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBK/articIe/vieW/331/pdf
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1

'I:abih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif
peserta didik.

Dari kedua pandangan di atas bisa dipahami bahwa teori kognitif
menjelaskan bahwa pengetahuan, keterampilan dan perilaku seseorang

ketika mengikuti pembelajaran berasal dari kemampuannya sebagai

Jindividu kemudian dipengaruhi juga oleh interaksinya dengan lingkungan

yang membuat kemampuannya semakin baik dan meningkat.
Pembelajaran berbasis proyek menjadi sarana tepat meningkatkan
kemampuan kognitif, keterampilan dan perilaku siswa. Hal ini
dikarenakan pembelajaran berbasis proyek melibatkan individu secara
langsung dan mengharuskan siswa melakukan banyak interaksi.
b. Teori konstruktivisme

Teori konstruktivisme merupakan teori yang sudah tidak asing lagi
bagi dunia pendidikan. Konstruktivisme berarti bersifat membangun.
Dalam konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme adalah suatu
upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern.*
Berdasarkan
penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa konstruktivisme merupakan
sebuah teori yang sifathnya membangun, membangun dari segi
kemampuan, pemahaman, dalam proses pembelajaran. Sebab

dengan memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan keaktifan

dari pada

siswa akan meningkat kecerdasannya.
Untuk mengetahui dari pada teori konstruktivisme sebelum
mengetahui pendapat-pendapat dari pada pakar ahli, diantaranya yaitu:
1. Hill, mengatakan, sebagai pembelajaran yang bersifat generatif ,
yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari.??

Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa konstruktivisme

W

2 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual
Dan Terpopuler (Jogjakarta: Divapres, 2013), 33.

?2 Cahyo, Panduan Aplikasi, 34.
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merupakan bagaimana menghasilkan sesuatu dari apa yang
dipelajarinya, dengan kata lain bahwa bagaimana memadukan sebuah

pembelajaran dengan melakukan atau mempraktikkan dalam
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alislla[|

uodynbBuad ‘o
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kehidupannya supaya berguna untuk kemaslahatan

U3 O

=

Shymansky mengatakan konstuktivisme adalah aktivitas yang aktif, di

mana peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti

i

Juaday ynjun oA

dari apa yang mereka pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan

Fir

konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berfikir yang telah ada

dimilikinya.>® Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat di pahami
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bahwa konsturktivisme merupakan bagaimana mengaktifkan siswa
dengan cara memberikan ruang yang seluas-luasnya untuk

memahami apa yang mereka telah pelajari dengan cara menerapkan

konsep-konsep yang di ketahuinya kemudian mempaktikkannya ke

[ BUD

Uing N ol

dalam kehidupan sehari-harinya

‘uoauad

2. Brooks and Brooks menyatakan bahwa konstruktivisme adalah suatu
pendekatan dalam belajar mengajar yang mengarahkan pada

penemuan suatu konsep yang lahir dari pandangan, dan gambaran

I UID

oy uos|nued

serta inisiatif dari peserta.?*

3. Piaget memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses di

LUl O
)5S0 JSCLUNS UDYINgaAuSl Op uDyLWInuUDIuEaw oduoy i syny A0y Yrunes NoLo uop uo

mana anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman
realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka.?® Jadi,
belajar konstruktivisme menurut Jean Piaget adalah proses tumbuh
dan berkembangnya pengetahuan melalui pengalaman. Pada saat
proses belajar berlangsung terjadi dua proses kegiatan, yaitu (proses

jodo) uounsndusd ¢

organisasi) proses menghubungkan informasi dengan pengetahuan

yang sudah terinternalisasi dalam otak dan (proses adaptasi) proses

Iuor oypng [N uz oduoy undodo ynuad woop i spng 0AI0y yrunas noio uop uoinoges 3y oduociadwaw Buowoig 7

penggabungan pengalaman baru yang telah diterima (asimilasi), dan

que uosnuad

pengubahan struktur pengetahuan yang telah dimiliki dengan

g 5

= o = Cahyo Panduan Aplikasi, 35-36.

= . * Cucu Suhana, Konsep Startegi Pembelajaran (Bandung: PT Refika Aditama,
o 1_"2._014) 63.

o ® Mashudi, Asrof Safii, dan Agus Purwowidodo, Desain Model Pembelajaran
2 :movatlf Berbasis Konstruktivisme (Tulungagung: STAIN Tulungagung press, 2013), 27.
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=

pengetahuan yang baru (akomodasi).

. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dibuat sebuah

‘kesimpulan konstruktivisme merupakan sebuah teori yang memberikan

keluasan berfikir kepada siswa dan memberikan siswa kemampuan

untuk mempraktikkan teori yang sudah di ketahuinya dalam

‘kehidupannya.

§ Model - model Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses dalam menyediakan siswa agar belajar
sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Pembelajaran bisa diartikan
sebagai salah satu upaya dalam mempengaruhi perasaan, intelektual
dan spiritual dalam diri siswa untuk belajar. Belajar yang dibangun oleh
seorang guru akan meningkatkan setiap potensi dan berbagai macam
kemampuan siswa, seperti kemampuan dalam berfikir, memiliki
kreatifitas, merekonstruksi pengetahuan, memecahkan masalah, dan lain
sebagainya. Kemampuan inilah yang merupakan kemampuan yang perlu
dimiliki oleh siswa di abad ke 21. Maka dengan itu model pembelajaran
@},bad ke 21 sangat penting untuk diterapkan pada siswa
i Untuk mencapai tujuan pembelajaran abad 21 tersebut, terdapat
%juh model pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru untuk
Pembelajaran abad ke 21 yaitu Discovery Learning, Inquiry Learning,
%roblem Basic Learning, Project Basic Learning, Production Based
Tralnmg, Teaching Factory, dan Model Blended Learning. Berikut ini

Euabarkan kembali secara rinci tujuh model pembelajaran tersebut

'»dengan menggunakan tabel:*

(¢

& Tabel 1. Model Pembelajaran Abad Ke 21

“No Model Definisi

"1 Discovery Mengembangkan cara belajar siswa yang
8]

3 Learning aktif dan kreatif untuk menemukan sendiri,
&

Q

*® Yose Indarta, “Model-Model Pembelajaran Yang Disarankan Untuk Tingkat Smk
%alam Menghadapi Abad 21,” (Tesis, Universitas Negeri Medan, Medan, 2019), 12-13.
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menyelidiki sendiri, memproses sendiri dan
menyimpulkan sendiri atau dapat disebut
dengan belajar penemuan, maka hasil yang
diperoleh akan tahan lama dalam ingatan
serta memiliki kepuasan tersendiri dan
tentunya tidak akan mudah dilupakan oleh

siswa
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Inquiry Learning

Mempersiapkan siswa pada situasi tertentu
untuk  melakukan  eksperimen  sendiri
sehingga dapat berfikir secara kritis dan
mencari serta menemukan jawaban dari
suatu masalah yang dihadapi dan
dipertanyakan

A yrun

oAID

L
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Problem Basic

Learning

Metode belajar yang memanfaatkan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan

dan mengintegrasikan pengetahuan baru.

I UID

AN

= I OIL

Project Basic

Learning

Metode belajar  yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media, dimana
siswa akan melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, dan informasi untuk

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar

i
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IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

Production Based

Learning

Proses pendidikan yang menyatu pada
proses produksi, dimana siswa diberikan
pengalaman belajar pada situasi yang
kontekstual mengikuti alur kerja industri atau

berkaitan dengan produksi

Teaching Factory

Pembelajaran ditingkat SMK yang berbasis
produksi atau jasa yang mengacu kepada
standard prosedur yang berlaku di industri

dan dilaksanakan dalam suasana seperti
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g_
:: yang terjadi di industri.

i 7 | Blended Learning | Kegiatan pembelajaran yang
_ menggabungkan kegiatan belajar tatap muka
= dengan kegiatan belajar online. Lebih
; menekankan kepada interaksi belajar tanpa
,_] dibatasi ruang dan waktu.

_35, Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa pendidikan di abad
O

i dituntut untuk menggunakan pengetahuan dan teknologi dalam
perkembangan siswa yang akan menjadi sumber daya manusia
nantinya. Semua perkembangan yang terjadi pada dasarnya adalah hasil
dari pemikiran, pengetahuan, dan buatan manusia itu sendiri. Sehingga
guru harus siap dalam menentukan model pembelajarannya dalam
menciptakan siswa yang berkualitas dan mampu untuk bersaing serta
memiliki keterampilan dalam bekerja. Peran guru dalam pendidikan abad
ke 21 adalah menjadi guru yang profesional dan dapat berinteraksi serta
beradaptasi sesuai dengan keadaan. Maka keterampilan dalam belajar
sangat penting untuk terus dikembangkan pada abad ke 21, hal ini
hertUJuan untuk membentuk siswa yang memiliki kecakapan dalam
Berf|k|r secara kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreatif, serta memiliki
garakter yang baik.

d. Model Pembelajaran Berbasis Proyek /Project Based Learning
:f' Model merupakan konsep pembelajaran yang sangat penting ada

;R;arena memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan guru dalam

-%'émbelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
O

:jj);embelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
%ecara khas oleh guru meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik dan
ﬁahkan taktik pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan
g'ang utuh”.?’ Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan
:ﬁahwa model pembelajaran adalah pola pembelajaran yang tergambar

“’Dani Maulana, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Lampung: Lembaga
njamman Mutu Pendidikan Provinsi Lampung, 2014), 5.
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ari awal sampai akhir, proses pembelajaran yang disajikan secara khas

o g

leh guru untuk mencapai tujuan belajar. Salah satu model pembelajaran

:Eldalah model pembelajaran berbasis proyek (Project-based learning).

j Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
'_Tperupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek atau
‘Kegiatan sebagai media”.?® Jadi model pembelajaran berbasis proyek
:’C})roject based learning) adalah pembelajaran yang berfokus pada
aktivitas peserta didik untuk dapat memahami suatu konsep dan prinsip
dengan melakukan penelitian yang mendalam tentang suatu masalah
dan mencari solusi yang relevan dan peserta didik belajar secara mandiri
serta hasil dari pembelajaran ini adalah produk. Pada intinya model
pembelajaran berbasis proyek mengarah kepada hasil yang dicapai oleh
peserta didik.

Model pembelajaran berbasis proyek cocok dengan karakteristik
yang dimiliki peserta didik. Model pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning), yaitu:

a. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya.
g. Peserta didik sebagai perancang proses untuk mencapai hasil.

€. Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola
W

D% informasi yang dikumpulkan.

d. Melakukan evaluasi secara kontinu.

®. Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang mereka
1 kerjakan.

v

% Hasil akhir berupa produk dan evaluasi kualitasnya.

O - . .

0: Kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan
j perubahan.?®

2 The characteristics of PjBL are developing students’thingking skills,
@Iowing them to have creativity, encouraging them to work cooperatively,
3

tn B Daryanto, Pendekatan Pembelajaran saintifik kurikulum 2013 (Yogyakarta:
%enerbit Gava Media, 2014), 42.

2 zainal Aqgib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
ovatif) (Bandung: CV Yrama Widya, 2013), 23.
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nd leading them to access the information on their own and to

[lel

emonstrate this information. PjBL ussualy require students to participate

mllmgly in the meaningful learning activities proposed, mostly
ﬁamwork?o
'E(arakteristik PjBL adalah mengembangkan keterampilan berpikir siswa,
?hemungkinkan mereka untuk memiliki kreativitas, mendorong mereka
_%)lntuk bekerja secara kooperatif dan mengarahkan mereka untuk
%':'nengakses informasi sendiri dan mendemonstrasikan informasi tersebut
PJBL biasanya menuntut siswa untuk berpartisipasi secara sukarela
dalam kegiatan pembelajaran bermakna yang diusulkan, kebanyakan
kerja sama tim

Berdasarkan pemaparan di atas, penerapan pembelajaran berbasis
proyek didalam kelas bertumpu pada kegiatan belajar aktif dalam bentuk
kegiatan (melakukan sesuatu) dari pada kegiatan pasif seperti guru
hanya mentransfer ilmu. Pembelajaran ini memberi peluang untuk
menyampaikan ide, mendengarkan ide orang lain dan memperkenalkan
ide sendiri kepada orang lain, adalah suatu bentuk pembelajaran
Edividu Dari meningkatkan keterampilan dan memecahkan masalah
'§ecara bersama dalam kelompok untuk menghasilkan sebuah produk.
:Pembelajaran berbasis project based learning mempunyai beberapa

prinsip yaitu:*

i)

Prinsip Sentralisitis

(=T,

) Menegaskan bahwa kerja project based learning merupakan esensi

-~dar| kurikulum. Model ini merupakan pusat strategi pembelajaran,

= % C.L, Chiang and H.lee, “The Effect Of Projcet Based Learning On Learning
(Motivation And Problem-Solving Ability Of Vocational High School Students,”
iﬁternasional jurnal of Information and education technology 6, no. 9 ( September 2016
;_709 DOI: 10.7763/1JIET.2016.V.6.779.

! Made wena, Strategi pembelajaran inovatif kontenporer: suatu tinjauan kosep
:tpal operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 145-146
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Kerja proyek berfokus pada “pertanyaan atau permasalahan” yang

ol D]

apat mendorong peserta didik untuk berjuang memperoleh konsep atau

dl

Jrinsip utama suatu bidang tertentu.Jadi kerja proyek ini dapat sebagai
ékternal motivation yang mampu menggugah peserta didik untuk
'_Tpenumbuhkan kemandiriannya dalam mengerjakan tugas-tugas
%embelajaran.

i

_q Prinsip invetigasi konstruktif

ol5

'Merupakan yang mengarah kepada pencapaian tujuan, yang
mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan konsep, dan resolusi.
Dalam invetigasi memuat proses perancangan, pembuatan keputusan,
penemuan masalah, pemecahan masalah, discovery dan pembentukan
model.
d. Prinsip Otonomi

Prinsip otonomi dapat diartikan sebagai kemandirian peserta didik
dalam melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas menentukan
pilihan sendiri, bekerja dengan minimal supervise dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu lembar kerja peserta didik, petunjuk kerja
ﬁraktikum dan sejenisnya bukan merupakan aplikasi dari prinsip
‘Bembelajaran berbasis proyek. Dalam hal ini guru hanya sebagai
%silitator untuk mendorong tumbuhnya kemandirian peserta didik.

. Prinsip realistis

U @l

Proyek merupakan sesuatu yang nyata, bukan seperti di sekolah.

E mbelajaran berbasis proyek harus dapat memberikan perasaan

_IS

Fealistis kepada peserta didik, termasuk dalam memilih topik, tugas,

O 7

peran konteks kerja, kolaborasi kerja, produk, pelanggan, maupun

C

§t andar produknya.

3 Prinsip-prinsip  tersebut dijalankan melalui langkah langkah
§' mbelajaran dalam Project-Based Learning seperti yang dikembangkan
gleh George Lucas Educational Foundation dan Williams & Williams
:ﬁ ncakup : memulai dengan pertanyaan mendasar, rancang rencana
_,Egr tuk proyek, buat jadwal, pantau siswa dan kemajuan proyek, menilai
ol

=

<

3

e
e
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hasil, dan mengevaluasi program.*
1. Memulai dengan pertanyaan mendasar

Pengkajian didahului melalui pertanyaan mendasar, yakni pertanyaan
kepada pelajar agar bisa menerima penempatan dalam melakukan

aktivitas. Memahami tema yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan

diawali dengan sebuah observasi mendalam. Pembimbing berusaha

agar tema yang diangkat relevan untuk para pelajar.
2. Rancang rencana untuk proyek

Persiapan dikerjakan secara bersama-sama antara pembimbing serta
pelajar. Dengan begitu pelajar terbangun rasa akan “memiliki” atas
proyek tersebut. Persiapan terdiri dari peraturan, pemilihan kegiatan
yang bisa membantu untuk menjawab pertanyaan mendasar, dengan
cara mengkombinasikan berbagai tema yang mungkin, serta mengetahui
alat dan bahan yang dapat diakses untuk menyokong pengerjaan
proyek.
3. Buat Jadwal

Pembimbing serta pelajar secara bersama-sama mengatur jadwal
rferja untuk mengerjaan proyek. Kegiatan di poin ini adalah: 1) membuat
’ﬂmellne untuk pengerjaan proyek, 2) membuat deadline penyelesaian
iproyek 3) pelajar diajak untuk merancang metode yang baru, 4)
Mmenuntun pelajar saat mereka melakukan upaya yang tidak ada
'ljubungan dengan proyek, dan 5) meminta pelajar untuk berargumentasi

;ﬁengenai memilih sebuah metode.

4. Pantau Siswa dan Kemajuan Proyek

O
- Pembimbing bertanggung jawab dalam melaksanakan evaluasi akan

findakan pelajar pada saat mengerjakan proyek. Pemantauan

| L

ilaksanakan dengan cara memberikan sarana kepada pelajar di tiap-

p proses. Hal ini dilakukan agar pembimbing bertindak sebagai

% Yose Indarta, “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model

embelajaran Abad 21 dalam Perkembangan Era Society 5.0”, Jurnal lImu Pendidikan
no. 2 (Februari 2022): 3021, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2589.
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embimbing bagi tindakan pelajar. Untuk memudahkan cara evaluasi,

gl g

iciptakan sebuah kolom

5. Menilai Hasil

j Evaluasi dilakukan agar pembimbing terbantu ketika memperkirakan

uad ‘o
Talial gl

IndynBusag "q
Bu

odinG
V=101

'_)perolehan umum, berguna demi kesuksesan masing-masing pelajar,

%embantu memberikan rangsangan bailk mengenai tahap-tahap

A

nipuad uobuuadsy yniun o
as duynb

LR

?pterpretasi yang telah diraih pelajar, menolong pembimbing untuk

Fir

o .
merencanakan program-program selanjutnya.

T
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6. Mengevaluasi Pengalaman
Diujung pengkajian, pembimbing serta pelajar melaksanakan analisis

tentang pekerjaan dan hasil proyek yang sudah dikerjakan. Proses kajian

A unBuyusdsy uoyibnisw yjop

dilaksanakan dengan cara personal maupun kelompok. Pada tahapan ini

[Da B

Uing N ol

oy uosnuad ‘unijauad ‘uny

)5S0 JSCLUNS UDYINgaAuSl Op uDyLWInuUDIuEaw oduoy i syny A0y Yrunes NoLo uop uo

pelajar dituntut agar dapat menyampaikan perasaan dan pengalamannya
selama mengerjakan proyek. Pembimbing serta pelajar bertukar pikiran
dengan tujuan membenahi kerja selama proses pengkajian, sehingga

akhirnya ditemukan suatu kreasi baru (new inquiry) untuk menjawab

I UID

permasalahan yang ada.
. Pembelajaran berbasis proyek bisa diterjemahkan bagaikan model
pembelajaran yang berfokus pada siswa, mulai dari pengaturan masalah
dan berurusan dengan usaha atau latihan nyata, yang akan membuka
siswa ke berbagai dasar hambatan, sehingga mereka harus
‘mengeksplorasi dan menangani masalah, untuk mengatasi masalah

sehingga mereka bisa mendapatkan kemampuan, mentalitas, informasi,

jodo) uounsniusd U o

-dan keahlian. Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu
pembelajaran aktif dengan melibatkan siswa secara mandiri, dan
pembelajaran juga akan meningkatkan kemampuan berpikir metakognitif

Iuor oypng [N uz oduoy undodo ynuad woop i spng 0AI0y yrunas noio uop uoinoges 3y oduociadwaw Buowoig 7

siswa, seperti berpikir kritis pada proyek yang akan dilakukan melalui

Uy uospnuad ‘un

masalah yang diidentifikasi oleh siswa. Pembelajaran berbasis proyek
semacam ini nyata, sehingga pembelajaran semacam ini secara tidak

langsung akan melibatkan peserta didik dalam penyelidikan konstruktif.

NS uonofuly noyo

WD uippn

e
e

LD DSOLL Ny



IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7

HIODNAVE YHYHL NYHLTNS

dynBuagd -q

ohuoy uodynBuad ‘o

S0 JSCLUINS UDYINgaAuSL Op uDyLInuoauaw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoibogeas dunBusw Buniopag - |

LIC

o BuoA uoBuyuaday uoyibnisw yof

Wing MM i

oy uosnuad ‘unipausd Ul

I UID

puad uobBuyuaday ynun

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad ‘yoiu ) oA

NS uonofuly noyo

LD DSOLL Ny

Bunpup-BuopuniBunpung ojdiD yoH

29

12 3PH &

1
=

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) juga

didukung oleh teori belajar kontruktivistik bersandar pada ide bahwa

peserta didik membangun pengetahuannya sendiri didalam konteks

pengalamannya sendiri. Dikarenakan hal inilah, peneliti memilih

model project based learning untuk karakter pelajar Pancasila dan

‘moderasi beragama siswa di sekolah

§. Karakter Pelajar pancasila

=
%,

et

Pelajar Pancasila merupakan wujud pelajar Indonesia sebagai
pelajar sepanjang kehidupan yang memiliki kapasitas mendunia dan
berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan internasional, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif.*®* Melalui jati diri kultur Indonesia dan nilai-nilai Pancasila
yang terhunjam Kkuat, masyarakat Indonesia kelak merupakan
masyarakat terbuka yang berkewarganegaraan mendunia, bisa
mendapatkan kemanfaatan dari keragaman sumber, pengalaman, serta
nilai-nilai dan budaya dari seluruh dunia, tetapi tetap memiliki
E&entitasnya. Harapannya yakni agar pelajar mampu secara independen
%engembangkan dan memanfaatkan wawasannya, mendalami, dan
%enghayati serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan budi pekerti
%ulia yang diamalkan di kehidupan sehari-hari.

Semua nilai yang terdapat dalam profil pelajar Pancasila bermuara

un

;ﬁada karakter yang ingin dibentuk pada sekolah tersebut. Kebijakan

-Béndidikan karakter tersirat dalam Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2010

%ntang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional dimana
'Eikatakan bahwa intisari program di bidang pendidikan dengan
ﬁwenerapkan metodologi pendidikan yang tidak hanya berbentuk
g'engajaran demi kelulusan, melainkan pendidikan utuh yang mencakup

Kemampuan sosial, watak, budi pekerti, kecintaan terhadap budaya-—

[

% Direktorat Sekolah Dasar, “Profil Pelajar Pancasila, "diakses pada 13 Juni 2022,
tps://Ditpsd.Kemdikbud.Go.ld/Hal/Profil-Pelajar-Pancasila.
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Q
:_15 hasa Indonesia dengan menambahkan juga pendidikan
kewirausahaan sehingga sekolah bisa mendorong peserta didik yang

ﬁapat menjawab kebutuhan sumber daya manusia.®
j Dalam Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan untuk membentuk

irpanusia dengan karakter yang adiluhung seperti dirumuskan di dalam

?haklumat pendidikan nasional yang disebutkan di atas, diperlukan

%istem pendidikan yang menyeluruh (kaffah), dari pendidikan formal yang
%aling rendah hingga yang paling tinggi, yakni pendidikan yang
berkarakter. Orang berkarakter bermakna orang yang berbudi pekerti,
berakhlak, berkepribadian atau berwatak. Kepribadian atau watak
merupakan ciri khas dari seseorang yang didapat dari bentukan yang
diterimanya dari lingkungan, misalnya lingkungan keluarga di masa kecil.
Sebab keberhasilan pengejawantahan pendidikan karakter dalam
sebuah lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh ada atau tidak
adanya kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang dibikin
seluruh stakeholder di sekolah. Pentingnya peran orang lain dalam
memaksimalkan kemampuannya untuk memeperbaiki akhlak juga

ﬁisampaikan di dalam Al Quran :

atall ae 13555 A 181 skl ol LaL

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan

bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.*

1un JlWDp(s| a1

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir jilid 4 didapatkan informasi

“diriwayatkan dari Abdullah ibnu Amr sehubungan dengan firman-

Nya: Bertakwalah kalian kepada Allah, dan hendaklah kalian bersama
orang-orang yang benar. (At-Taubah: 119) yaitu bersama Muhammad
Saw dan para sahabatnya. Menurut Ad-Dahhak, bersama Abu Bakar dan
Umar serta teman-teman keduanya. Al-Hasan Al-Basri mengatakan,

"Jika engkau ingin bersama orang-orang yang benar, maka berzuhudlah

IO |

% Sumaryati, “Manajemen Pendidikan Karakter,” Jurnal Tarbawiyah 13, no. 2 (Juli
0162 205, https://core.ac.uk/download/pdf/235260312.pdf.
Q.S. At taubah/ 9:119.

N
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T

kamu terhadap duniawi, dan cegahlah dirimu dari (menyakiti) saudara

seagamamu."**Penafsiran ini menunjukkan betapa pentingnya kita

‘bersama orang-orang yang baik. karena orang yang berada di sekitar

kita menjadi cermin dari diri kita.

'3 Menurut pendapat Kilpatrik, seseorang tidak mampu untuk
?helaksanakan perilaku yang baik disebabkan oleh orang itu tidak

’_‘;anggup mengamalkannya di kehidupan nyata. Perlu ada pembiasaan

dan komitmen atas perilaku yang telah dipelajari.*” Intinya setiap perilaku
baik yang dimiliki seseorang adalah bagian dari pengaruh yang
didapatkannya dari lingkungan sekitarnya.

Perilaku baik atau karakter positif yang dimiliki oleh seseorang
seperti yang tertulis pada penjelasan di atas juga terdapat pada
pancasila berupa nilai. Istilah nilai dipakai untuk menunjukkan kata
benda abstrak yang artinya “keberhargaan” atau kebaikan. Disamping itu
nilai juga menunjuk kata kerja yang artinya suatu tindakan kejiwaan
tertentu dalam menilai atau melakukan penilaian.*®Dalam nilai
terkandung cita-cita, harapan, serta keharusan, maka jika berbicara
?entang nilai maka yang dibicarakan tentang hal yang ideal. Nilai dipakai
:ﬁ]anusia sebagai landasan, motivasi dan pedoman dalam segala
%erbuatan dalam hidupnya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
difahami bahwa nilai adalah sifat yang melekat pada suatu objek yang
i_i_l_idalamnya terdapat cita-cita, harapan dan keharusan juga sesuatu yang
zféianggap ideal.

Z Sebagai suatu dasar filsafat negara, Pancasila merupakan suatu

sistem nilai. Dalam sila-sila Pancasila mengandung nilai-nilai yang

emiliki perbedaan satu sama lain tetapi nilai-nilai tersebut merupakan

1] UDUg

% Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir jilid 4, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i,
013), 219, http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-at-taubah-ayat-118-
119.html
" Priyo Sudibyo, “Manajemen Pendidikan Karakter di Taman Kanak-Kanak Bias
_'_alagan,"el- Tarbawi VIII, no.2 (Juni 2015): 197, https://journal.uii.ac.id.

c 8 Rukiyati, Purwastuti, L.A., Dwikurniani,D., et al. Pendidikan Pancasila
ogyakarta: UNY Pres, 2013), 51.
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J
uatu kesatuan yang sistematis. Nilai-nilai Pancasila tidak bisa

-

8
gilepaskan keterkaitannya dengan nilai-nilai pada sila Pancasila yang
j_“ain.
ﬂilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila adalah sebagai
@erikut:39
% Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
g Sila Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung nilai-nilai yang menjiwai
Ei%eempat sila lainnya. Dalam sila ini terkandung didalamnya prinsip asasi
yakni: Kepercayaan dan ketagwaan kepada Tuhan YME, kebebasan
beragama dan berkepercayaan pada Tuhan YME sebagai hak yang
paling asasi bagi manusia, toleransi di antara umat beragama dan
berkepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kecintaan pada semua
makhluk ciptaan Tuhan, khususnya makhluk manusia.
b. Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Sila kemanusiaan yang adil dan beradap terkandung di dalamnya
prinsip asasi: Kecintaan kepada sesama manusia sesuai dengan prinsip
bahwa kemanusiaan adalah satu adanya, Kejujuran, Kesamaderajatan
Eﬁanusia, Keadilan, dan Keadaban.
'E Sila Persatuan Indonesia
% Sila Persatuan Indonesia terkandung di dalamnya prinsip asasi:
Persatuan, Kebersamaan, Kecintaan pada bangsa, Kecintaan pada
'ianah air dan Bhineka Tunggal lka.

fﬁ Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam

Perm usyawaratan/Perwakilan

)
.- Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam

'fermusyawaratan/PerwakiIan di dalamnya terkandung prinsip asasi:
Kerakyatan, Musyawarah mufakat, Demokrasi, Hikmat kebijaksanaan,
Ean Perwakilan.

€. Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

[

% Suko Wiyono, Reaktualisasi Pancasila dalam Kehidupan Berbangsa dan

rnegara (Malang: Universitas Wisnuwardhana Malang Press, 2013), 95-96.
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Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia terkandung di

ol

galamnya prinsip asasi: Keadilan, Keadilan sosial, Kesejahteraan lahir
_ﬁén batin, Kekeluargaan dan kegotongroyongan serta etos kerja.
j Nilai-nilai Pancasila di atas harus diterapkan di dalam dunia
'Eendidikan terutamanya di sekolah mulai dari jenjang sekolah dasar.
,%ekolah dasar adalah salah satu lembaga yang punya kewajiban untuk
?menerapkan ke-18 nilai karakter di atas. Sekolah dasar adalah institusi
;y:'ang mempunyai arah pendidikan, adapun arah pendidikan sekolah
dasar yaitu: 1). Membimbing siswa. Memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan dan sikap dasar yang bermanfaat bagi siswa. 2).
Membangun jiwa menjadi masyarakat yang baik. 3). Melanjutkan
pendidikan ke jenjang pendidikan di SLTP. 4). Mempunyai wawasan,
kecakapan dan sikap dasar bekerja di masyarakat. 5). Memiliki
kompetensi untuk hidup di masyarakat dan mampu mengembangkan diri
sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup.*°

Masa sekolah dasar berjalan antara usia 6-12 tahun. Masa ini
disebut juga masa sekolah, yaitu masa siap sekolah atau bimbingan
I)’elajar. Pada masa ini para anak diarahkan secara efektif, diberi
'fanggung jawab untuk melakukan sesuatu, dan sangat mudah untuk
:dltunjukkan kecenderungan yang berbeda seperti makan, istirahat,
Bangun, dan belajar di lingkungan yang berbeda dengan pra sekolah.
Berdasarkan ciri-ciri perkembangan fisik dan mental anak, anak

AlUN Bt

engalami perkembangan tubuh dan psikis. Perkembangan dan
nlngkatan yang sebenarnya dari tubuh anak muda terjadi secara rutin
n terus menerus menuju kemajuan. Siswa kelas dasar adalah anak-
ak dengan banyak yang mengalami perubahan yang sangat intens

aik secara intelektual maupun secara jasmani.** Pada tahap ini

L& L

erkembangan anak yang sebenarnya berlangsung. Anak-anak menjadi

40 Suharjo, Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar teori dan praktek (Jakarta:

lrektorat.JenderaI Pendidikan Tinggi. 2006), 8.
*! Sugianto, Model-model Pembelajaran Inovatif (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010),
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o
o

Q

=1

0,

%bih tinggi, lebih berat, lebih tangguh, dan selanjutnya lebih banyak
Kemampuan.

g Agar maksud dari pendidikan karakter tersebut tercapai, pemerintah

Elenerapkan beragam program, termasuk program pada aspek
<éendidikan. Berdasarkan penjelasan Menteri Pendidikan dan
3ebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim, Kemendikbud
%lembuat kebijakan penguatan pendidikan karakter peserta didik yang
%rerpusat pada upaya mewujudkan Pelajar Pancasila. Pelajar Pancasila
adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat
yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan internasional,

f.*> Rencana serta

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreati
tujuan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tersebut tercantum
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2020 mengenai Rencana Strategis Kemendikbud Tahun 2020-2024

sebagaimana diterangkan oleh gambar dibawah:

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia /

Berkebinekaan
Global

Bergotong

Mandin Royong

PELAJAR
PANCASILA

Bernalar
Kritis

Kreatif

Gambar 1. Ciri-ciri Pelajar Pancasila (Direktorat Sekolah Dasar, 2020)

“’Direktorat Sekolah Dasar, “Profil Pelajar Pancasila,” diakses pada tanggal 14 Juni
22http://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila
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12 3PH &

1
=

Kemendikbud pada tahun 2020-2024 menetapkan tujuan utama
kementerian yang ingin dicapai, yaitu penguatan mutu dan relevansi
pendidikan yang berpusat pada perkembangan peserta didik,
pengembangan potensi peserta didik yang berkarakter, pelestarian dan
pemajuan budaya, bahasa dan sastra serta pengarus-utamaannya
dalam pendidikan, dan penguatan sistem tata kelola pendidikan dan
kebudayaan yang partisipatif, transparan, dan akuntabel..*®
= Karakter Pelajar Pancasila itu bisa dijabarkan sebagai berikut:

e Beriman, Bertagwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

Pelajar Indonesia yang dimaksud diatas adalah ia yang memahami
ajaran agama dan Kkepercayaannya serta mampu melaksanakan
pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ada 5 komponen dari
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia ini, antara
lain: a) budi pekerti dalam beragama, b) budi pekerti terhadap pribadi, c)
budi pekerti sesama manusia, d) budi pekerti kepada alam, dan e) budi
pekerti terhadap negara.**

a. Budi pekerti dalam beragama

;'j Pelajar Pancasila menyadari sesungguhnya pribadinya merupakan
jﬁl1anusia yang diberi kepercayaan oleh Sang Pencipta untuk memimpin
Egi dunia ini sebagai yang bertanggung jawab untuk menyayangi serta
mengasihi dirinya, sesama manusia dan serta alam, juga melakukan
';g_erintah dan larangan-Nya. Pelajar Pancasila mengamalkan sifat-sifat

i@ahi dalam tingkah laku sehari-hari baik dalam ibadah maupun hubungan

-f_iéngan masyarakat sepanjang hidupnya. Pelajar Pancasila aktif

O
E]_ﬂnengikuti kegiatan keagamaan dan mengkaji agamanya untuk kontribusi

Bagi peradaban dunia.

| UpU

3 Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, diakses pada tanggal 14 Juni 2022,
Hisihttps://www.kemdikbud.go.id/main/tentang-kemdikbud/visi-dan-
Misi#:~:text=Tujuan%20Kemendikbudristek%20pada%202020%2D2024%3A&text=Pel
Eestarian%20dan%20pemajuan%20budaya%2C%?20bahasa,yang%20partisipatif%e2C%?2
@transparan%2C%20dan%20akuntabel

= " Aina Mulyana,”Surat Keputusan kepala bskap,’diakses pada tanggal 14 Juni

2022,https://ainamulyana.blogspot.com/2022/02/keputusan-kepala-bskap-nomor-
009hkr2022.html.

o L
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e
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Budi pekerti terhadap pribadi

W dio 3oH @

Pelajar Pancasila menyadari bahwa memelihara keselamatan
_foibadinya fundamental dilaksanakan bersama-sama pula dengan
ﬁpeduliannya kepada sesama manusia serta lingkungannya. Semua itu
'Eerwujud dalam kepribadiannya yang bertindak secara selaras antara
S}ang dikatakan dengan yang dipikirkan demi menjaga kehormatan
_%irinya. Pelajar Pancasila juga menjaga kesehatannya secara seimbang
%engan kegiatan olahraga, kegiatan ibadah serta kegiatan sosial.
Kepribadiannya ini menjadikannya bisa dipercaya oleh lingkungannya.
c. Budi pekerti sesama manusia

Dalam lingkungan sosialnya, Pelajar Pancasila memahami
sesungguhnya manusia sama di muka Sang Pencipta. la mementingkan
persamaan dan menghargai perbedaan yang ada. Pelajar Pancasila
yakni pelajar moderat dalam agama. Dia menjaga jarak strategis dari
pemahaman dan keyakinan ketat yang pilih-pilih dan berlebihan,
sehingga dia menolak bias, pemisahan, prasangka, dan kebiadaban
terhadap orang-orang secara individu mengingat perbedaan ras,
yeyakinan, atau agama. Siswa-siswa Pancasila bersikap bijaksana,
:fbleran dan hormat terhadap murid-murid yang berbeda agama dan
%eyakinan. la hidup rukun di antara individu-individu yang berlainan
@agama, saling menghormati dan menghargai agama dan keyakinan
'jgjasing-masing, tidak memberikan tanda negatif kepada pengikut

?égama dan keyakinan yang berbeda dalam struktur apa pun, dan tidak

“memaksakan agama dan keyakinan mereka kepada keyakinan orang

O
Bin. Siswa Pancasila juga selalu bersimpati, bijaksana, baik hati dan

nyayang kepada orang lain, terutama mereka yang lemah atau

8

)

teraniaya. Oleh karena itu, ia dalam setiap persoalan secara efektif
Eerusaha membantu orang-orang yang kurang beruntung dan mencari
;}awaban terbaik untuk membantu bagaimana mereka dapat hidup.

Pelajar Pancasila juga secara konsisten menghargai kualitas orang lain

I

o

an mendukung mereka dalam mengembangkan kualitas mereka.

et

D[ uIp
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T

é Budi pekerti kepada alam

é Pelajar Pancasila mengaktualisasikan diri dengan rasa peduli dan
_%énggung jawab terhadap lingkungannya. la mengetahui dirinya adalah

ﬁagian dari komunitas dunia yang saling mempengaruhi. Sebagai
'_Tpanusia dia menyadari tugas untuk merawat dan melindungi alam yang
ﬁiciptakan Tuhan. Perhatian ini membuatnya merasakan pentingnya
_%enar-benar memusatkan perhatian pada habitat biasa sehingga dapat
tferus menerus dimiliki oleh semua makhluk hidup sekarang dan
selanjutnya di kemudian hari. Dia ragu-ragu untuk mengganggu atau
merusak habitatnya, dan memainkan peran untuk menghentikan cara
berperilaku yang merusak dan menyalahgunakan habitatnya. Siswa
Pancasila juga selalu cerdas, merenungkan, dan membuat kesadaran
tentang akibat atau akibat dari perilaku mereka terhadap habitat aslinya.
Kesadarannya ini menjadi dasar untuk membiasakan diri menerapkan
gaya hidup peduli lingkungan, sehingga ia secara aktif berkontribusi
untuk menjaga kelestarian lingkungan.

e. Budi pekerti terhadap negara

;'j Sebagai warga negara, Pelajar Pancasila mengerti serta menepati
‘ﬁak serta kewajibannya. Persatuan dan kepentingan bangsa di atas
ﬁepentingan pribadi. Peduli sesama, bergotong royong serta
Mmengutamakan musyawarah adalah watak Pelajar Pancasila dalam
'jgjenunaikan tanggung jawabnya sebagai warga negara. Akhlak

;ﬁribadinya mendorong ia untuk aktif menampilkan keadilan sosial bagi

Seluruh masyarakat sebagai bentuk cintanya kepada negara.

O .

; Berkebhinekaan global

'j Untuk  mendorong perasaan saling menghormati  dan
1

pengembangan tradisi terhormat yang benar serta bukan bertolak
Eelakang dengan tradisi negara yang terhormat, Siswa Indonesia harus
::ﬁwemiliki pilihan untuk mengikuti budaya, lokalitas, dan kepribadian
Lﬁ_ega\ra yang terhormat, dan berusaha untuk menjadi reseptif dalam

Eerkomunikasi dengan masyarakat yang berbeda. Adapun hal pokok

D[ uIp

e
e
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12 YOH @

-
el

engenai kebhinekaan global terdiri dari mengenal dan menghargai

& 13

budaya, kemampuan komunikasi dan interaksi antar budaya, serta

Rontempla& dan tanggung jawab terhadap pengetahuan kebhinekaan.
ﬁ. Mengenal dan menghargai budaya

Siswa Pancasila dapat membedah, dan dapat menggambarkan

JULNS

JPerkumpulan yang berbeda berdasarkan kepribadian, orientasi, metode

ol5

‘_@orespondensu dan budaya mereka, serta dapat menggambarkan
%erkembangan karakter dan perkumpulan mereka, juga siap untuk
meneliti bagaimana sebuah perkumpulan ada di lingkungan terdekat,
kawasan, nasional, serta tingkat global.
b. Komunikasi dan interaksi antar budaya

Siswa Pancasila menyampaikan dan terhubung bersama masyarakat
yang berlainan dan menghormati kekhasan antar budaya sebagai
kekayaan sudut pandang untuk membuat pemahaman bersama dan
kasih sayang kepada orang lain.
c. Kontemplasi dan tanggung jawab terhadap pengetahuan
kebhinekaan
Siswa Pancasila secara sadar menggunakan pengetahuan

1D1S

'R ebhinekaannya supaya terbebas dari dugaan serta prasangka jelek

|":.

ferhadap tradisi lain. Hal ini menjadikannya mampu menyesuaikan

A

fagam tradisi demi terciptanya aktivitas yang sepadan dan selaras antar
Egesama.

i Bergotong Royong

-f" Gotong royong adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang
gjecara bersama-sama agar pekerjaan cepat selesai dan tujuan yang
§1|ng|nkan bisa tercapai. Gotong royong merupakan kegiatan yang
ﬁllakukan secara bersama-sama dan bersifat suka rela dengan tujuan

gar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, mudah dan

LD UIPPNDS DYDY |
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-
bl

ingan.* Gotong royong juga merupakan salah satu indikator karakter

ol 1

eIaJar Pancasila
Pelajar Pancasila mampu dalam partisipasi bersama, khususnya
mampuan untuk melakukan kegiatan bersama secara sukarela demi

ncar, mudah, dan ringannya kegiatan tersebut. Komponen dari gotong

_Jbg,r S

—{

JToyong yakni kerjasama, perhatian, dan berbagi

Kerjasama

L?g 8l

i~
et

Siswa Pancasila dapat berkoordinasi, kemampuan untuk bekerja
dengan orang lain dan merasa baik dengan orang lain dan menunjukkan
pandangan yang menggembirakan terhadap orang lain. Dia hebat dalam
bekerja sama dan berencana untuk mencapai tujuan bersama dengan
mempertimbangkan berbagai kondisi setiap rekan kerja. Dia dapat
mendorong tujuan bersama, mempelajari tujuan yang telah ditetapkan,
dan menilai tujuan selama waktu yang dihabiskan untuk bekerja sama. la
juga memiliki kemampuan relasional, khususnya kemampuan untuk
mendengarkan dan meneliti data dan pemikiran dari orang lain,
menyampaikan data dan pemikiran dengan sukses, mengajukan
ﬁertanyaan untuk penjelasan, dan memberikan kritik dasar dan positif.
:Bliswa Pancasila juga menyadari ketergantungan positif yang ada di
%ntara individu. Melalui kesadaran ini, dia membuat komitmen terbaik
@ntuk pencapaian tujuan bersama. Usaha yang dibagikan kepadanya
i__i_l_iselesaikan dengan sangat baik, dan dia juga menghargai upaya rekan-

;iekan lainnya.

B. Perhatian

O

;; Siswa Pancasila mempelajari fokus dan bergerak dinamis dalam
Zona lokal dan orang-orang yang ada disana untuk membuat keadaan

enjadi lebih baik. Dia menguasai dan menangkap emosi dari orang

in, menemukan sudut pandang mereka, dan membuat asosiasi dengan

S QUOE] l5E_JL

> Seno witono, ” perubahan perilaku masyarakat dalam Kegiatan gotong royong
Kebersihan Lingkungan di desa bunga putih Kec. Marang kayu kabupaten Kutai
kartanegara ejournal sosiatri-sosiologi 4, no. 2 ( april 2016): 158.
je]ournal sos.fisip-unmul.ac.id.
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d|V|du dari berbagai masyarakat yang merupakan bagian penting dari
eragaman di seluruh dunia. Dia memiliki kesadaran sosial yang hebat,

di dia memahami alasan mengapa orang lain merespons dalam

-6e

berapa cara dan membuat gerakan tertentu. Dia mendapatkannya dan
enganggap iklim sosialnya, menyebabkan keadaan sosial yang
embahas masalah dan tujuan, semuanya setara.

Berbagi

i~
et

Siswa Pancasila dapat berbagi, yaitu memberi dan mendapatkan
semua yang penting bagi kehidupan individu dan kelompok, serta
bersedia dan siap untuk melanjutkan hidup berdampingan yang berfokus
pada berbagi aset dan ruang sosial secara kokoh. Kemampuan untuk
berbagi, ia mampu dan bertekad memberi dan mendapatkan dari teman
sebaya, manusia di zona lokalnya saat ini, dan zona lokal yang lebih luas
yang mereka anggap penting. Dia berusaha untuk melengkapi dirinya
dan kelompoknya dengan apa yang signifikan dan penting bagi zona
lokal dan mereka yang kehilangan pandangan publik pada umumnya

(bangsa dan dunia) .

1S

$ Mandiri
& Karakter mandiri merupakan salah satu aspek kepribadian yang

8]

Sangat penting bagi siswa. Seseorang yang telah menjalani kehidupan
Jni tidak lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki nilai
karakter mandiri tinggi relatif mampu menghadapi segala permasalahan
Earena individu yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, selalu

'@erusaha menghadapi dan memecahkan masalah yang ada.

%ebagaimana firman Allah di bawah ini dalam surat Al-Mudasir ayat 38

<
)
O
[
—+
=
Q
]

g
"':nh"-

“Tiap-tiap diri bertangung jawab atas apa yang diperbuatnya” *°

NIDS DYDY UDgY T
()
-]

5 QS.Almudatsir/ 74: 38.
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i dalam tafsir Al Misbah di jelaskan bahwa ayat di atas merupakan

‘g

gernyataan kepada manusia seluruhnya dalam kaitan dengan
:J_Zébebasan memilih yang telah ditegaskan pada ayat-ayat yang lalu.
§eakan-akan Allah SWT. menyatakan: “Hai manusia, kamu sekalian
'Eebas untuk memilih jalan, maju atau mundur, arah kanan atau Kiri.
,_:fLetapi, hendaknya diketahui bahwa keadaan kamu kelak, di hari
%emudian, akan ditentukan oleh pilihanmu masing-masing karena kamu
Semua bahkan tiap-tiap diri lelaki atau perempuan menyangkut apa yang
telah dilakukannya masing-masing.*”

Berdasarkan tafsir tersebut dapat di pahami bahwa individu tidak
akan mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri tetapi
Allah Maha Tahu dengan tidak memberi beban individu melebihi batas
kemampuan individu itu sendiri, maka individu di tuntut untuk mandiri dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan persoalan dan pekerjaanya
tanpa banyak tergantung pada orang lain.

Siswa Indonesia adalah siswa yang bebas, yang memiliki
kewajiban pada metode dan hasil yang didapatnya. Komponen penting
:J?emandirian meliputi kesadaran akan diri sendiri dan situasi yang
_%iihadapi, dan pengaturan diri.

a Kesadaran akan diri sendiri dan situasi yang dihadapi

Siswa Pancasila yang bebas selalu bercermin pada situasi yang
dihadapinya, termasuk kekuatan dan keterbatasannya sendiri, serta
situasi dan kebutuhan perkembangan yang dihadapinya. Ini akan
memberdayakannya untuk memahami dan mengetahui tentang
kebutuhan kemajuannya sendiri dengan mempertimbangkan
kemajuan dan peningkatan yang telah terjadi. Perhatian penuh ini
dapat membantunya menentukan tujuan pengembangan diri,
memilih teknik yang tepat, dan mengharapkan kesulitan dan
hambatan yang mungkin muncul sehubungan dengan situasi dan

kondisinya.

*’Shihab, Tafsir Al Misbah jliid 14, 601.
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g_
é Pengaturan diri

é Siswa Pancasila yang bebas dapat mengarahkan renungan,
: perasaan, dan perilakunya demi memperoleh tujuan pembelajaran
j dan pengembangan diri baik dalam bidang pendidikan maupun non
'3 pendidikan. Dia dapat membentuk tujuan perbaikannya sendiri dan
,_3 merencanakan teknik untuk mencapainya berdasarkan penilaian
g kapasitasnya dan permintaan dari keadaan yang dia hadapi.

i~
et

Pelaksanaan latihan-latihan pengembangan diri dapat dibatasi
olehnya, sambil tetap mengikuti cara berperilaku dan semangat yang
ideal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dia terus-menerus
menyaring dan menilai upaya dan hasil yang dicapai. Ketika dia
mengalami masalah dalam ujiannya, dia tidak akan menyerah secara
efektif dan akan berusaha mencari cara atau contoh yang lebih
masuk akal untuk membantunya mencapai tujuannya dengan efektif.
e Bernalar Kritis

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
ﬁengambil keputusan, membujuk, menganalisa pendapat, dan
_‘ﬁl1elakukan penelitian ilmiah.*®Berpikir kritis erat kaitannya dengan
%eterampilan pengambilan keputusan yang benar. Berpikir kritis
merupakan istilah yang sering dibicarakan dalam lingkup pendidikan dan
';g_sikologis. Meskipun saat ini terdapat berbagai keterbatasan dalam

;]:aerpikir kritis, secara umum masyarakat sudah memiliki pemahaman

bahwa mereka dapat menggali suatu masalah lebih dalam, terbuka

O

terhadap metode dan pandangan yang berbeda, serta menentukan apa
'gang diinginkannya, hal-hal untuk dipercaya atau dilakukan. Pendapat
?_rainnya adalah, bahwa berpikir kritis merupakan aspek penting dari

— . .
2Qenalaran sehari-hari.

“lsop Syafei, “Pengembangan Model Pembelajaran untuk Meningkatkan
‘Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Psympathic, Jurnal limiah Psikologi 2, no. 2 (2015):
A34. https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/psy/article/view/454
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Pelajar Pancasila adalah pelajar yang berpikir responsif dan mampu

|5l D}dID 3YPH @

enggarap data secara objektif, kualitatif dan kuantitatif, merajut ikatan

Al

_:ahtara berbagai jenis data, menelaah data, menguji dan merangkum
ﬁformasi. Komponen berpikir responsif adalah mendapatkan dan
'_Tpenangani data dan gagasan, menyelidiki dan menilai pemikiran,
?hempertimbangkan gagasan dan sudut pandangnya, serta membuat
_ﬁesimpulan.
a Mendapatkan dan menangani data dan gagasan

Siswa Pancasila mendapatkan dan menangani data serta gagasan
secara subyektif dan kuantitatif. la mempunyai keingintahuan yang tinggi,
menanyakan beberapa pembahasan yang berarti, mengidentifikasi dan
memberikan penjelasan atas ide dan informasi yang diperoleh, dan
mengolah informasi tersebut. Dia dapat dan mampu menyeleksi isi
pesan, atau ide dari pengirimnya. Selain itu, ia bersedia mengumpulkan
data dan fakta yang dapat membatalkan pendapat dan keyakinan
pribadi.
b. Menyelidiki dan menilai pemikiran
;'j Siswa Pancasila memakai pemikirannya berdasarkan kaidah sains
:Hlan logika saat mengambil keputusan dan tindakan sambil menganalisis
%an mengevaluasi dari ide dan informasi yang didapatkan. Dia bisa
Mmenjabarkan argumen yang signifikan dan akurat saat menyelesaikan
i_i_lan mengambil keputusan. Akhirnya, dia bisa memastikan penalarannya
zféengan berbagai alasan dan kesimpulan.
€. Mempertimbangkan gagasan dan sudut pandangnya, serta membuat
kesimpulan
Siswa Pancasila merefleksi dan menilai pemikirannya sendiri dan
‘merekonstruksi pemikirannya hingga sampai pada kesimpulan. Dia
:Fpemahami rangkaian proses suatu pemikiran hingga mendapat hasil
gari keputusan yang diambilnya, serta mengerti proses dan terbatasnya
E_emampuan pikir. Hal ini membuatnya mengerti bahwa dia dapat terus

__'- - - - -
mengembangkan kemampuannya melalui cara saat ini, mengerjakan

D[ uIp
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setiap teknik, dan tidak kenal lelah dalam menguji berbagai pilihan untuk

udut pandangnya jika bertentangan dengan data yang tersedia.

pengaturan. Demikian juga, ia memiliki kebenaran untuk mengubah
s

+ Kreatif
L

= Kreativitas belajar seringkali dianggap sebagai suatu keterampilan
E/ang didasarkan pada bakat alam, dimana hanya mereka yang berbakat
gaja yang bisa menjadi kreatif. Anggapan tersebut tidak sepenuhnya
5t%‘enar, walaupun dalam kenyataannya terlihat bahwa orang tertentu
memiliki kemampuan untuk menciptakan ide baru dengan cepat dan
beragam. Sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya
dimiliki semua orang. Menurut Munandar kreativitas sebagai kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk
memberi gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan
masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara
unsur yang sudah ada sebelumnya.”® Dari pengertian tersebut bisa
dipahami bahwa kreatif artinya bisa menghasilkan sesuatu yang baru
baik itu karya ataupun gagasan.

;'j Pelajar pancasila adalah pelajar kreatif yang bisa merubah dan
%enghasilkan sesuatu yang otentik, berfaedah, berharga, dan berefek
w%Jas. Unsur penting dari kreatif adalah menghasilkan ide yang otentik
juga menghasilkan ciptaan dan aktivitas yang otentik, dan kemampuan

'}__;eradaptasi berfikir dalam menemukan jawaban lain untuk suatu

A
i

=4
D
7
(=
Y
>

. Menghasilkan ide yang otentik

Pelajar kreatif melahirkan ide yang otentik. Pikiran-pikiran ini berkisar
dari yang paling sederhana seperti artikulasi perenungan dan
perasaan hingga pemikiran-pemikiran lain yang membingungkan.
Rangkaian pemikiran ini erat kaitannya dengan sentimen dan

perasaan, serta perjumpaan dan informasi yang diperoleh siswa

%9 Utami Mundandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah

akarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2012), 25.
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selama hidupnya. Siswa imajinatif memiliki kemampuan penalaran

inventif yang dapat mengurai dan membahas banyak hal, melihat hal-

N L 01diD Yo @

hal menurut sudut pandang alternatif, mengumpulkan pemikiran yang
ada, menerapkan pemikiran tersebut sesuai dengan konteks masalah,
dan memikirkan berbagai pilihan-pilihan.

. Menghasilkan ciptaan dan tindakan yang otentik

LWUDEOUING N

Siswa imajinatif menghasilkan karya dan aktivitas nyata seperti

i~
et

penggambaran rumit, kanvas, rencana, penampilan, karya lanjutan,
augmented reality, dan lain sebagainya. Karya-karya ini disusun
dengan alasan bahwa mereka didorong oleh keuntungan dan
preferensinya untuk hal-hal tertentu, perasaan yang dia rasakan, dan
dengan mempertimbangkan konsekuensi untuk iklim umum. Selain itu,
siswa imajinatif ingin mulai mengambil kesempatan dalam
memberikan karya dan gerakan.

c. Keluwesan berfikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan
Siswa imajinatif memiliki kemampuan untuk mengingat serta
menemukan jawaban atas masalah yang mereka hadapi. Dia dapat
mengambil keputusan ketika dihadapkan dengan beberapa pilihan
potensial untuk mengungkapkan masalah. Dia juga dapat
membedakan, membuat kesamaan dengan pemikiran kreatifnya, dan
menemukan pengaturan yang berbeda ketika pendekatan yang
dipilihnya tidak berhasil. Akhirnya, siswa imajinatif dapat menjelajahi
jalan yang berbeda mengenai pilihan secara inovatif sambal
mengelola kondisi yang berkembang.

Masyarakat Indonesia kelak akan berubah menjadi masyarakat

)

rakyatan yang berkewarganegaraan dunia, mengambil keuntungan

gL

ari berbagai sumber, pengetahuan, dan nilai-nilai dari berbagai

f{wasyarakat dunia tanpa kehilangan kualitas dan kepribadian tertentu
gengan asumsi karakter sosial Indonesia dan nilai-nilai Pancasila telah
fMapan secara umum. Yang diharapkan lewat pemantapan pendidikan
Barakter adalah siswa bisa secara bebas mengembangkan,
ol
=
o
3
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emanfaatkan wawasannya, menelaah, dan menghayati juga

1empraktekkan nilai-nilai karakter dan budi pekerti mulia di kehidupan

5>|||§J M dio yoH @

<

ata

SN

Melalui penjelasan diatas, penguatan pendidikan karakter bertujuan
‘demi melahirkan Pelajar Pancasila yang mempunyai enam unsur utama

yakni beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

LEHD RO LI

ebhinekaan internasional, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan

-
el

kreatif. Harapannya supaya siswa bisa secara bebas mengembangkan,
memanfaatkan wawasannya, menelaah, dan menghayati serta
mempraktekkan nilai-nilai karakter dan budi pekerti mulia dalam
kehidupan nyata sepanjang hayatnya.
f. Moderasi beragama

Kata moderasi berasal dari bahasa latin moderatio yang memiliki arti
kesedangan (tidak berlebih dan juga tidak kurang). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, moderasi dimaknai dengan dua pengertian yaitu
pengurangan kekerasan dan penghindaran keekstreman. Dalam bahasa
Inggris, kata moderation sering digunakan dalam artian rata-rata, inti,
ﬁaku atau tidak berpihak.**Pada bahasa Inggris, kata moderation juga
'ngunakan dalam pengertian, standard (baku), core (inti), average (rata-
:Eata) atau non-aligned (tidak berpihak).>* Lazimnya, moderat berarti
memusatkan perhatian pada keseimbangan keyakinan, etika, dan
ﬁ_garakter, baik dalam memandang orang lain sebagai manusia, maupun
ietika berhadapan dengan lembaga negara.
Kata itu juga menyiratkan ketenangan (dari sikap sangat kelebihan
dan kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan
?ua implikasi dari kata moderasi, yakni: 1. Pengurangan kekerasan, dan

?,. Penghindaran keekstreman. Dengan asumsi, “individu itu moderat”,

BUDY |

*°  Wildani Hefni, “Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi
(Pengarusutamaan Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri,”

JEJrnaI Bimas Islam 13, no. 1 (2020): 22, https://doi.org/10.37302/jbi.v13i1.182.

! Tim Penyusun Kementerian agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta : Badan

Eltbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 15,

:!:{ttps /Ibalitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/buku-moderasi-beragama.
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alimat itu menylratkan bahwa individu itu masuk akal, rata-rata, dan

= D:‘

dak keterlaluan. °

Moderasi juga dapat disamakan dengan konsep wasath dalam Islam.
ﬂenurut Yusuf al-Qardhawi, wasathiyah (moderat) merupakan salah satu
Earakteristik yang tidak dimiliki ideologi lain.>*Sementara itu pada bahasa
%rab, moderasi diketahui lewat kata wasath atau wasathiyah, yang
?r;nemiliki makna yang sama dengan kata tawassuth (tengah-tengah),
Ttidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang yang mengamalkan prinsip
wasathiyah disebut juga wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata
wasathiyah dimaknai dengan “pilihan terbaik”. Apapun kata-kata yang
digunakan, mereka semuanya memiliki arti yang sama, yakni adil, yang
dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di antara berbagai
pilihan ekstrem. Kata wasith malah sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia menjadi kata ‘'wasit' yang memiliki tiga pengertian, yaitu: 1)
penengah, perantara (misalnya dalam perdagangan, bisnis); 2) pelerai
(pemisah, pendamai) antara yang berselisih; dan 3) pemimpin di
pertandingan.> Menurut para pakar bahasa Arab, kata wasath itu juga
;ﬂemiliki arti “segala yang baik sesuai dengan objeknya”. Misalnya, kata
jE’Idermawan”, yang berarti sikap di antara kikir dan boros, atau kata
ﬂemberani”, yang berarti sikap di antara penakut (al-jubn) dan nekad
{tahawur), dan masih banyak lagi contoh lainnya dalam bahasa Arab.*
':J__s_/_loderasi beragama juga diartikan sebagai sikap yang seimbang dalam

;iangka menerapkan perintah agama, baik kepada sesama pemeluk

-Egama Islam, maupun antar pemeluk agama. Sikap moderasi tidak

gitu saja hadir, namun dapat diciptakan dengan cara membangun

%2 Kementerian agama RI, Moderasi Beragama, 16

°% Maskuri Maskuri, A. Samsul Ma’arif, and M. Athoiful Fanan, “Mengembangkan
(Moderasi Beragama Mahasantri Melalui Ta’'lim Ma’hadi Di Pesantren Mahasiswa,”J-
;_EAI Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2020): 45,

gjctps //doi.org/10.18860/jpai.v7i1.11239.

T|m Penyusun Kementerian agama RI, Moderasi Beragama,16.

*® Tim Penyusun Kementerian agama RI, Moderasi Beragama,16.
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engetahuan dengan baik, serta menerapkan ilmu pengetahuan yang

ol

sual dengan tuntutan agama yang benar.s6
Dari berbagai pengertian di atas bisa dipahami bahwa moderasi
ragama adalah suatu kondisi yang menggambarkan kehidupan yang

man damai karena tidak ada yang saling menekan dan saling

L .5$ N 11]ig

0

menyalahkan dan menganggap dirinya, paling benar. Gambaran kondisi

8]

masyarakat yang harmonis saling menghargai, saling mengayomi dan
gr:'nendukung terhingga kehidupan bisa berjalan dengan harmonis

Akan halnya lawan kata moderasi yakni berlebihan, atau tatharruf
dalam bahasa Arab, yang mengandung arti extreme, radical, dan
excessive dalam bahasa Inggris. Kata extreme juga bisa berarti “berbuat
keterlaluan, pergi dari ujung ke ujung, berbalik memutar, mengambil
tindakan/ jalan yang sebaliknya”. Dalam KBBI, kata ekstrem didefinisikan
sebagai “paling ujung, paling tinggi, dan paling keras”.>” Perumpamaan
yang kasat mata ialah kala seorang yang beragama mengkafirkan
saudaranya yang seagama hanya disebabkan mereka berdua berbeda
dalam memahami suatu hal dalam agama, meskipun hanya Tuhan yang
rtahu terlepas dari apakah seseorang seharusnya kafir atau tidak. Orang
_ﬁang berdoa terus menerus dari pagi hingga malam tanpa sering
%emikirkan masalah sosial yang melingkupinya juga bisa disebut
féombong dalam agama. Seseorang juga bisa dianggap sombong dalam
beragama jika ia dengan sengaja merendahkan agama orang lain, atau

Euka mengganggu figur suci atau atribut dari agama lain. Dalam kasus

'Sepertl ini dia telah terperangkap di titik terjauh yang tidak sesuai dengan
O

ﬁasar-dasar moderasi beragama. Dalam dunia pendidikan ekstrem
'*_E))‘eragama bisa dicontohkan dengan sikap siswa yang memanfaatkan

femannya, mengambil uang jajannya, menghina fisiknya karena merasa

® Muhammad Qasim, Membangun Moderasi Beragama Umat Melalui Integrasi
ellmuan (Gowa: Alauddin University Press, 2020), 40.

’ Badan pengembangan dan Pembinaan Bahasa,”KBBI Daring,”diakses pada 14
ni 2022, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ekstrem.
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irinya lebih baik dari orang yang direndahkan dan dimanfaatkan secara

N g

alim

Moderasi beragama benar-benar cara untuk membuat tenggang

' }l

ﬁsa dan kesatuan, baik di tingkat lingkungan, negara dan global.
'E(eputusan pengendalian dengan menepis fanatisme dan radikalisme
,_%alam agama dapat mewujudkan keharmonisan, mengikuti kemajuan
_%)lmat manusia dan membuat kerukunan. Dengan usaha ini, setiap umat
%eragama dapat mendekati orang lain dengan rasa hormat, mengakui
perbedaan, dan hidup masing-masing dalam harmoni dan persahabatan.
Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama
mungkin bukan pilihan, melainkan kebutuhan.

Ada beberapa indikator yang menunjukkan bahwa moderasi
beragama telah terlaksana. Indikator moderasi beragama yang akan
digunakan adalah empat hal, yaitu: 1) komitmen kebangsaan; 2)
toleransi; 3) anti-kekerasan; dan 4) akomodatif terhadap kebudayaan
lokal.>®
1. Komitmen Kebangsaan
;'j Komitmen kebangsaan adalah parameter fundamental untuk
:ﬁ]embuktikan apakah perspektif serta pernyataan keyakinan individu
%tau suatu kelompok tertentu terhadap sistem kepercayaan publik,
ferutama kewajibannya untuk mengakui Pancasila sebagai premis
Cgegara.f’g

1 Pembahasan mengenai kewajiban bersama sebagai sebuah bangsa

Saat ini benar-benar perlu dicermati yakni ketika munculnya ajaran-

O

garan baru keagamaan yang bersifat transnasional yang bertujuan
iﬁ'aelahirkan kerangka negara yang tidak bergantung pada gagasan
ﬁation-state, atau negara yang berbasis bangsa sebab hendak

Eembentuk pola hegemoni internasional yang tidak mempertimbangkan

S

=

& *% Tim Penyusun Kementerian agama RI, Moderasi Beragama,43.

=. % Ali Muhtarom, dkk, Moderasi Beragama Konsep, Nilai, dan Strategi
{_F-:engembangannya di Pesantren (Jakarta Selatan: Yayasan Talibun Nusantara, 2020),
AB.
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x

emerdekaan bangsa-banga. Saat cerita-cerita itu muncul di antara

19T

1asyarakat, pasti memunculkan kegelisahan bagi keutuhan bangsa

_;I:hdonesia. Tujuan-tujuan kegiatan dan pemikiran-pemikiran keras yang
ﬁgin menyusun kerangka negara, misalnya mencoba membentuk
@egara dengan kerangka khilafah, daulah Islamiyah, dan imamah yang

%ertentangan dengan standar negara Indonesia pasti itu adalah

L

_ﬁesalahan sebab hal itu bertolak belakang dengan perjanjian yang sudah
diakui secara bersama-sama antara para pejuang dan pendiri bangsa
Indonesia. Untuk itu, interpretasi keyakinan beragama dan berbangsa
wajib ditaruh dalam posisi yang seimbang. Dengan begitu, parameter
moderasi beragama seseorang dapat dinilai dari kewajiban dia
memahami agamanya yang dibalut dengan kerangka pemahamannya
tentang nasionalisme. Berbagai pelajaran agama yang berencana
menjauhkan individu atau perkumpulan dari tanggung jawab publik
dengan tujuan untuk mendirikan negara di luar tatanan Negara Kesatuan
Republik Indonesia dipandang tidak sesuai dengan parameter moderasi
beragama.

?. Toleransi

©  Asal istilah toleransi adalah dari Bahasa Latin yaitu “Tolerare” yang
%empunyai arti sabar. Sama halnya dalam konteks sosial budaya istilah
foleransi dan agama dapat dikatakan sebagai sikap atau perbuatan
'j_:fnenolak adanya pemisah terhadap perbedaan suatu kelompok dalam
Zi;msyarakat, dimana satu kelompok memberikan ruang atau kesempatan
-Bagi kelompok yang lain untuk hidup dalam lingkungannya.®® Dalam
L%jahasa Inggris tolerance diartikan sebagai toleransi, kesabaran,
'ﬁelapangan dada, to show great tolerance (memperlihatkan sifat sabar).
‘Dalam bahasa Arab istilah tersebut dikenal sebagai tasamuh, atau

tasahul yang berarti to overlook, excuse, to tolerate, dan merciful. Kata

S pyD

® Abu Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama,” Toleransi: Media
g_omunikasi Umat Bergama 7, no. 2, (Juli 2015): 123,
ﬁttps://media.neliti.com/media/publications/40377-ID-konsep-toIeransi-dan-kebebasan-
Eragama.pdf
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el

samuh juga berarti hilm yang berarti sebagai indulgence, tolerance,

g

toleration, forbearance,leniency lenitt, clemency, mercy dan kindness.

_jbari penjelasan diatas, dapat dikatakan toleransi adalah sikap yang

ﬁemberi kebebasan seseorang untuk memiliki kepercayaan,
'_mengungkapkan kepercayaannya, dan mengungkapkan pandangannya,
ﬁ/alaupun semua itu tidak sama dengan yang kita percayai.®* Perbuatan
?ﬂi merupakan hal pokok dari toleransi. Toleransi bukan hanya mengenai
;i%eterusterangan bersikap ketika ada perbedaan, toleransi juga berisi
perbuatan menerima, memuliakan seseorang yang tidak sama dengan
kita, dan juga memperlihatkan apresiasi yang baik.

Islam mengandung ide-ide tenggang rasa karena Islam adalah
berkah bagi semua alam. Pelajaran Islam membimbing orang untuk
menjaga ketenangan manusia. Islam sangat menghargai kebebasan
bersama, selamanya tak terpisahkan, dan saling membantu. Keyakinan
Islam bukan untuk memadamkan berbagai perkumpulan lainnya, tetapi
untuk menjadi pelindung kemajuan manusia dunia. Secara umum,
toleransi bukan hanya tentang hubungan antara pendukung agama yang
Eama dan antar pemeluk agama, tetapi juga tentang persahabatan dan
'Retahanan politik. Oleh karena itu, komponen moderasi beragama yang
:t'erka|t dengan tenggang rasa adalah kemampuan untuk benar-benar
Mmenjamin mentalitas dan artikulasi yang ketat untuk menghargai
'”;gerbedaan yang terjadi di arena publik.

3 Anti Radikalisme dan Kekerasan

Di dalam sistem moderasi beragama, radikalisme dan kekejaman
rsemi karena pemahaman agama yang dangkal. Karena sistem
J«':epercayaan dan pemahaman ini, perspektif dan artikulasi yang

L

ﬁerkembang merupakan kecenderungan perlunya mengubah tuntutan
E'osial masyarakat dan persoalan ketatanegaraan dengan memanfaatkan

ﬂ{ekejaman %2 Kebiadaban yang muncul dari mentalitas dan artikulasi

[

Muhtarom dkk, Moderasi Beragama, 52.
> Muhtarom, dkk, Moderasi Beragama, 53.
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g

eragama bukan hanya kekejaman yang sebenarnya, tetapi juga
brutalan non-aktual, misalnya menuduh orang-orang atau
rkumpulan yang melenceng dari berbagai paham dan keyakinan tanpa
asan tegas yang jelas.

Petunjuk keyakinan, khususnya Islam sebagaimana dirujuk diatas,

_JL,_|"|5% Sl

pada tataran fundamental sangat menjaga kualitas manusia. Islam

G

§atang ke bumi sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta (rahmatan
Eh}l’alamin). Meskipun demikian, karena pemahaman yang cukup Kketat,
suatu keganjilan yang nyata terjadi, khususnya pemisahan dari misi
alkitabiah. Jelaslah bahwa sampai saat ini masih ada artikulasi tegas
yang terkesan impulsif karena sifat yang kaku dan selektif dalam
beragama yang muncul dari umat Islam yang sebenarnya. Dengan
demikian, esensi Islam yang muncul ke permukaan publik dipandang
oleh kelompok di luar Islam sebagai sesuatu yang mengkhawatirkan.
Esensi Islam secara terbuka menempatkan dipandang sebagai
antagonis, keterlaluan, dan menindas. Tidak diragukan lagi, pepatah ini
tidak benar mengingat hakikat Islam yang sejati adalah penuh dengan
?mpati serta misi Islam itu sendiri, yaitu kebaikan khusus bagi seluruh
:Bllam semesta.

Akomodatif terhadap Tradisi Daerah

Pembicaraan antar agama, khususnya Islam, dan tradisi daerah
rlngkall berujung pada pembicaraan yang sangat ekspansif dan
eninggalkan beberapa masalah. Islam sebagai agama berasal dari
jubuat bahwa setelah Nabi wafat tidak ada lagi nubuat, sedangkan
cebudayaan adalah konsekuensi dari manifestasi manusia yang bisa
36egant| sesuai dengan kepentingan eksistensi manusia. Hubungan

L

@antara agama dan budaya membentuk sesuatu yang bertentangan. Saat
=—.

i, dalam banyak kasus muncul pertanyaan antara pemahaman yang
ﬂietat khususnya Islam dan adat-istiadat yang berkembang di daerah

sekltar Dalam Islam, tujuan pertentangan antara pemeluk agama dan

=

It

-adat-istiadat lokal dihubungkan oleh figh. Figh yakni produk tafsiran dari

sleny
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ara ulama melahirkan celah agar jadi “tool” dalam melarutkan

g

;_?egangan Berbagai kaidah flqh dan ushul flqh misalnya al-‘addah
mu

’ajaran Islam dan praktik-praktik adat-istiadat di sekitarnya.
Praktik dan perilaku keagamaan yang akomodatif terhadap tradisi

o I8

§an budaya lokal dapat digunakan untuk melihat sejauh mana
E}5emahaman tersebut bersedia untuk menerima praktik keagamaan yang
mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi. Orang-orang moderat
memiliki kecenderungan lebih ramah dalam penerimaan tradisi dan
budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan
dengan prinsip dasar agama. Pemahaman keagamaan yang tidak kaku
ditandai dengan kesediaan untuk menerima praktik dan perilaku yang
tidak semata-mata menekankan pada kebenaran paradigma keagamaan
normatif, namun juga paradigma kontekstualis yang positif.

B. Hipotesis Penelitian

1. Model Project Based learning (X1) berpengaruh terhadap

;'j karakter pelajar Pancasila (Y1).

@ 2. Model Project Based learning (X1) berpengaruh terhadap
i"l moderasi beragama (Y2).

.:_E' 3. Model Project Based learning (X1) berpengaruh terhadap
::. karakter pelajar Pancasila (Y1) dan moderasi beragama (Y2).

% Penelitian yang Relevan

4. Hasil penelitian tesis Arif Baidowi,®

% Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap
ﬁemampuan Menulis Karya llmiah Geografi Siswa SMA, menunjukkan
X

bahwa model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh signifikan
%erhadap kemampuan menulis karya ilmiah geografi siswa SMA

dikarenakan beberapa kelebihan dari model pembelajaran berbasis

JIOR

8 Arif Baidowi, "Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap
emampuan Menulis Karya Illmiah Geografi Siswa SMA,” (Tesis, Pascasarjana
nlver5|tas Negeri Malang, Malang, 2015), 56.
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royek, antara lain: (1) memotivasi siswa menjadi tertantang untuk

ol

enyelesaikan permasalahan nyata di lapangan melalui kegiatan

=2

Al

_:pfoyek, (2) siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, (3) kinerja siswa
ﬁalam menyelesaikan proyek lebih terarah, (4) siswa memiliki kebebasan
'galam menyelesaikan proyek, (5) siswa termotivasi untuk bersaing
,?henghasilkan produk yang terbaik,dan (6) siswa menjadi lebih mandiri
_%an memiliki tanggung jawab terhadap proyek yang dikerjakan.
" Persamaan antara penelitian dalam tesis di atas dengan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah adanya uji pengaruh penggunaan model
project based learning. Sedangkan perbedaannya adalah pada tesis PjBI
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah geografi,
sedangkan peneliti mengukur pengaruhnya terhadap karakter pelajar
Pancasila dan sikap moderasi beragama.
2. Hasil penelitian tesis Faridah®

Tesis Keefektifan Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning Pada Kemampuan Menulis Teks Biografi Peserta Didik Kelas
Viii SMP Negeri 4 Sungguminasa, menunjukkan bahwa, 1. Kemampuan
ﬁenulis teks biografi peserta didik yang diajar secara konvensional lebih
:FIEndah dibanding kemampuan menulis teks biografi peserta didik yang
%iajar dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan dengan menggunakan lembar
'i_?_bservasi /Penilaian terlampir. 2. Ada perbedaan kemampuan menulis

;fg-:-ks biografi antara peserta didik yang diajar secara konvensional

-Eengan peserta didik yang diajar dengan penerapan model pembelajaran

®)
ﬁroject Based Learning, baik dilihat dari segi ketuntasan belajar maupun
"Eari skor rata-rata nilai. Nilai ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen
%ebesar 85,71 % dan pada kelas control sebesar 51,43 %. 3. Respon

® faridah, “ Keefektifan Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning

YD

Bada Kemampuan Menulis Teks Biografi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 4
%ungguminasa,” (Tesis, pascasarjana universitas muhammadiyah makassar, makasar,
2015), 112.

.
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eserta didik terhadap pembelajaran dengan penerapan model

ol

generapan model pembelajaran Project Based Learning rata-rata berada
:,E)ada kategori sangat setuju (80 %) dan setuju (20 %) yang menunjukkan

ﬁahwa respon peserta didik terhadap pembelajaran ini adalah positif.

—~ Kemampuan peserta didik menulis teks biografi dengan model

pembelajaran Project Based Learning sangat signifikan, mengindikasikan

ﬁahwa minat peserta didik belajar bahasa Indonesia pada umumnya dan

0

2

Ei%hususnya pada pelajaran menulis teks biografi sangat besar. Dengan
minat dan motivasi peserta didik yang besar dalam kegiatan
pembelajaran akan berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar
peserta didik yang akhirnya akan berimplikasi pada hasil belajar. Mereka
merasa bahwa kegiatan belajar dengan model Project Based Learning
menjadikan konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami, dikonstruksi
dan diingat. Persamaan antara penelitian dalam tesis di atas dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah adanya untuk mengetahui
akibat penggunaan model project based learning. Sedangkan
perbedaannya adalah pada tesis PjBl untuk mengukur kemampuan
;gfiswa dalam meningkatkan minat belajar bahasa Indonesia, sedangkan
‘E;eneliti mengukur pengaruhnya terhadap karakter pelajar Pancasila dan
g_ikap moderasi beragama

3. Hasil penelitian Milda Mabruroh®

*  Dalam penelitian tersebut peneliti menuliskan bahwa model

;Taembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap

--T(émampuan berpikir kritis siswa, dimana kemampuan berpikir Kritis
M

ff,jswa meningkat setelah diberikan penerapan pada mata pelajaran
E2)/ang diberikan. Hal tersebut didukung oleh teori kontruktivistik
‘dimana satu pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang

;dapat mendorong siswa mengkonstruk pengetahuan dan

1S U

® Milda Mabruroh, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based LearningPada
‘Mata Pelajaran IPA Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VI SD Negeri
‘Margorejo VI Surabaya,” Child Education Journal 1, no. 1 (June 2019): 34,
Https://journaIZ.unusa.ac.id/index.php/CEJ/articIe/vieW/879/836
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X

eterampilan secara personal, dan dapat menerapkan pengetahuan

f

serta dapat memecahkan masalah sehingga dapat menemukan

Suatu ide-ide. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam segi

;l/(jemampuan berfikir kritis pada siswa. Perbedaannya penelitian yang
@ilakukan peneliti mencakup enam karakter pelajar Pancasila dan sikap
j?noderasi beragama.

_%. Hasil penelitian Rika Niswara, dkk.®®

3 Penggunaan model pembelajaran project based learning pada
kelas eksperimen dibantu dengan media pembelajaran terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran
sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu bagi guru sebagai
media pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi, minat
siswa, dan dapat membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman, menyajikan data menarik dan  terpercaya,
memudahkan penafsiran data dan mendapatkan informasi.
Adapun kelebihan menggunakan model project based learning
i(éalam penelitian ini yaitu : 1) Meningkatkan motivasi siswa
galam menyusun  proyek, 2) Meningkatkan = kemampuan
pemecahan masalah, 3) Meningkatkan kolaborasi dan
.;lzekompakan, dan 4) Meningkatkan keterampilan mengelola

i§umber. Sedangkan kelemahan menggunakan model Project

_%ased Learning, yaitu: 1) Membutuhkan waktu yang lama, 2)

EMembutuhkan fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai, 3)
Efidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah, dan 4) Kesulitan
i_r)}melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok. Salah satu media
';E)embelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa yaitu

;media crossword puzzle. Dalam penggunaan media crossword

o«

® Rika Niswara, dkk., “Pengaruh Model Project Based LearningTerhadap High
‘Order Thinking Skil” Mimbar PGSD Undiksha 7, no. 2 (Juli 2019): 88,
‘https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/17493/10513
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]

uzzle siswa di tuntut bekerjasama dengan kelompoknya untuk

e

‘menyelelesaikan soal-soal yang ada di media tersebut dengan

cara berpikir kritis sehingga soal-soal terjawab dengan benar.

@engan adanya media crossword puzzle bentuk permainan yang
fmenantang daya kreatifitas siswa untuk mencoba untuk
;??emecahan masalah pada apa yang ingin dipecahkan hingga
I?erhasil, sehingga dapat menggali kemampuan berpikir tingkat
?nggi aspek kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kemudian guru
memberikan soal kemampuan berpikir kritis. penerapan  model
Project Based Learning berbantu media Puzzle terhadap High Order
Thinking Skill kriteria berpikir kritis siswa. Dibuktikan pada hasil
analisis uji normalitas dan uji hipotesis (uji-t) yang menunjukkan
bahwa berdistribusi normal, kemudian data hipotesis diterima.
Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam segi penggunaan PjBI.
Perbedaannya penelitian yang dilakukan peneliti mencakup enam
karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama sedangkan
:penelitian di atas tentang hasil belajar siswa.

% Riska Putri Taupik,®’

Hasil riset yang peneliti lakukan di SDN 02 Koto Salak Kabupaten

IS

harmasraya, dapat diketahui adanya perbedaan pencapaian hasil

o

belajar siswa pada kelas eksperimen yang dibelajarkan menggunakan

AU

_I'odel Project Based Learning dengan pencapaian hasil belajar siswa di

=

#elas kontrol yang dibelajarkan menggunakan model konvensional.

]|

éetelah dilakukan uji-t diperoleh harga thitung = 3,8421 dan ttabel 2,028
ﬁada taraf nyata 0,005. Kesimpulannya Ha diterima dan HO ditolak yang
gerarti terdapat pengaruh yang signifikan model Project Based Learning
ferhadap pencapaian hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Penelitian

?Lersebut memiliki kesamaan dalam segi penggunaan PjBIl. Perbedaannya

O
g_- ® Riska Putri Taupik, ” Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
derhadap Pencapaian Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 3

ei 2021): 1528, https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/958/pdf
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Qenelltlan yang dilakukan peneliti mencakup enam karakter pelajar
Pancasna dan sikap moderasi beragama sedangkan penelitian di atas

_tentang hasil belajar siswa

ﬁ. Hasil penelitian tesis Rinia Surya Nita®®

3 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project
j%ased Learning (PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap
il%eterampilan berpikir kreatif, motivasi dan hasil belajar siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Lebong Utara. Jenis penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen dengan Pretest-posttest Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X tahun pelajaran
2020/2021 SMA Negeri 1 Lebong Utara dengan jumlah populasi
sebanyak 94 siswa dengan total sebanyak tiga kelas Sampel dalam
penelitian ini di tetapkan secara acak (Simple random sampling) yang
diambil 2 kelas yaitu kelas X2 dengan jumlah 31 Siswa, kelas X3 dengan
jumlah 33 Siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
tes essai untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif, hasil belajar, dan
angket untuk mengukur motivasi siswa. Data dianalisis menggunakan uji
;énalisis Covarian (Anacova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
‘(Il)Terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) melalui
?éembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan berpikir kreatif
isiswa kelas X di SMA Negeri 1 Lebong Utara dilihat dari nilai signifikansi
'ﬁFg_,ebesar 0.00<0.05. Sedangkan berdasarkan hasil uji lanjut dengan LSD
ili’roject Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kreatif

“siswa bahwa rerata terkoreksi berbeda nyata dengan kelas konvensional

&)
;3ehingga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Project Based
Eljearning (PjBL) lebih meningkat dibandingkan kelas konvensional. (2)
‘Terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) melalui

;pémbuatan awetan bioplastik terhadap motivasi belajar siswa kelas X di
S

iy

v» % Rinia Surya Nita, “Pengaruh Model Project Based Learning (Pjbl) Terhadap
’Keterampllan Berpikir Kreatif, Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Sma N 1 Lebong Utara
(Melalui Studi Pembuatan Awetan Bioplastik),” (Tesis, Universitas Muhammadiyah
Bengkulu Bengkulu, 2022), 10.
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é‘,MA Negeri 1 Lebong Utara dilihat dari nilai signifikansi sebesar
0.00<0.05. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam segi
_i(émampuan berfikir kritis pada siswa. Perbedaannya penelitian yang
;gjilakukan peneliti mencakup enam karakter pelajar Pancasila dan sikap
'_rpoderasi beragama.
7. wilma Muzria®

™
i

. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan pembelajaran
konvensional membuat siswa bosan dan jenuh terhadap
pembelajaran, karena mereka tidak diajak membuat suatu proyek
yang memacu siswa untuk interaktif, aktif dan bekerja secara
berkelompok. Hal tersebut membuat peserta didik kurang tertarik dalam
mengikuti pembelajaran. Terlihat pada saat guru menerangkan
pelajaran, sebagian siswa sibuk dengan aktifitasnya sendiri dan ada
yang selalu minta izin keluar. Berbanding terbalik dengan kelas
yang diajarkan menggunakan model Project Based Learning, yang
mana siswanya sangat antusias dalam belajar karena mereka aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis dengan
;ﬁenggunakan uji t. hasil pengujian hipotesis diperolehthitung = 2,618>
:ffabel = 2,191maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dan dapat disimpulkan
%ipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
model Project Based Learning terhadap hasil belajar tematik terpadu
i__t_ema 2 subtema 1 pembelajaran 2 di kelas V SDN 08 Padang Sago.

?ﬁ’enelitian tersebut memiliki kesamaan dalam segi penggunaan PjBI.

--_Perbedaannya penelitian yang dilakukan peneliti mencakup enam

&
;Ifgrakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama sedangkan
preneIitian di atas tentang hasil belajar siswa

Indah Novitasari °

1S PUDLY jedD

% Wilma Muzria, “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar
-Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan
Tambusai 4, no. 3 ( April 2020): 2237,
;[Lttps://jptam.org/index.php/jptam/article/view/?O1/625

wior u

e
e



HIODNAVE YHYHL NYHLTNS

IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7

uodynBusag g

WIS DUINS NI Moo Buod unBuyuasdsy uoyiBnisw jop

Yo DSOLW NYons uonoiul neo jiiy uosnued ‘uoiodo] uounsndusd ‘Yol ooy uospnued ‘uoijjsusd ‘uoypipuad uobBuuaday ynjun oAuoy uodynbusad ‘D

EMLEHIAR

(G P

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSLL Op UuDyLUInuDauasw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoiboqas dunBusw Buouopg |

T
=
5]
o
o
=
)
=
=
Q,
=
&
s
:Ll.';
o
=
&
@

S PUDU] UDYINS 1O AUSISAIUMN DILUD(S| 8101

60

12 %PH @)

-
e

Penelitian pengaruh antara model project based learning dan model

=V )

embelajaran konvensional terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV

SDN Tandes Kidul 1/110 Surabaya menghasilkan rincian penelitian yang
Erdapat pengaruh yang signifikan antara model project based learning

;erhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Tandes Kidul 1/110
_%_‘urabaya. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam seqi

L

™

3_penggunaan PjBl. Perbedaannya penelitian yang dilakukan peneliti
’rr‘nencakup enam karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi

beragama sedangkan penelitian di atas tentang hasil belajar siswa

D. Kerangka Berfikir

® Indah Novitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (Pbl),
Model Konvensional Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas Iv Sdn Tandes Kidul 1/110 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Dasar 12, no. 1 (Juli
%021): 106, Http://Journal.Unj.Ac.ld/Unj/Index.Php/Jpd/Article/View/21736/10870.
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SISTEMATIKA METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan Penelitian

[ RURSRIN AW D1AID H0H ©

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bermaksud
r_%embuktikan premis melalui informasi-informasi yang sudah diperoleh
sesuai dengan hipotesis dan ide masa lalu. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitan yang dilaksanakan melalui pemanfaatan
pendekatan deduktif induktif yang bertolak dari sesuatu landasan konsep,
ide dari ahli-ahli, ataupun penafsiran peneliti menurut pengetahuannya
yang nanti akan dikembangkan menjadi masalah-masalah beserta solusi-
solusinya yang diajukan demi memperoleh pembenaran dalam bentuk
dukungan data empiris di lapangan.”
2. Jenis Penelitian

Terdapat bebagai macam jenis penelitian. Penelitian yang disusun kali
ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen ada dua jenis
ii"aitu analisis asli yang spesifik (true experiment) dan analisis tidak asli
tfé'tapi sama seperti uji coba. Itulah sebabnya, penelitian yang tidak asli ini
diketahui dengan “penelitian pura-pura” atau quasi experiment.”?
é](sperimen yang dipakai pada penelitian ini tergolong eksperimen kuasi
Cg_uasi experiment) atau eksperimen semu, sebab peneliti mempraktikkan
Iingkah berbentuk metode pembelajaran. Selain itu juga di penelitian
:ksperimen semu lingkungan yang mempengaruhi hasil penelitiannya
tiqlak dapat dikendalikan.
Populasi dan sampel Penelitian
Populasi
Dalam tinjauannya, yang dikatakan dengan populasi adalah

seluruhan area yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki

"t Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 81.
2 Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, 81.

61

IqUIDI UIppRNRS oyl WuR



qas y oAU bcad waw Buniong 7

R s
(L

a

a

LD oying NN uz oduoy undodo yniusa LW eiop i sng 0AIDY Y runes n

HIOONAYE YHYHL NYHLINS

dynbusyd g

U

A unBuyuaday uoybnisw yor
puad uobuyuaday ynun

~
*

LINg MM i
ooy uos|nuad ‘uoiyauad ‘uo

IWIDf O

ohuoy uodynbusy ‘o

g
i |
a
- |
[in ]}
3
d
{
|
Q
=
o
)]
o
i |
Q
Q
=
Q
o
.

i |
a
:—’I
]
a
=
~
9
-
a
&
3
g
1
e
a
3
4
@
.
{1
o
.
3
]
-~
]
1
|
i |
3
]
2
.
=
i
:l
=~
]
.
-
5
]
o
)]
i |
]

A uospnuad ‘uoeodo) uounsnAusd Lo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
o
=
o
8
0
o
o
5,
0

62

L,

FAID yOH @

unggulan serta kepribadian tertentu yang ditentukan sama peneliti
htuk ditelaah dan nantinya diambil hasil akhirnya.”® Pandangan berbeda

IS [

l_:fﬁémaknai kata populasi adalah semua orang yang direncanakan akan
(fjtelaah dan yang nantinya akan dikenai generalisasi. Generalisasi
rﬁerupakan satu metode pengambilan kesimpulan pada kelompok orang-
(_,?rang yang sangat merata jumlahnya berlandaskan data yang didapat
S@ri satu kelompok orang yang kecil jumlahnya.”

. Berlandaskan wawasan di atas, peneliti menarik kesimpulan yang
dimaksud dengan populasi yakni semua area yang terdiri dari objek atau
subjek yang akan diteliti kemudian yang akhirnya akan digeneralisasikan
demi menarik sebuah kesimpulan berlandaskan data yang diperoleh. .
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV Sekolah Dasar
Islam Terpadu Ash Shiddiigi Jambi, terdiri dari 4 kelas yaitu kelas IV A, IV
B, IV C, dan IV D dengan jumlah siswa 114 siswa. Masing-masing kelas
IV A berjumlah 29 siswa, IV B berjumlah 28 siswa, IV C berjumlah 29
siswa, dan IV D berjumlah 28 siswa.

b. Sampel

;'j Sampel adalah komponen kecil mengenai keseluruhan perilaku yang
t_’élrdapat pada populasi. Apabila populasi sangat besar dan analis tidak
dﬂapat berkonsentrasi pada semua yang ada di populasi karena
keterbatasan aset, waktu dan energi, penulis dapat menggunakan tes
ft__:ang diambil dari populasi tersebut. Hasil yang dipertimbangkan dari
ébntoh, hasil juga dapat diterapkan pada populasi. Oleh sebab itu, tes
yTéing diambil dari populasi harus representatif.”” Pengambilan sampel
gqng representatif harus diperhitungkan secara jelas jumlah besaran

é;ampel untuk populasi tertentu.

you] up

"% Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika (Surabaya: Unesa University Press,
11;, 44,
* Winarsunu, Statistik dalam Penelitian, 11.
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
D (Bandung: Alfabeta, 2017), 118.
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Dalam metode pengambilan sampel, peneliti menggunakan simple

r

1B 01dio 3yoH @

ndom sampling. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

@enggunakan teknik random sampling dengan undian kelas 1V Sekolah
Iiasar Islam Terpadu Ash Shiddiigi Jambi,. Random sampling adalah
Eengambilan sampel tidak pandang bulu, artinya semua individu diberi
l?esempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel penelitian.
fyjuan dari pemilihan sampel karena adanya pertimbangan bahwa
}:J:'eneliti menggunakan dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian, peneliti melakukan pengundian dari seluruh populasi
yang ada sebagai berikut:
1. Dari empat (4) kelas diambil dua (2) kelas secara acak untuk dijadikan
sampel.
2. Kemudian dari dua (2) kelas yang terpilih menjadi sampel dalam
penelitian ini, akan diundi lagi untuk menentukan kelas mana yang
akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil dari empat (4) kelas yang diundi diperoleh kelas IV A dan IV C.
Kemudian diundi lagi kelas mana yang akan menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan ketentuan, apabila undian

pertama keluar berarti menjadi kelompok eksperimen dan apabila

1 2IWD|S| 1R @

undian kedua keluar berarti menjadi kelompok kontrol.
Hasil dari undian tersebut ternyata keluar pertama kelas IV A sebagai

Sla ALy

© kelas eksperimen dan undian kedua yang keluar kelas IV C sebagai

Al

= kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan Data

Uy NsQo

Demi mendapatkan data pada penelitian ini maka penulis

¥

menggunakan angket. Angket adalah penghimpunan informasi yang
tg'akhiri dengan memberikan beberapa pertanyaan atau penjelasan
Ig:_épada responden untuk dijawab. Jenis angket adalah berbagai
I@putusan yang di ambil menggunakan Skala Likert. Tanggapan terhadap

's_:{etiap hal instrumen yang menggunakan Skala Likert memiliki derajat dari

QD[ UIp
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ngat yakin hingga sangat negatif.”> Skala Likert diterapkan oleh periset

5118

untuk memperkirakan persepsi atau sikap individu. Skala ini mengukur

__%Tkap atau tingkah laku yang diinginkan oleh periset dengan cara

mengutarakan beberapa pertanyaan kepada responden. Lantas

1S

r'gsponden diminta memberi alternatif jawaban atau respon atas skala
lfrl(ur yang disediakan.”” Skala likert dipakai sebagai pilihan respon siswa
@Iam mengisi angket berkaitan dengan karakter pelajar Pancasila dan
moderasi beragama. Skor yang diberikan untuk masing-masing respon
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Teknik Penskoran Angket

Pernyataan Positif
Respon Skor
Sangat setuju 4
setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

’® Sugiyono, Metode Penelitian, 134-135.
" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 146.
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Menilai ketepatan setiap informasi yang didapatkan

untuk melakukan perbaikan
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an gagasan
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orisinal

Menyampaikan ide baru terkait hasil proyek yang
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2) Menghasilk

an  karya

Karya yang dihasilkan adalah murni buatan sendiri/

kelompok sendiri
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;jDaIam aktivitas ini penulis memberikan sejumlah pertanyaan tersusun
yé,ng akan terus dijawab oleh responden/sampling. Selanjutnya, konfigurasi
s_ﬁfvei tersebut adalah close poll (angket tertutup), tepatnya polling yang
pf-jrnyataannya menggunakan berbagai model keputusan atau sudah ada
p'i;ﬁhan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang mereka
bﬂtuhkan. Teknik angket dipakai demi mengetahui karakter pelajar
P%ncasila dan sikap moderasi beragama yang ada pada para siswa. Dalam
ir%plementasi penelitian, siswa akan diarahkan untuk menyelesaikan polling
tersebut sesuai dengan keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Data
yang didapat dari polling yakni skor karakter pelajar Pancasila serta sikap
moderasi beragama.

D. Teknik Validasi Instrumen penelitian
Perangkat penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti pada saat
pengumpulan data. Keunggulan perangkat akan menentukan kualitas data

yang terkumpul.”®

Dalam kegiatan penelitian untuk mendapatkan informasi
dari lapangan, seorang peneliti umumnya memanfaatkan perangkat yang
bagus serta bisa mengambil data dari objek atau subjek yang diteliti.
P§rangkat penelitian biasanya mesti memiliki dua syarat penting, yaitu
valid dan reliabel.”

% Sebelum dilakukan kegiatan pengumpulan data yang sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap angket kepada subjek yang
rﬁ_gmpunyai sifat-sifat yang sama dengan sampel penelitian. Pengujian
iri‘strumen dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan
keandalan instrumen tersebut untuk mengambil data yang dibutuhkan.
R%;ngujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan uji validitas
ir'L‘strumen dan uji reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen dilakukan agar
nfendapatkan instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas sesuai
d§ngan ketentuan, sehingga dapat digunakan untuk menjaring data yang

dibutuhkan dalam menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.

"8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 134.
" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan,121.
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trumen dikatakan baik sebagai alat ukur jika memiliki ciri-ciri yang sahih
lid) dan handal (reliabel).

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

(@

A Ml

n:F;endapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dgpat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
d_‘apat digunakan pendapat ahli (expert judgement). Dalam hal ini setelah
ir%trumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan yang
berkompeten atau melalui expert judgment. Konsultasi ini dilakukan dengan
dosen pembimbing untuk melihat kekuatan item butir. Selain dengan dosen
pembimbing, instrumen ini juga dikonsultasikan dengan pakar abhli
pendidikan yang selanjutnya hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan
untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data.
Intinya pada tahap ini adalah setiap butir-butir instrumen tersebut
disusun dan diuji validitasnya apakah butir-butir tersebut valid atau tidak
valid. Cara yang ditempuh adalah :
1) Menyusun butir-butir instrumen berdasarkan indikator-indikator yang
Lé'jtelah ditentukan dari masing-masing variabel
ZT: Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbing dan para ahli
g(expert judgement ) dalam hal ini dosen pembimbing dan ahli (yang
F_z'memahami tentang karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
;._beragama) untuk disempurnakan sehingga layak untuk digunakan dalam
ZI:-'pengambiIan data. Untuk instrumen variabel karakter pelajar Pancasila,
Zinstrumen divalidasi oleh Ibu Yetty Fatri Dewi, S.Pd.M.Pd sebagai
%Widyaprada BPMP Jambi. Untuk variabel moderasi beragama instrumen
'jdi validasi oleh Bapak Hermanto Harun, LC.,M.HI.,Ph.D. sebagai dosen
2di UIN STS Jambi.
3§Menguji keterbacaan butir instrumen
4), Diujicobakan pada sampel
Teknis Analisis data

Analisa data adalah hubungan penelaahan, pengelompokkan,

iquunr uippndt



HIODONAYE YHYHL NYHLINS

[l &

mr
AL

=
LI

adwaw

O Yrun|

AL

LINg MM i

U1 SNy

e
L

IWIDf O

~
Lk

AN uag Wt

~
L

oyng pin Wzl oduog undode

LD DL

L

(a3 B3 P

xdynBusag g

WO osowW npons uonolul noyo s vospnued uosodo) uounsnAusd you ) odoy uospnuad uoiysuad uoypipuad uoBuyguadsy ynjun ciuoy uodynbuad o

UL

oA unBuyuaday uoyBnisw yopy

oan B

=
0
g
=
ra]
3
A
]
3
Q
o
o
Al
o
a
o
g
=
a
0
3
a
g
:’I
1
3
=
~
g
-
g
&
5
A
gs|
a
3
A
@
3
1
]
3
3
]
-
g
A
a
a
3
]
E
3
-
1
;__.l
=
&
3
”
3
]
o
Al
g
5

T
=
=]
o
o
=
)
o
=
o
=
&
s
]
=
=
5
0

76

)

12 Y OH

'S
L

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.*® Analisis data dilaksanakan
s_fx_%IeIah data dari sampel melalui perangkat terkumpul.

étika penelitian kuantitatif, teknik analisa data yang dipakai adalah uji
sfatistik. Uji statistik ini dapat digunakan untuk menghitung data-data yang
dﬁ)eroleh dan nantinya dapat dianalisis.

a_g Uji Normalitas Gain (Uji N Gain)

Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest, peneliti melakukan
analisa terhadap skor yang diperoleh. Analisa yang digunakan adalah uji
normalitas gain. Uji ini digunakan untuk mengetahui efektifitas perlakuan
yang diberikan. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung

normalitas gain menurut Meltzer.

SPost - Spre

Noain = g s = Spre
Keterangan :
l\’IﬂGain : nilai uji normalitas gain
S%:ost : skor pretest
%ﬂe : skor posttest
Sé'aks : skor maksimal

Ag(;iapun kriteria keefektivan yang terinterpretasi dari nilai normalitas gain
nmienurut Meltzer dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 5. Kriteria Nilai normalitas ( N-Gain )

Nilai normalitas gain Kriteria
0,70sn<1,00 Tinggi

0,30=n<0,70 Sedang
0,00=n<0,30 Rendah

80 Arikunto, Prosedur Penelitian, 200.
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Aﬂalisa Nilai Mean

i~
L

F%da bagian ini dianalisa juga nilai mean dari skor pretest dan posttest.
Berikut disajikan rumus untuk menentukan nilai mean.

Z . .

e jumlah seluruh nilai pretest
- mean skor pretest = — —

= jumlah indikator pretest

O

¢ jumlah seluruh nilai posttest
Q mean skor posttest = — —

= jumlah indikator posttest
O

Selanjutnya, dihitung selisih dari mean pretest dan posttest.
b. Uji Signifikansi (uji-t)

Pengujian dilakukan adalah pengujian parameter (uji korelasi)
dengan menggunkan uji t-statistik. Hal ini membuktikan apakah terdapat
pengaruh antara masing-masing variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Menggunakan rumus sebagai berikut® :

L rvn —2
V1 —r2
Keterangan :
r& koefisien korelasi
t% harga koefisien korelasi dengan tingkat peluang (dk) = n-k-1
n;_z:t jumlah sampel
Kemudian gunakan model pilihan menggunakan analisis uji t, dengan

O . S
memeriksa asumsi berikut :

512 Al L

Tingkat kesalahan a = 0,05

= Tingkat Peluang = n-k-1

A

yie

Berdasarkan konsekuensi dari t-tabel

yari konsekuensi spekulasi, t-hitung dibandingkan dengan t-tabel dengan
kgadaan yang menyertainya :

-5 Jika t-hitung > t-tabel pada a = 5% maka Ho ditolak dan Ha diakui
(berpengaruh)

1PS DYD

8t Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D ( Jawa Barat :

Alfabeta,2016 ), 184.

o L
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Jika t-hitung < t-tabel pada a = 5% maka Ho diakui dan Ha ditolak (tidak

= berpengaruh)

5 Teknik yang dipakai pada statistik untuk memahami koefisien

pérbedaan antara dua buah distribusi data adalah teknik t-test atau uji .92

P}da penelitian ini teknik statistik yang dipakai yakni teknik t—test. Hal ini

oﬁaakai untuk menentukan dampak siswa yang terpapar model

p%mbelajaran PJBL terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
b%ragama siswa.

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini yakni :

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
PjBL terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
beragama

Ha: ada pengaruh yang signifikan antara antara model pembelajaran

PjBL terhadap  karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi

beragama di SDIT Ash Shiddiigi

Adapun tahapan dalam analisa data yang digunakan untuk mengetahui
pegaruh model pembelajaran PjBL terhadap karakter pelajar Pancasila dan
siﬂgap moderasi beragama adalah dengan :

) 1. Mengitung pengaruh pegaruh model pembelajaran PjBL terhadap

karakter pelajar Pancasila dengan menggunakan rumus :

skor yang diperolah
yang étp x 100 %

skor maksimal
Menghitung pegaruh model pembelajaran PjBL terhadap sikap

moderasi beragama dengan rumus :

skor yang diperolah

X 100 %

NS 1O AlISISAlUN DIWID|S] &
N

skor maksimal

W

Prosedur penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat langkah-langkah untuk melaksanakan
nelitian. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

Peneliti meminta izin secara informal kepada kepala sekolah untuk

82 Winarsunu, Statistik, 81.
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melakukan penelitian di sana.

Peneliti menyampaikan maksud untuk penelitian kepada kepala
sekolah.

Selanjutnya, peneliti memasukkan surat izin penelitian ke sekolah
secara resmi.

Peneliti mendatangi guru kelas IV sebagai langkah prapenelitian.
Peneliti membuat instrumen pernyataan berkaitan dengan variabel
karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama dan
perangkat mengajar yang menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek

Peneliti memperbaiki instrumen penelitian sesuai arahan dosen
pembimbing

Peneliti meminta expert jujgement untuk memvalidasi instumen
penelitian. Setelah melakukan perbaikan instrumen penelitian sesuai
arahan expert jujgement (Ibu Yetty Fatri Dewi, S.Pd.M.Pd sebagai
Widyaprada BPMP Jambi. Untuk variabel moderasi beragama
instrumen di validasi oleh Bapak Hermanto Harun, LC.,M.HI.,Ph.D.
sebagai dosen di UIN STS Jambi).

Peneliti menyampaikan instrumen penelitian (angket) karakter pelajar
Pancasila dan sikap moderasi beragama ke guru kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk diadakan pretest kepada siswa yang ada di
masing-masing kelas tersebut

Peneliti melaksanakan penelitian dengan meminta guru kelas
eksperimen menerapkan model pembelajaran berbasis proyek.
Peneliti melakukan post-test karakter pelajar Pancasila dan sikap
moderasi beragama ke guru kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
diadakan posttest kepada siswa yang ada di masing — masing kelas
tersebut

Peneliti mengumpulkan data hasil penelitian.

Peneliti menyampaikan telah selesai melakukan penelitian kepada

kepala sekolah
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. Kepala sekolah memberikan surat keterangan selesai penelitian
kepada peneliti.

Peneliti menyusun hasil dari penelitian

Tempat dan jadwal penelitian

Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash Shiddiiqi Jambi

or ogin® NI W

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ash-Shiddiigi Jambi sebagai
Siékolah yang berdiri Tahun 2007 sangat berkeinginan untuk memiliki
kaélitas yang bagus dan berprestasi di tingkat Provinsi, Nasional bahkan
Internasional. Semuanya akan dicapai secara bertahap dengan sebuah
manajemen Sekolah yang baik. Berikut ini adalah penjelasan singkat
tentang Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ash-Shiddiigi Jambi. Alamat
sekolah dasar Islam Terpadu Ash Shiddiigi Jambi (SDIT ASSHIDIIQI
JAMBI) beralamat di Jin. Abdul Khatab RT. 27, Pasir Putih, Kec. Jambi
Selatan, Kota Jambi, Jambi, dengan kode pos 36139. Pembelajaran di
SDIT ASSHIDIIQI JAMBI dilakukan pada Sehari Penuh. Dalam seminggu,
pembelajaran dilakukan selama 5 hari. Disekolah ini terdapat standar mutu
khusus bidang standar kelulusan siswa. Penjelasan tentang kelulusan
séwa terdapat dalam buku standar mutu. Salah satu standar karakter yang
hgrus dimiliki oleh siswa di Ash Shiddiigi adalah beriman dan bertakwa,
b%rakhlaq mulia, mandiri, terampil dan lain sebaginya.
N Jadwal penelitian

Tabel 6. Jadwal rencana pelaksanaan penelitian
2022 — 2023

o] kegiatan

Sep okt Nov- Jan feb

Penulisan draf tesis
lanjutan (setelah

seminar)

Konsultasi dengan
pembimbing ( terkait

recana pnelitian,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash

Shldduql Jambi yaitu pada kelas IV yang berjumlah 58 orang. Sampel

U

ﬂarl penelitian ini terdiri dari IV A  (kelas eksperimen dengan

8]

menggunakan bantuan model pembelajaran berbasis proyek) yang
;ﬁjmlahnya 29 orang siswa dan kelas IV C (kelas kontrol tanpa
menggunakan bantuan model pembelajaran berbasis proyek) yang
jumlahnya 29 orang siswa.

Dalam deskripsi data ini yang disajikan dengan bentuk skor rata-rata
pre-test dan skor post-test dengan skor maksimun dan minimum yang
disertai histogram untuk mengetahui pengaruh penggunaan model, uji
peningkatan (gain) dan uji hipotesis. Dalam memperoleh data, peneliti
melakukan tiga tahap dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 1) Pre-test, 2)
penerapan model pembelajaran (penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek dalam menyampaikan materi); 3) Post-test.

;'j Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu dengan quasi
'@xperlmental design. Data hasil penelitian yaitu data kuantitatif dari pre-
iest dan post-test. Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest,
peneliti melakukan analisa terhadap skor yang diperoleh. Analisa yang
i__i_l_igunakan adalah uji normalitas gain. Uji ini digunakan untuk mengetahui

;féfektifitas perlakuan yang diberikan. Dilanjutkan dengan uji signifikansi

-z{in — t) Pengujian dilakukan adalah pengujian parameter (uji korelasi)

dengan menggunkan uji t-statistik. Hal ini membuktikan apakah terdapat
ngaruh antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y)..

Data penelitian
Kelas yang yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV.A
dengan jumlah siswa 29 orang. Dan kelas yang menjadi kelas kontrol

alah kelas IV.C dengan jumlah siswa 29 orang. Kelas eksperimen ini

82
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tanpa menggunakan model

g_
f_ﬁwerupakan kelas yang menggunakan bantuan model pembelajaran
gerbasis proyek dan kelas kontol

_:T,ﬁémbelajaran berbasis proyek

Z

@) Data pretest

1) Pretest kelas eksperimen

~ Data Pretest kelas eksperimen bisa diketahui berdasarkan tabel di

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Hasil pretest kelas eksperimen untuk aspek karakter pelajar

gt_iawah ini :
Tabel 7. Data hasil pretest kelas eksperimen
Aspek No Indiktaor Rata - rata
1 | Beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak 60,743
mulia
Karakter 2 | Berkebhinekaan Global 62,069
pelajar 3 | Bergotong Royong 49,138
Pancasila = andr 60,02
n 5 | Bernalar Kritis 48,276
0
T 6 | Kreatif 52,107
% Rata rata 55 542
= , :
O 1 | Komitmen Kebangsaan 49,353
=) _ 2 | Toleransi 59,77
T Sikap . -
E moderasi 3 Anti Radikalisme dan 71,264
= Kekerasan
o beragama
f 4 Akomodatif terhadap Budaya 64.08
= Lokal
Q
- Rata rata 61,117
=
e
=
0
[

Pancasila, menunjukkan bahwa indikator Beriman, bertakwa kepada
ﬁ_uhan YME, dan berakhlak mulia memperoleh skor 60,743,
ol
=
<
3
O
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12 %PH @)

-
e

Ny

erkebhinekaan Global memperoleh skor 62,069, Bergotong Royong
1emperoleh skor 49,138, Mandiri memperoleh skor 60,92, Bernalar

=5

_ﬁritis memperoleh skor 48,276, Kreatif memperoleh skor 52,107. Semua

ﬁdikator dalam setiap aspek masih dalam kategori rendah. Dengan rata

%‘ rata tertinggi aspek karakter pelajar Pancasila pada indikator
,@erkebhinekaan global yaitu 62,069. Untuk aspek dari moderasi

2

§eragama Komitmen Kebangsaan memperoleh skor 49,353, Toleransi
%emperoleh skor 59,77, Anti Radikalisme dan Kekerasan memperoleh
skor 71,264, dan Akomodatif terhadap Budaya Lokal memperoleh skor
64,08. Semua indikator dalam setiap aspek masih dalam kategori rendah
dengan rata — rata tertinggi ada pada indikator Anti Radikalisme dan
Kekerasan yaitu 71,264.

Data tersebut dapat dilihat dalam histogram di bawah ini.

Histogram 1. Hasil Pretest kelas eksperimen (karakter pelajar Pancasila)
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e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jamibi



rawyYr

HIODNAVE YHYHL NYHLTNS

IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7

B N I SV

Iy ouyng M oo Buod uoBuyusdsy uoyiBrisw yopy uodynBusay g

YOS50 Npons uonoiuyg nogo juy uosynuad ‘'uouodo) uounsnduad Yol odaoy uospnuad ‘uoiiauad ‘uoypipuad uobuguaday yniun oduoy uodpnbuad ‘o

S0 1SCUUNS UDYiNgaAusil op UoyLniuoouSaLl oduny iU 90 A0y Yrunes nolo uop uoiBogas dynBuaw Buowong |

‘Buopun-Guopun iBunpuyg oydiD HoH

o
1
el

IQUIDL DYINS NIN AL 01dio JOH &

IQUIDT UIPPNJIDS DUYDYL UDYYNS JO AJSISAIUN DIWD[SESIDIS N

80

70

60

50

40

30

20

10

PRETEST KELAS EKSPERIMEN

= Komitmen Kebangsaan = Toleransi
= Anti Radikalisme dan Kekerasan Akomodatif terhadap Budaya Lokal
71,264

64,08

Sikap moderasi beragama

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Pretest kelas kontrol

86

Data Pretest kelas kontrol bisa diketahui berdasarkan tabel di bawah

Tabel 8. Data hasil pretest kelas kontrol

Aspek No Indiktaor Rata - rata
1 | Beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak 59,416
mulia
Karakter 2 | Berkebhinekaan Global 59,416
pelajar 3 | Bergotong Royong 58,448
Pancasiia = \andi 60,345
5 | Bernalar Kritis 60,022
6 | Kreatif 60,536
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O
o
:1. Rata rata 59,697
é 1 | Komitmen Kebangsaan 58.405
c , 2 | Toleransi 63,506
= Sikap
u:n moderasi 3 Anti Radikalisme dan 61,782
- Kekerasan
Q beragama
o) 4 Akomodatif terhadap Budaya 64,080
:—ﬁ Lokal

Rata rata 61,943

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Hasil pretest kelas kontrol untuk aspek karakter pelajar Pancasila,
menunjukkan bahwa indikator Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia memperoleh skor 59,416, Berkebhinekaan Global
memperoleh skor 59,416, Bergotong Royong memperoleh skor 58,448,
Mandiri memperoleh skor 60,345, Bernalar Kritis memperoleh skor
60,022, Kreatif memperoleh skor 60,536. Semua indikator dalam setiap
aspek masih dalam kategori rendah. Dengan rata — rata tertinggi aspek
karakter pelajar Pancasila pada indikator Kreatif yaitu 60,536. Untuk
%spek dari moderasi beragama Komitmen Kebangsaan memperoleh skor
58 405, Toleransi memperoleh skor 63,506, Anti Radikalisme dan
Kekerasan memperoleh skor 64,080, dan Akomodatif terhadap Budaya
:i:okal memperoleh skor 64,080. Semua indikator dalam setiap aspek
pasm dalam kategori rendah dengan rata — rata tertinggi ada pada
:iﬁhdlkator Anti Radikalisme dan Kekerasan yaitu 71,264.

Data tersebut dapat dilihat dalam Histogram di bawah ini.
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Histogram 3. Hasil Pretest kelas kontrol ( karakter pelajar Pancasila )

PRETEST KELAS KONTROL

= Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
= Berkebinekaan Global
= Bergotong Royong

= Mandiri

Tl =T el =N =l la] "'~1|||I,_,u Dldlz' )‘IDH @

= Bernalar Kritis

= Kreatif

61
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59,416 59,416

Karakter pelajar Pancasila

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Histogram 4. Hasil Pretest kelas kontrol ( moderasi beragama )

PRETEST KELAS KONTROL

# Komitmen Kebangsaan E Toleransi

= Anti Radikalisme dan Kekerasan = Akomodatif terhadap Budaya Lokal
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Sikap moderasi beragama

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Data posttest

IQUIDT UIPRNJIDE
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Data posttest kelas eksperimen

Data posttest kelas eksperimen bisa diketahui berdasarkan tabel di

PYINS NIN J1w g4dio ¥oH B

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Hasil posttest kelas eksperimen untuk aspek karakter pelajar

bawabh ini :
Tabel 9 Data hasil posttest kelas eksperimen
Aspek No Indiktaor Rata - rata
. 1 | Beriman, bertakwa kepada
O
3 Tuhan YME, dan berakhlak 88,13
O .
—' mulia
Karakter 2 | Berkebhinekaan Global 85,714
pelajar 3 | Bergotong Royong 91,552
Pancasila = andir 85,632
5 | Bernalar Kritis 81,789
6 | Kreatif 84,579
Rata rata 86,233
1 | Komitmen Kebangsaan 86,853
% _ 2 | Toleransi 88,218
O Sikap
T moderasi 3 Anti Radikalisme dan 89,943
=y Kekerasan
“% beragama .
i 4 Akomodatif terhadap Budaya 87.069
£ Lokal
o Rata rata 88,021
S
iz

Pancasila, menunjukkan bahwa indikator Beriman, bertakwa kepada

juhan YME, dan berakhlak mulia memperoleh skor 88,13,
=

?erkebhinekaan Global memperoleh skor 85,714, Bergotong Royong
:_riwemperoleh skor 91,552, Mandiri memperoleh skor 85,632, Bernalar

&

ritis memperolen skor 81,789, Kreatif memperoleh skor 84,579..

(183> &

BPengan rata — rata tertinggi aspek karakter pelajar Pancasila pada

IQUIDT UIpp
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indikator bergotong royong yaitu 91,552. Untuk aspek dari moderasi

d

Q,eragama Komitmen Kebangsaan memperoleh skor 86,853, Toleransi
Eemperoleh skor 88,218, Anti Radikalisme dan Kekerasan memperoleh
L%(or 89,943, dan Akomodatif terhadap Budaya Lokal memperoleh skor
%7,069. Indikator dengan rata — rata tertinggi ada pada indikator Anti
%adikalisme dan Kekerasan yaitu 89,943.

3—Iistogram 5. Hasil Posttest kelas eksperimen (karakter pelajar Pacasila)
o)

POSTTESTKELAS EKSPERIMEN

= Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
# Berkebinekaan Global
= Bergotong Royong
Mandiri
H Bernalar Kritis
= Kreatif

94

92 91,552

90

88

26 85,632

84,579

84 EsS E =

81,789
82

80

78 =

76 P e —— P

Karakter pelajar Pancasila

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Histogram 6. Hasil Posttest kelas eksperimen (Moderasi beragama)

IQUIDI UIPPRNIDS DYDYL UDYYNS JO ALISISAIUN DILUD(S| 81DIS
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POSTTESTKELAS EKSPERIMEN

E Komitmen Kebangsaan

= Anti Radikalisme dan Kekerasan

E Toleransi

89,943

87,069

e = =

Sikap moderasi beragama

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Data posttest kelas kontrol

Akomodatif terhadap Budaya Lokal

Data posttest kelas kontrol bisa diketahui berdasarkan tabel di

bawah ini :
Tabel 10. Data hasil posttest kelas kontrol
Aspek No Indiktaor Rata - rata
1 | Beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak 85,942
Karakter mulia
pelajar 2 | Berkebhinekaan Global 78,202
P il
ancasfia 3 | Bergotong Royong 71,379
4 | Mandiri 77,874

IQUUDT UIPRNIDS DYDY] UDYYNS 4O AUSISAIUN DILUDISIN4OLS
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O
O
]
3 5 Bernalar Kritis 70,259
é 6 Kreatif 74,521
= Rata rata 76,363
& 1 | Komitmen Kebangsaan 86,422
a ' 2 | Toleransi 80,747
= Sikap
:% moderasi 3 Anti Radikalisme dan 81.034
=} Kekerasan
beragama
4 Akomodatif terhadap Budaya 82 759
Lokal
Rata rata 82,741

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Hasil posttest kelas kontrol untuk aspek karakter pelajar Pancasila,
menunjukkan bahwa indikator Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia memperoleh skor 85,942, Berkebhinekaan Global
memperoleh skor 78,202, Bergotong Royong memperoleh skor 71,379,
Mandiri memperoleh skor 77,874, Bernalar Kritis memperoleh skor
20,259, Kreatif memperoleh skor 74,521. Dengan rata-rata tertinggi
@aspek karakter pelajar Pancasila pada indikator Beriman, bertakwa
£epada Tuhan YME, dan berakhlak mulia yaitu 85,942. Untuk aspek dari
ﬁwoderasi beragama Komitmen Kebangsaan memperoleh skor 86,422,
Toleransi memperoleh skor 80,747, Anti Radikalisme dan Kekerasan
Eﬁiemperoleh skor 81,034, dan Akomodatif terhadap Budaya Lokal

_fﬁemperoleh skor 82,759. Indikator dengan rata-rata tertinggi ada pada

ihdikator Anti Radikalisme dan Kekerasan yaitu 89,943.

i

IQUUDT UIPRNIDS Dyoy| upuylng
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@
I
o
E
0,
-~ Data tersebut dapat dilihat dalam histogram di bawah ini.
= Histogram 7. Hasil Posttest kelas Kontrol ( karakter pelajar Pancasila )
=
C
: POSTTESTKELAS KONTROL
4
E = Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
¢ = Berkebinekaan Global
'E = Bergotong Royong
3 = Mandiri
C
7 = Bernalar Kritis
= Kreatif
100 85,942

0 == nas T 0ps 7452

60

40

20

0

Karakter pelajar Pancasila

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Histogram 8. Hasil Posttest kelas Kontrol (moderasi beragama)

POSTTESTKELAS KONTROL

= Komitmen Kebangsaan = Toleransi
= Anti Radikalisme dan Kekerasan = Akomodatif terhadap Budaya Lokal
87 86,422

82,759

Sikap moderasi beragama

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)
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Analisis peningkatan karakter pelajar Pancasila dan sikap
moderasi beragama

Peningkatan aspek karakter pelajar Pancasila

Pada aspek karakter pelajar Pancasila berdasarkan data yang

diperoleh bisa dianalisis terjadinya peningkatan untuk aspek

PYINS NNy pdio YoH @

tersebut.

Kelas eksperimen

|queOr

Aspek dari karakter pelajar Pancasila yang mengalami peningkatan
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 11 Analisis N-gain kelas eksperimen (Aspek karakter pelajar

Pancasila)
No Indikator Pretest | Posttest | N-gain | Persentase
1 | Beriman,
bertakwa
kepada Tuhan 61 88 0,70 69,76
YME, dan
berakhlak mulia
i? 2 | Berkebhinekaan 62 86 0.62 62.34
; Global
= | 3 | Bergotong 49 92 0,83 83,39
= Royong
1 4 | Mandiri 61 86 0,63 63,24
z 5 | Bernalar Kritis 48 82 0,65 64,79
;j 6 | Kreatif 52 85 0,68 67,80
% Rata - rata . 86 0.69 68,55
i_: (Sumber :Hasil Analisa Penulis)
—_|" Berdasarkan tabel di atas bisa didapatkan informasi bahwa terjadi
ﬁenlngkatan hasil kemampuan siswa dalam aspek karakter pelajar
éancasna Untuk indiktor Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan

erakhlak mulia hasil pretest 61 dan hasil posttestnya 88 artinya ada

ningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 27 point dengan nilai

IquIDT L,!p%n T3l
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L.

Hi‘i\l-gain 0,70. Berkebhinekaan Global hasil pretest 62 dan hasil
gosttestnya 86 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke posttest
_;_%ébanyak 24 point dengan nilai N-gain 0,62. Bergotong Royong hasil
ﬂetest 49 dan hasil posttestnya 92 artinya ada peningkatan skor dari
'Bretest ke posttest sebanyak 43 point dengan nilai N-gain 0,83. Mandiri
j?\asil pretest 61 dan hasil posttestnya 86 artinya ada peningkatan skor
_%ari pretest ke posttest sebanyak 25 point dengan nilai N-gain 0,63.
Bernalar Kritis hasil pretest 48 dan hasil posttestnya 82 artinya ada
peningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 34 point dengan nilai
N-gain 0,65. Kreatif hasil pretest 52 dan hasil posttestnya 85 artinya ada
peningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 33 point dengan nilai
N-gain 0,68. Berdasarkan keterangan tersebut bisa didapatkan informasi
bahwa untuk kelas eksperimen aspek karakter pelajar Pancasila yang
mengalami peningkatan paling tinggi adalah aspek gotong royong
dengan peningkatan point sebanyak 43 point dan nilai N-gain kategori
tinggi yaitu 0,83. Sedangkan untuk keseluruhannya karakter pelajar
Pancasila N-gain data kelas eksperimen adalah 0,69 dalam kategori
gedang.

'P Kelas kontrol

5

Aspek dari karakter pelajar Pancasila yang mengalami peningkatan

(IV]e]

ol

atau tidak dapat dilihat pada tabel berikut ini :

::. Tabel 12 Analisis N-gain kelas kontrol (Aspek karakter pelajar
3 Pancasila)

4 | No Indikator Pretest | Posttest | N-gain | Persentase
; 1 | Beriman,

::,; bertakwa

- 86 65,36
= kepada Tuhan 59 0,65

- YME, dan

=

0 berakhlak mulia

]

E .

o 2 | Berkebhinekaan 59 -8 0.46 46.29
=: Global

c

ol

=

<

=

o}
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I

0

O

O

o | 3 |Bergotong 58 71 0,31 31,12
=} Royong

? 4 | Mandiri 60 78 0,44 44,20
z

«» | 5 | Bernalar Kritis 60 70 0,26 25,61
5 6 | Kreatif 61 75 0,35 35,44
o

3 Rata - rata 60 76 0,41 41,34
o

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Berdasarkan tabel di atas bisa didapatkan informasi bahwa terjadi
peningkatan hasil kemampuan siswa dalam aspek karakter pelajar
Pancasila. Untuk indiktor Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia hasil pretest 59 dan hasil posttestnya 86 artinya ada
peningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 27 point dengan nilai
N-gain 0,65. Berkebhinekaan Global hasil pretest 59 dan hasil
posttestnya 78 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke posttest
sebanyak 19 point dengan nilai N-gain 0,46. Bergotong Royong hasil
pretest 58 dan hasil posttestnya 71 artinya ada peningkatan skor dari
§retest ke posttest sebanyak 13 point dengan nilai N-gain 0,31. Mandiri
Rasil pretest 60 dan hasil posttestnya 78 artinya ada peningkatan skor
%ari pretest ke posttest sebanyak 18 point dengan nilai N-gain 0,44.
Bernalar Kritis hasil pretest 60 dan hasil posttestnya 70 artinya ada
Cg_eningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 10 point dengan nilai

;ﬂ-gain 0,26. Kreatif hasil pretest 61 dan hasil posttestnya 75 artinya ada

-Béningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 14 point dengan nilai

%-gain 0,35. Berdasarkan keterangan tersebut bisa didapatkan informasi
'ﬁahwa untuk kelas kontrol aspek karakter pelajar Pancasila yang
fpengalami peningkatan paling tinggi adalah aspek Beriman, bertakwa
gepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia dengan peningkatan point
sebanyak 27 point dan nilai N-gain kategori tinggi yaitu 0,83. Sedangkan
Entuk keseluruhannya karakter pelajar Pancasila N-gain data kelas

Eksperimen adalah 0,41 dalam kategori sedang.
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Peningkatan aspek sikap moderasi beragama

97

Pada aspek sikap moderasi beragama berdasarkan data yang

_ﬁiperoleh bisa dianalisis terjadinya peningkatan untuk aspek tersebut.

i. Kelas eksperimen

,aapat dilihat pada tabel berikut ini :

= Aspek dari sikap moderasi bragama yang mengalami peningkatan

. Berdasarkan tabel di atas bisa didapatkan informasi bahwa terjadi

Q - . : :
3 Tabel 13 Analisis N-gain kelas eksperimen aspek moderasi
o beragama
No Indikator Pretest | Posttest | N-gain | Persentase
1 Komitmen o 07 74,04
Kebangsaan 49 '
' 71 70,71
2 | Toleransi 60 88 0, 0,
3 Anti Radikalisme 71 00 0,65 65.00
dan Kekerasan
Akomodatif
4 | terhadap 64 87 0,64 64,00
e Budaya Lokal
a
o ) 68,44
l Rata - rata o 88 0,68
O
=1 (Sumber :Hasil Analisa Penulis)
0

ﬁeningkatan hasil kemampuan siswa dalam aspek moderasi beragama.

D
gl_ntuk indiktor Komitmen Kebangsaan hasil pretest 49 dan hasil

t@osttestnya 87 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke posttest

is'iebanyak 38 point dengan nilai N-gain 0,74. Toleransi hasil pretest 60

Ean hasil posttestnya 88 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke

Qosttest sebanyak 28 point dengan nilai N-gain 0,71. Anti Radikalisme

ﬁan Kekerasan hasil pretest 71 dan hasil posttestnya 90 artinya ada

=
ﬁeningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 19 point dengan nilai

:ﬁl-gain 0,65. Akomodatif terhadap Budaya Lokal hasil pretest 64 dan

Iﬂ:ilasil posttestnya 80 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke posttest

QLD Ul
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ebanyak 16 point dengan nilai N-gain 0,64. Berdasarkan keterangan
fe sebut bisa didapatkan informasi bahwa untuk kelas eksperimen aspek

modera5| beragama yang mengalami peningkatan paling tinggi adalah
ﬁpek Komitmen Kebangsaan dengan peningkatan point sebanyak 38
'Eoint dan nilai N-gain kategori tinggi yaitu 0,74. Sedangkan untuk
,_‘Eeseluruhannya aspek moderasi beragama N-gain data kelas
:’éksperimen adalah 0,68 dalam kategori sedang.
2. Kelas kontrol

Aspek dari sikap moderasi bragama yang mengalami peningkatan
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 14 Analisis N-gain kelas kontrol aspek moderasi beragama

No Indikator Pretest | Posttest | N-gain | Persentase
1 Komitmen ” 067 67.36
Kebangsaan 58 '
2 | Toleransi 64 81 0,47 47,24
o | 3 Anti Radikalisme 0 o1 0.50 50.38
o dan Kekerasan
1 Akomodatif
Q
3 4 | terhadap 64 83 0,52 52,00
o Budaya Lokal
= Rata - rata 62 83 0,54 54,24
D
U (Sumber :Hasil Analisa Penulis)
‘; Berdasarkan tabel di atas bisa didapatkan informasi bahwa terjadi
Ee ningkatan hasil kemampuan siswa dalam aspek moderasi beragama.

Yntuk indiktor Komitmen Kebangsaan hasil pretest 58 dan hasil

8]

Eosttestnya 86 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke posttest
éebanyak 28 point dengan nilai N-gain 0,67. Toleransi hasil pretest 64
idan hasil posttestnya 81 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke
%osttest sebanyak 17 point dengan nilai N-gain 0,47. Anti Radikalisme

dan Kekerasan hasil pretest 62 dan hasil posttestnya 81 artinya ada

IQUIDT UIp
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peningkatan skor dari pretest ke posttest sebanyak 19 point dengan nilai
Q-gain 0,50. Akomodatif terhadap Budaya Lokal hasil pretest 64 dan
(_Easil posttestnya 83 artinya ada peningkatan skor dari pretest ke posttest
Eebanyak 19 point dengan nilai N-gain 0,52. Berdasarkan keterangan
%ersebut bisa didapatkan informasi bahwa untuk kelas kontrol aspek
&oderasi beragama yang mengalami peningkatan paling tinggi adalah
%spek Komitmen Kebangsaan dengan peningkatan point sebanyak 28
%-oint dan nilai N-gain kategori tinggi yaitu 0,67. Sedangkan untuk
keseluruhannya aspek moderasi beragama N-gain data kelas kontrol
adalah 0,54 dalam kategori sedang.
Histogram 9.Perbandingan persentase nilai N-gain

Kelas eksperimen dan kelas kontrol aspek karakter pelajar Pancasila

N- gain
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00

10,00

0,00
Karakter pelajar Pancasila

M kelas eksperimen  ® kelas kontrol

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)
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Histogram 10.Perbandingan persentase nilai N-gain
Kelas kontrol dan kelas eksperimen aspek moderasi beragama

N- gain

80,00
70,00

60,00

QD DULINS NIN HIjiw }diD JOH &

50,00

40,00

30,00

20,00

10,00

0,00

Moderasi beragama

M kelas eksperimen W kelas kontrol

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Dari tabel dan histogram di atas bisa diketahui bahwa dengan

DILD[S| 21DIS

‘menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, maka aspek
%érakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama di kelas
%ksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
‘dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran
%ﬁﬁrbasis proyek. Kelas eksperimen untuk karakter pelajar Pancasila
@engan persentase N-gain 68,55 sedangkan kelas kontrol hanya
41,34%; terdapat selisih 27,21%. Sedangkan analisa data kelas
%ksperimen untuk sikap moderasi beragama dengan persentase N-gain

0
§8,44 sedangkan kelas kontrol hanya 54,24%; terdapat selisih 14,2%.
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Pengujian Hipotesis Penelitian
Uji t (t-test)

Penguijian hipotesis ini dilakukan berdasarkan nilai N-Gain pada

N AW Hdio yoH ®)

?Ias kontrol dan eksperimen dengan menggunakan rumus uji-t (t-test).
_l';JjI-t (t-test) dilakukan menggunkan rumus separated varian karena
EUmIah anggota sampel nl = n2, dan varian homogen (012 # o 22),
_%engan derajat kebebasan (dk) = nl1 + n2 - 2. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel Coefficients.
Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya sebesar 5%
(a =0,05). Adapun kriteria dari uji statistik t :
1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H, diterima dan Ha
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen

terhadap variaben dependen.

2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen

Q Tabel 15. t- test Two-sample Assuming Equal Variances
T karakter pelajar Pancasila

Q KELAS KELAS
= EKSPERIMEN KONTROL
o 0,41
= | Mean 0,69

; Variance 0,01 0,02
— | Observations 6,00 6,00
®)

,:5 Pooled Variance 0,01

; Hypothesized Mean

= | Difference -

=3

o | df 10,00

=

®

o | tStat 4,14

O

5_

ol

=

o

3

g
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T

O

L

O

O :

~ | P(T<=t) one-tail 0,00
3

=: | t Critical one-tail 1,81
=

= | P(T<=t) two-tail 0,0020
b=t

| t Critical two-tall 2,23
o

o (Sumber :Hasil Analisa Penulis)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji
t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu 0,0020. Artinya terdapat
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
(variabel model pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter
pelajar Pancasila).

Tabel 16. t- test Two-sample Assuming Equal Variances sikap
moderasi beragama

KELAS KELAS
EKSPERIMEN KONTROL
0,54
Mean 0,68
Variance 0,00 0,01
¢o | Observations 4 4
0
@ | Pooled Variance 0,01
%_‘ Hypothesized Mean
5 | Difference 0,00
S [ 6,00
o)
& |t Stat 2,80
O | P(T<=t) one-talil 0,02
o
= | t Critical one-tail 1,94
a
S | P(T<=t) two-tail 0,03
_|
=
% t Critical two-tail 2,45
0
o (Sumber :Hasil Analisa Penulis)
Q
E_
o
=
-'.a_
3
)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu 0,03. Artinya terdapat

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen

(variabel model pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap moderasi

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)

beragama)
; Tabel 17. t- test Two-sample Assuming Equal Variances
} bersamaan ( karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
g beragama )
KELAS KELAS
EKSPERIMEN KONTROL
Mean 0,69 0,46
Variance 0,00 0,02
Observations 10,00 10,00
Pooled Variance 0,01
Hypothesized Mean i
Difference
df 18,00
v | t Stat 4,66
O
| P(T<=t) one-tall 0,00
:‘; t Critical one-tail 1,73
=t
— | P(T<=t) two-tail 0,0002
—
3 | t Critical two-tail 2,10

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji t <
0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu 0,0002. Artinya terdapat

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen

(variabel model pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter pelajar

Pancasila dan sikap moderasi beragama secara bersama-sama.
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Histogram 11. Hasil t- test

t- test

0,035
0,03

0,03

0,025

0,02

0,015

IGUIDT BYINS NIN Hiiiw D4diS YOH ®

0,01

0,005 0,002
0 |
t -test

,0002

M karakter pelajar Pancasila
M sikap moderasi beragama

bersamaan ( karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama )

(Sumber :Hasil Analisa Penulis)
C.Pembahasan hasil penelitian
a. Pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap Karakter pelajar
Pancasila
Karakter pelajar Pancasila yang dimaksudkan pada penelitian ini

@dalah 6 indikator karakter profil pelajar Pancasila yaitu beriman dan

[s1 24D1S

LR

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
@_erkebhinekaan glbobal, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan
-:Ereatif. Ke-enam profil tersebut diukur penigkatannya melalui data

Setelah kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis

Proyek

&

= Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
-

'%erakhlak mulia adalah indikator karakter profil pelajar Pancasila yang
ﬁertama Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek,
}f\dlkator karakter profil pelajar Pancasila yang pertama ini mengalami

fp’enlngkatan sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis

E

royek (data pretest) diperoleh hasil 61 dan setelah menggunakan

IQUUD UIP RS
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odel pembelajaran berbasis proyek diperoleh peningkatan hasil 88

2

ata pretest).

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

rakhlak mulia adalah indikator pertama dalam karakter pelajar

Sl A

'_l?ancasila. Pembelajaran  berbasis proyek merupakan model

0

JPpembelajaran yang pada awal kegiatan pembelajaran guru senantiasa
?mengajak siswa untuk berdoa dan memulai dengan menyebut nama
Allah Yang Maha Menguasai Iimu, kemudian disampaikan konsep Islam
terkait kegiatan belajar yang akan dilakukan bisa berupa ayat, hadits
atau kisah teladan. Kegiatan pendahuluan ini menunjukkan usaha guru
untuk meningkatkan karakter beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Di bagian proses pembelajaran guru senantiasa mengingatkan siswa
agar melaksanakan kegiatan dengan jujur, tidak boleh putus asa atau
hilang semangat dalam menyelesaikan tugas belajarnya. Kegiatan ini
mengingatkan kepada semua siswa tentang pengawasan Allah SWT.
Kesadaran tersebut akan meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa.
;'j Dan pada tahap akhir penggunaan model pembelajaran berbasis
‘E;royek ini guru dan siswa melaksanakan analisis tentang pekerjaan dan
%asil proyek yang sudah dikerjakan. Proses kajian dilaksanakan dengan
Gara personal maupun kelompok. Pada tahapan ini siswa dituntut agar
i__i_lapat menyampaikan perasaan dan pengalamannya selama

;ﬁengerjakan proyek. Guru dan siswa bertukar pikiran dengan tujuan

“membenahi kerja selama proses pengkajian, sehingga akhirnya

%temukan suatu kreasi baru (new inquiry) untuk menjawab
?ermasalahan yang ada. Kegiatan tersebut meningkatkan kemampuan
ﬂkhrowi (ruhani) siswa untuk memetik hikmah dari kegiatan proyek yang
felah dilakukannya dan lebih bersemangat untuk melaksanakan kegiatan

proyek berikutnya.

=" Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilma Muzria
gang hasilnya menyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
ol
=
<
3

e
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dengan pembelajaran konvensional membuat siswa bosan dan jenuh
terhadap pembelajaran, karena mereka tidak diajak membuat suatu
_;;Jfoyek yang memacu siswa untuk interaktif, aktif dan bekerja secara
;k/)jerkelompok.83 Ketika siswa semangat dalam belajar, maka ilmu
'Bengetahuan akan didapatkan. Siswa senantiasa memohon kepada
?Allah agar dimudahkan dalam menuntut ilmu.

8]

3 Sebagaimana firman Allah SWT :

T . ,

' :- PO af. LI ‘.43‘ -‘-‘s-* 's L] . N ‘:;&'.J B P ..éﬁ,..o-‘ ",1 .,” g.l--‘ ‘.n‘
Ul A3 Gl T g &l (s o 8 el Jaad Y3 sl Ll Y e

Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan®.*

i~

Dalam tafsir Al Misbah ditafsirkan bahwa ayat 114 ini merupakan
tuntunan kepada Nabi Muhammad saw. untuk tidak membacakan, yakni
menjelaskan makna pesan-pesan Al-Our'an kepada sahabat-sahabat
beliau setelah jelas buat beliau maknanya, baik setelah merenungkannya
§Tungguh-sungguh maupun sebelum datangnya malaikat Jibril as.
i:nengajarkan beliau tentang maknanya. Pendapat ini sangat sejalan
gengan lanjutan ayat tersebut yang memerintahkan beliau berdoa agar
ditambah iimunya.” Sehingga bisa dipahami bahwa ilmu pengetahuan
.gangat penting bagi seseorang termasuk bagi seorang siswa.

—

; Dengan ilmu pengetahuan yang memadai maka seorang siswa

;E;Iapat meningkatkan iman dan takwanya serta bisa menerapkan akhlak

g_fang mulia dalam kehidupannya. Indikator ini sejalan dengan salah satu

tUjuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi pelajar

fjengan karakter pelajar Pancasila agar menjadi manusia yang beriman

S
—
O 83 Muzria. »
5 uzria, “Pengaruh Model ...,” 2237.

o *Q.S.Thaha/ 20: 114

L  M.Quraish shihab,Tafsir Al Misbah jlid 8, (Tanggerang: Lentera Hati, 2002), 378,
AHttps://archive.org/details/tafsir-al-mishbah-prof-dr.-m.-quraish-shihab-/Tafsir%20Al-
‘Mishbah%20Jilid%62008%20-Dr.%20M.%20Quraish%20Shihab-pages-

leted/page/n377/mode/2up?view=theater.
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g_
f_ﬁan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.®
= Berdasarkan data hasil penelitian bisa didapatkan informasi bahwa

_ﬁengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, indikator
ﬁrakter pelajar Pancasila yang pertama yaitu beriman dan bertakwa
'Eepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia mengalami
,_‘Beningkatan. Sebelum menggunakan pembelajaran berbasis proyek
_%;ata—rata skor indikator ini adalah 61 setelah menggunakan model
%embelajaran berbasis proyek meningkat menjadi 88. Terjadi
peningkatan 27 point.

Peningkatan yang didapatkan menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh dalam meningkatkan
karakter pelajar Pancasila dalam indikator beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Sehingga model ini bisa
diterapkan untuk meningkatkan indikator tersebut.

Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang kedua adalah
berkebhinekaan global. Dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek, Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke dua
:fwi mengalami peningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran
‘E;erbasis proyek (data pretest) diperoleh hasil 62 dan setelah
%enggunakan model pembelajaran berbasis proyek diperoleh
peningkatan hasil 86 (data pretest).

] Tumbuhnya rasa saling menghargai dan terbentuknya budaya baru

S/ang positif serta tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa

“Indonesia, merupakan salah satu tujuan utama dari karakter Profil

&
ﬁelajar Pancasila dalam dimensi Berkebhinekaan Global. Model
EJpembeIajaran berabasis proyek adalah sarana mengasah kemampuan

'siswa untuk saling menghargai satu dengan lainnya.

; Pada saat memasuki tahap perancangan dan pelaksanaan proyek
§iswa melakukannya secara berkelompok. Kegiatan berkelompok
g_. % Kemendikbudristek, “ Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Nasonal’, Diakses
go Desember 2022, https://sisdiknas.kemdikbud.go.id/dasar-fungsi-dan-tujuan-
ndidikan-nasional/
=
a
=
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J;entunya melibatkan beberapa siswa. Keterlibatan beberapa siswa dalam
§ebuah kelompok akan menunjukkan kebhinekaan dalam berfikir,
Bertlndak ataupun berkata-kata. Ketika melaksanakan proyek siswa
ﬁerasa senang berinteraksi dengan temannya dan membuat mereka
'§aling menghargai perbedaan yang ada. Kebhinekaan yang muncul di
?engah-tengah kelompok menjadikan proyek bisa berjalan lancar. Ketika
ierjadi perselisihan, maka dengan bantuan guru perselisihan tersebut
bisa diselesaikan dengan bijak.

Kebhinekaan membuat anak-anak belajar terampil menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi ketika menyelesaikan proyek.
menggunakan model yang sesuai di kelas eksperimen keragaman yang
ada ketika siswa melaksanakan proyek membuat siswa lebih
bersemangat dan meningkat rasa persatuan karena keragaman itu baik
untuk menyelesaikan proyek. Keragaman atau kebhinekaan yang ada
dalam pelaksanaan proyek, menjadikan siswa makin meningkat
kesadarannya akan karakter kebhinekaan global.

Setiap bangsa dalam sebuah negara pasti memiliki kebudayaan
ﬁang khas yang membedakan dari bangsa lainnya. Seperti bangsa
ThdoneS|a yang dikenal ramah dan menjunjung tinggi nilai luhur
:Rebudayaan yang diwariskan oleh generasi terdahulu. Salah satu budaya
yang masih dipegang oleh masyarakat Indonesia yaitu budaya gotong
i_pyong. Budaya yang mengedepankan kepentingan umum dibandingkan

;i{epentingan pribadi. Dimana setiap orang bahu membahu membantu

-;heringankan beban orang lain yang sedang membutuhkan pertolongan.

%udaya gotong royong yang ada di masyarakat penting juga diterapkan
'Ean menjadi karakter di sekolah.

Karakter gotong royong pada diri siswa merupakan karakter yang
perlu ditanamkan dan diaplikasikan di lingkungan sekolah. Adanya
penanaman karakter gotong royong di lingkungan sekolah dapat
menciptakan nilai-nilai positif bagi anak.Tenggang rasa dari sikap

IQUUD[ UIppRN.
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=

gotong royong yang dimiliki pada siswa dapat menanamkan perilaku
multikulturalisme di lingkungan sekolah.

Secara garis besar perilaku gotong royong akan tercapai apabila
dilakukan dengan melalui pembiasaan. Melalui proses tersebut
diharapkan siswa dapat mengaplikasikan perilaku gotong royong yang
sudah diterapkan di lingkungan sekolah dengan baik. Karena gotong
royong yang tinggi menjadi bentuk nilai karakter yang dimiliki oleh
siswa. Selain itu, sikap gotong royong menjadi dasar utama dalam
mengurangi sikap idividualis atau apatis. Melalui sikap kepedulian
yang tinggi akan memberikan dampak positif terhadap diri sendiri,
keluarga, masyarakat, lingkungan sekolah, dan bangsa.®’

Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke tiga adalah
bergotong royong. Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek, Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke tiga ini
mengalami peningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek (data pretest) diperoleh hasil 49 dan setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek diperoleh
ﬁeningkatan hasil 92 (data pretest).

@ Sama halnya dengan kerakter pelajar Pancasila yang ke dua, pada

%aat memasuki tahap perancangan dan pelaksanaan proyek siswa

Mmelakukannya secara berkelompok. Kegiatan berkelompok tentunya
'”J_:fnelibatkan beberapa siswa. Keterlibatan beberapa siswa dalam sebuah

ielompok akan membutuhkan kegiatan gotong royong dalam bentuk

-I('érja sama antar anggota kelompok. Kerja sama sangat diperlukan agar

O

proyek bisa diselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan yang
%Iiharapkan. Ketika melaksanakan proyek siswa merasa senang
2 .

‘bergotong royong menyelesaikan proyek kelompoknya. Sesama anggota
Eelompok saling bahu membahu agar proyek bisa diselesaikan dengan

sempurna dan tepat waktu.

g_- 8 Desti Mulyani, dkk, Peningkatan karakter gotong royong di sekolah dasar,”
Eectura: Jurnal  Pendidikan 11, no. 2 ( Agustus 2020 ). 236,
Https://journal.unilak.ac.id/index.php/lectura/article/view/4724/2247 .
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Karakter gotong royong yang dicapai melalui pembelajaran berbasis

proyek juga sejalan dengan dengan hasil penelitian yang menyatakan

‘bahwa nilai karakter gotong royong bisa dicapai dengan membuat

perencanaan yang baik, internalisasi nilai gotong royong dalam proses

pembelajaran dan penerapannya dalam kegiatan sehari hari baik di

rumah atau disekolah serta dengan membiasakan konsep keteladanan.

Secara rinci Vivi Mustaghfiroh menuliskan bahwa karakter gotong royong

bisa ditanamkan dengan cara

1. Pembiasaan yang ditanamkan pada siswa seharusnya dibuat
dengan matang seperti dengan adanya target atau indikator
yang jelas yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam
menginternalisasikan nilai karakter gotong royong;

2. Membuat inovasi-inovasi baru dan lebih  kreatif dalam
menginternalisasikan karakter gotong royong;

3. Guru harus membiasakan memberikan keteladanan dan
pembelajaran yang berpandangan pada karakter siswa yang
membuat siswa termotivasi untuk memiliki nilai karakter gotong
royong.®

© Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke empat adalah

%andiri. Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata

i_geadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata “diri’,

;ﬁmka pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa lepas dari

-Bémbahasan tentang perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep

garl Rogers di sebut dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti

dari kemandirian.®®

| uoy

8 Vivi Mustaghfiroh, “strategi sekolah dalam menginternalisasikan nilai karakter
gotong royong pada siswa,” jurnal moral kewarganegaraan 11, no. 1 ( Januari 2023 ):
394, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-
pend|d|kankewarganegaraa/artlcle/V|eW/49295/41098

° Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik ( Bandung: PT. Remaja
%osdakarya 2014), 185.
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I

Q

Fat

O,

o . .

dstilah  kemandirian menunjukan adanya kepercayaan akan sebuah
g mampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari
I

lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat

fe)
o
S
Q

-ﬁ'ﬂ enyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya, mampu mengambil

'5

Eeputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan
,_‘ﬁngkungan disekitarnya. Kemandirian merupakan suatu sikap individu
’_‘}ang diperoleh secara bertahap selama perkembangan berlangsung, di
‘mana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam
menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada
akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri.

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek,
Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke empat ini mengalami
peningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (data pretest) diperoleh hasil 61 dan setelah menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek diperoleh peningkatan hasil 86
(data pretest).

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek juga memupuk
'J?emandirian Hal ini dikarenakan pada tahapan penjadwalan proyek dan
’E)embuatan proyek siswa dibagikan tugas secara mandiri oleh ketua
:Relompoknya Kemandirian penting dibentuk untuk menjadikan siswa
siap menghadapi tantangan di masa depan. Sebagaimana jurnal hasil
igenelitian dari Laila Husna yang menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil

;ﬁenelitian dan pembahasan pendidikan karakter mandiri dapat dilihat dari

-E’(spek pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan

O

budaya sekolah. Pengembangan diri yang meliputi kegiatan rutin,
'fegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian.*Setiap kegiatan
ﬁang melibatkan siswa akan membuat mereka meningkatkan

Femandiriannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

% Laila Husna, “Pendidikan Karakter Mandiri Pada Siswa Kelas Iv Sd Unggulan
isyiyah Bantul,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 10, no. 6 ( Juni 2017): 973,
tps /ljournal.student.uny.ac.id/index.php/pgsd/article/view/9215

WO UIRPSJI0E DYD

e
e



IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7

HIODNAVE YHYHL NYHLTNS

dynBuagd -q

ohuoy uodynBuad ‘o

yrunes noyo uop uoiBogeas dunBusw Buouopg |

LIC

AunBuguaday uoyiBnisw yor
puad uobBuyuaday ynun

e

Ing min molo

oAIDy UoDsnuad ‘uDijjsusd ‘uoD

|50 JSCLUNS UDYINGaAUSLL OP UDYLUINIUDIUSW oduny i sijng oAy

I UID

Al

iy uosinuad ‘uododo] uounsnAusd Lo |

NS uonofuly noyo

LD DSOLL Ny

ADH

-
A

Buopup-Buopun IBunpugig oa

112

g_
a) Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke lima adalah
bernalar kritis. Belajar berpikir kritis artinya belajar mengenai bagaimana

:f:ara berpikir itu sendiri. Dimana kita menanggapi semua masalah dilihat
ﬁari sisi baik atau buruknya, sehingga kita dapat membuat kesimpulan
§tau keputusan dengan tepat. Berpikir kritis adalah suatu kemampuan
9ang menggunakan pengetahuan untuk mendapatkan wawasan yang

L

_%apat diterima secara bijak. Oleh karena itu, seseorang dapat mengambil
;i%eputusan yang bijak dalam memecahkan masalah.®*

Facione mendefinisikan berpikir kritis adalah proses untuk
menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. Definisi yang
dikemukakan oleh Facione didukung oleh pernyataan Norris bahwa
berpikir kritis harus dilandasi dengan upaya mencari alasan, berupaya
untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, mencari alternatif,
mempertimbangkan pandangan orang lain, yang diperlukan untuk
meyakini sebelum melakukan sesuatu.®

Robert Ennis berpendapat bahwa berpikir kritis sebagai pemikiran
yang reflektif dan kemampuan untuk mengambil keputusan. Tekanan
ﬁnnis adalah proses refleksi. Ini berarti sikap kritis tidak hanya berhenti
‘E;ada kemahiran dalam menyimpulkan atau berargumen, tetapi juga pada
%emampuan untuk melakukan evaluasi terhadap pertanyaan-pertanyaan.
Daya kritis orang tidak saja pada nalarnya, tetapi juga pada kemampuan
'jgjerefleksikan diri sendiri dan orang lain. Dengan evaluasi orang bisa
Zi?emilah-memilah mana yang baik dan mana yang salah, mana yang
-;k?:aik dan mana yang buruk.%®

i;' Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang
rﬂigunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,

%% Nurotun Mumtahanah, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

-melalui Metode Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI” Al-Hikmah Jurnal
Studi Keislaman 3, no. 1 (2013): 51.

%2 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Highr Order Thinking
Skills) (Tangerang: Tira Smart, 2019), 15.

- * Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis Kecakapan Di Era Digital (Sleman: Kanisius,
19), 33.
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engambil keputusan, membujuk, menganalisa pendapat, dan

51 4 dID yOH @

Melakukan penelitian ilmiah.®* Berpikir kritis erat kaitannya dengan
:JTZeterampiIan pengambilan keputusan yang benar. Berpikir kritis
ﬁ\erupakan istilah yang sering dibicarakan dalam lingkup pendidikan dan
'Esikologis. Meskipun saat ini terdapat berbagai keterbatasan dalam
:Berpikir kritis, secara umum masyarakat sudah memiliki pemahaman
_%ahwa mereka dapat menggali suatu masalah lebih dalam, terbuka
gt:r'arhadap metode dan pandangan yang berbeda, serta menentukan apa
yang diinginkannya, hal-hal untuk dipercaya atau dilakukan. Pendapat
lainnya adalah, bahwa berpikir kritis merupakan aspek penting dari
penalaran sehari-hari. Tidak hanya di dalam tetapi juga di luar kelas,
anak muda juga harus didorong untuk berpikir kritis. Jadi berpikir kritis
adalah suatu kegiatan untuk menganalisis dan meningkatkan
pemahaman terhadap suatu informasi, seperti ketika siswa harus
menyelesaikan sebuah proyek pembelajaran.

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek,
Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke lima ini mengalami
?éjeningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis
~’E;royek ( data pretest ) diperoleh hasil 48 dan setelah menggunakan
%odel pembelajaran berbasis proyek diperoleh peningkatan hasil 82

(data pretest).

% lsop Syafei, “Pengembangan Model Pembelajaran untuk Meningkatkan

‘Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Psympathic, Jurnal limiah Psikologi 2, no. 2 (2015):
134.
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12 3PH &

1
=

Dari data di atas bisa diketahui bahwa penggunaan model

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan karakter pelajar

Pancasila aspek bernalar kritis. Bernalar kritis adalah sebuah

keterampilan cara berpikir yang rasional, terarah, dan benar sesuai akal

pikiran manusia seperti yang telah dijelaskan pada beberapa definisi

sebelumnya. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek

menunjukkan ciri-ciri seorang siswa yang berpikir kritis. Sikap dan pikiran

orang Yyang kritis berbeda dengan kebanyakan orang. Berikut ini

beberapa ciri orang yang kritis yang meliputi®:

1. Mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar terhadap sesuatu hal.
Jika mereka menemukan sesuatu objek yang baru maka mereka akan
tertarik mempelajarinya.

2. Selalu meneliti setiap ucapan orang mengenai kebenarannya. Setiap
ucapan yang dilontarkan orang belum tentu benar seratus persen dan
belum tentu salah. Mereka yang berpikir secara kritis akan menyaring
setiap ucapan dan mengukur tingkat kebenarannya. la tidak mudah
percaya atas setiap perkataan orang lain.

Ciri tersebut muncul ketika siswa dihadapkan dengan model
pembelajaran berbasis proyek yang menyebabkan siswa harus berfikir
kritis sehingga bisa menjelaskan proyek yang telah dibuatnya dengan

jelas dan ilmiah. Hal ini sejalan dengan pendapat Maman Sulaiman yang

‘menyatakan bahwa Berpikir kritis mencakup delapan elemen berpikir

kritis yang merupakan fungsi yang saling terkait. Adapun indikator-

-indikator berpikir kritis adalah:

;T') Pertanyaan mengenai masalah,
?) Tujuan, ada hasil yang ingin dicapai.

_@,) Informasi, informasi ini penting untuk mengembangkan ide atau

~ gagasan dan mensintesa pemikiran baru.
S
® vyusuf, Berpikir Kritis, Pengertian, Cara, dan Contohnya, diakses pada 20
Januari, 2023, https://edumasterprivat.com/berpikir-kritis-pengertian-cara-dan-
’cﬁontohnya/
0
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g_
fé) Konsep, konsep dapat memberikan dasar untuk pengambilan
> keputusan tentang aktivitas atau topik yang kontroversial.

bernalar dan berpikir merupakan bagian dari berpikir kritis yang
_ melibatkan proses menjelaskan dan memahami sesuatu.
_%) Interpretasi dan menarik kesimpulan.
8) Saran dan akibat-akibat.®®

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Hikmatul Fitri yang

menyatakan bahwa Penerapan model project based learning (PjBL) telah
terbukti dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal tersebut dikarenakan pada
sintaks/langkah model PjBL yang terdiri atas memunculkan suatu
permasalahan awal, mendesain rencana kegiatan proyek, menjadwal
kegiatan proyek, memantau pelaksanaan kegiatan proyek, penilaian
hasil kegiatan proyek dan mengevaluasi pengalaman kegiatan proyek.
Dalam langkah kegiatan model PjBL ini siswa sudah diberi rangsangan
untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dimilikinya.®’
O Indikator karakter profil pelajar Pancasila yang ke enam adalah
kreatif. Kreativitas belajar seringkali dianggap sebagai sesuatu
i__geterampilan yang didasarkan pada bakat alam, dimana hanya mereka

Yang berbakat saja yang bisa menjadi kreatif. Anggapan tersebut tidak

-Eépenuhnya benar, walaupun dalam kenyataannya terlihat bahwa orang

O s . :
tertentu memiliki kemampuan untuk menciptakan ide baru dengan cepat

dan beragam. Sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya

*® Maman Sulaeman, Aplikasi Project-Based Learning Untuk Membangun

Keterapilan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik (Depok: Bioma Publishing (BiP),

:2020%, 11-12.

v» " Hikmatul Fitri, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap
emampuan Berpikir Tingkat Tinggi Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas IV

Sekolah Dasar Briliant,” Jurnal riset dan konseptual 3, no. 2 ( Mei 2018): 206,

:!:{ttps /ljurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant/article/view/187/pdf.
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12 3DOH @

-
bl

imiliki  semua orang. Kreativitas adalah kemampuan yang

= gl

encermlnkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir
etelah kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Kreativitas

bagai keseluruhan kepribadian merupakan hasil interaksi dengan

Sl

ngkungannya Lingkungan yang merupakan tempat individu berinteraksi

DL

Jtu dapat mendukung berkembangnya kreativitas, tetapi ada juga yang

?ystru menghambat berkembangnya kreativitas individu. Kreativitas yang
ada pada individu itu digunakan untuk menghadapi berbagai
permasalahan yang ada ketika berinteraksi dengan lingkungannya dan
mencari berbagai alternatif pemecahannya sehingga dapat tercapai
penyesuaian diri secara kuat.

Menurut Gallagher dalam Rachmawati mengatakan bahwa
“Creativity is a mental process by which an individual crates new ideas or
products, or recombines existing ideas and product, in fashion that is
novel to him or her “ (kreativitas merupakan suatu proses mental yang
dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau
mengkombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat
ﬁada dirinya).”® Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kreatif
:édalah proses untuk menghasilkan gagasan atau produk baru.

Kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduksi komposisi dan

LUDIS

@agasan-gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas imajinatif atau
smte5|s yang mungkin melibatkan pembentukan pola-pola baru dan

Romblna5| dan pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan yang

Sudah ada pada situasi sekarang. Hasil tersebut berguna, bertujuan,

%rarah, dan tidak hanya sekedar fantasi. Sumber awal dan
'Eerkembangan kreativitas itu disebabkan oleh faktor-faktor yang ada
@alam lingkungan keluarga. Dalam kegiatan belajar mengajar anak yang
Eemiliki kreativitas lebih mampu menemukan masalah-masalah dan

Ehampu memecahkannya pula. Oleh karena itu, guru perlu memberi

® Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada
ak Usia Taman Kanak-kanak (Jakarta: Depdikbud, 2015), 15.
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g_
j_zesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik sehingga
g,reativias, bakat dan minatnya dapat berkembang sesuai dengan potensi
Fang dimilikinya.

j Proses belajar kreatif sebagai keterlibatan dengan sesuatu yang
'Eerarti, rasa ingin tahu dan mengetahui dalam kekaguman, ketidak

¥

lfengkapan, kekacauan, kerumitan, ketidakselarasan, ketidakteraturan

2

§an sebagainya. Kesederhanaan dari struktur atau mendiagnosis suatu
Kesulitan dengan mensintesiskan informasi yang telah diketahui,
membentuk kombinasi dengan menciptakan alternatif-alternatif baru,
kemungkinan-kemungkinan baru, dan sebagainya. Mempertimbangkan,
menilai, memeriksa, dan menguji kemungkinan-kemungkinan baru,
menyisihkan, memecahkan yang tidak berhasil, salah dan kurang baik,
memilih pemecahan yang paling baik dan membuatnya menarik atau
menyenangkan secara estesis, mengkomunikasi hasil-hasilnya kepada
orang lain”.*® Dengan demikian dalam belajar kreatif harus melibatkan
komponen-komponen pengalaman belajar yang paling menyenangkan
dan paling tidak menyenangkan lalu menemukan bahwa pengalaman
ﬁalam proses belajar kreatif sangat mungkin berada di antara
‘E;engalaman-penglaman belajar yang sangat menenangkan, pengalama-
%engalaman yang sangat memberikan kepuasan kepada kita dan yang
éangat bernilai bagi kita. Jadi kreativitas dapat diartikan sebagai
i__g_emampuan guru dalam menciptakan hal-hal baru pada pembelajaran

;ﬁaik berupa kemampuan mengembangkan kemampuan formasi proses

-Bélajar mengajar yang berupa pengetahuan sehingga dapat membuat

O
:rgjombinasi yang baru dalam belajarnya. Keterampilan guru tersebut bisa
?ﬂakukan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

3 Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek,
:'J,pdikator karakter profil pelajar Pancasila yang keenam yaitu kreatif
Ehengalami peningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran
L

Q

c ® Cony Semiawan dkk. Pendekatan Ketrampilan Proses (Jakarta: Gramedia,
2010), 35.
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dio YOH @

o

erbasis proyek (data pretest) diperoleh hasil 52 dan setelah

IgJ ¢

enggunakan model pembelajaran berbasis proyek diperoleh

Jpeningkatan hasil 85 (data pretest).

oA |

. Melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek siswa diarahkan
untuk menemukan gagasan atau menghasilkan produk baru. Sehingga
‘model pembelajaran berbasis proyek sangat mendukung tumbuhnya
karakter kreatif pada siswa.

Dari penjelasan di atas bisa didapatkan informasi bahwa model
pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh yang signifikan untuk
meningkatkan karakter pelajar Pancasila dalam semua indikator. Mulai
dari indikator beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, bernalar
kritis, mandiri dan kreatif. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil uji
pengaruh yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil uji-t dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima vyaitu 0,0020. Artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen (variabel model pembelajaran

berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila).

% Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap Sikap
moderasi beragama

Moderasi beragama menunjukkan adanya penerimaan, keterbukaan,

] DILWD[S

:;i]an sinergi dari kelompok keagamaan yang berbeda. Kata moderasi

.‘Tg'ang bentuk bahasa latinnya moderatio berarti kesedangan, juga berarti

'j?'enguasaan terhadap diri. Dalam bahasa inggris disebut moderation

:S_fang sering dipakai dalam arti average (rata-rata), core (inti), standard
Z_baku), atau non-aligned (ketidak-berpihakan). Secara umum, moderat
O

berarti mengutamakan keseimbangan terkait keyakinan, moral, dan

o
prilaku (watak).'®Sikap moderat sendiri termasuk salah satu ajaran budi

E

eV

Khalil Nurul Islam, “Moderasi Beragama Di Tengah Pluralitas Bangsa: Tinjauan
‘Revolusi Mental Perspektif  Al-Quran,” Kuriositas 13, no. 1 (2020):
.http://ejurnal.iainpare.ic.id/index.php/kuriositas.
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g_
féekerti yang baik dalam agama Islam dan selayaknya mendapatkan
perhatian yang lebih.
:_ Landasan untuk bersikap moderat merujuk pada dalil dalam al-
i Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad Saw. Salah satu dalil dalam al-
'3 Qur’an terdapat pada surat al-Bagarah ayat ayat 143, yang berbunyi
Q
a
= 5 s s a0 1l
0. J;:;ﬂ 53555 wwsu;a,qﬂ,l 335 s Ll Silas S
p..,nn L@uasdjim»uwu,'iwm
u-wmdwmﬁ Bl ke b LB 32 30
25 233t i_,.JL"JL.;- A 317 ey e 0 56 5
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi
kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
% nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan
? sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi
% orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak
= akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih
1 lagi Maha Penyayang kepada manusia.'®*
f Dalam tafsir Al Misbah dijelaskan bahwa posisi pertengahan
‘menjadikan manusia tidak memihak ke kiri dan ke kanan, suatu hal di

'-.r'

mana dapat mengantar manusia berlaku adil. Posisi pertengahan

_|_|"

ﬁIenJadlkan seseorang dapat dilihat oleh siapa pun dalam penjuru yang
gerbeda, dan ketika itu ia dapat menjadi teladan bagi semua phak. Posisi
iu juga menjadikannya dapat menyaksikan siapa pun dan di manapun.
éllah menjadikan umat Islam pada posisi pertengahan agar kamu wahai

:_Bjmat Islam menjadi saksi atas perbuatan manusia yakni umat yang lain,

191 s Al Bagarah/2 : 143.
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tapi ini tidak dapat kalian lakukan kecuali jika kalian menjadikan Rasul

@) g dio OH ©

aw. syahid yakni saksi yang menyaksikan kebenaran sikap dan
erbuatan kamu dan beliau pun kalian saksikan, yakni kalian jadikan
ladan dalam segala tingkah laku.*®

Berdasarkan penafsiran tersebut bisa dipahami tersebut dijelaskan

jL“-“EwFB\

Jbahwa yang dimaksud sebagai umat moderat ukurannya ialah hubungan
gntar umat, umat Islam bisa disebut sebagai umat moderat hanya jika
gr:'nampu bermasyarakat dengan umat yang lain. Sehingga, ketika kata
wasathan dipahami dalam konteks agama, konsekuensinya adalah
sebuah tuntutan kepada umat Islam untuk menjadi saksi dan sekaligus
objek yang disaksikan, agar menjadi suri tauladan bagi umat lain.
Sehingga dapat dikatakan bahwa sejauh mana komitmennya terhadap
nilai-nilai keadilan dapat dilihat dari tinggi rendahnya komitmen
seseorang terhadap moderasi. Seseorang menjadi lebih adil juga dapat
ditandai dengan ia yang mampu bersikap moderat dan berimbang dalam
segala hal. Sebaliknya jika tidak mampu bersikap moderat dan
berimbang dalam kehidupannya, maka kemungkinan besa ia akan sulit
ﬁntuk berperiku adil.

Berdasarkan uraian di atas bisa dipahami bahwa ada berbagai

5| 21

?dikator. Indikator sikap moderasi beragama yang dimaksud pada
pembahasan ini ada 4 yaitu : Komitmen Kebangsaan, toleransi, Anti
Badikalisme dan Kekerasan, dan Akomodatif terhadap Budaya Lokal.

i@iswa diharapkan mampu meningkatkan sikap moderasi beragamanya

“melalui model pembelajaran berbasis proyek.

% Indikator sikap moderasi beragama yang pertama adalah komitmen
%ebangsaan Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
ﬁroyek indikator karakter sikap moderasi beragama yang pertama ini
DH'wengalami peningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran
=

;,-_. 12 M.Quraish shihab,Tafsir Al Misbah: Pesan,kesan, dan keserasian Al Qur’an jilid

1, (Malang : Lentera Hati, 1999), 347, https://archive.org/details/tafsir-al-mishbah-prof-
dr.-m.-quraish-shihab-/Tafsir%20AIl-Mishbah%20Jilid%2001%20-
%20M %20Quraish%20Shihab-pages-deleted/mode/2up?view=theater.
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g_
S_J;j)erbasis proyek (data pretest) diperoleh hasil 49 dan setelah
;_henggunakan model pembelajaran berbasis proyek diperoleh
:Eeningkatan hasil 87 ( data pretest ).

j Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa belajar untuk
'_Tpenghasilkan gagasan atau produk baru. Dengan komitmen
%ebangsaan yang disadari dengan baik, maka siswa akan meningkatkan
a

Bemampuannya agar bisa tampil menjadi pribadi yang pemberani.
Komitmen ini akan melahirkan generasi yang bisa berdiri tegak
menghadapi tantangan global di masa yang akan datang. Siswa yang
tidak terkotak-kotak karena suku bangsa, ras ataupun agama. Siswa
yang mampu berinteraksi dengan baik dan memandang orang lain
sebagai sesama manusia yang mempunyai derajat yang sama dan
kemampuan yang sama untuk memiliki komitmen kebangsaan yang baik.
Sebagaimana firman Allah SWT :

Lo

Dl L s&lan g 15 83 (ha A& U1 Wl Ll
pd tile Al G & ) die 26 &) 1T 5l

? “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
% seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
%- kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
5 mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
; Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
:,3 Mengetahui, Mahateliti %3

©.  Dalam kitab Tafsir Al Misbah dijelaskan bahwa kualitas ketakwaan
L

dan kemuliaan seseorang di sisi Allah adalah yang paling utama. Ini
§erarti bahwa adalah sesuatu yang sangat sulit bahkan mustahil,
seorang manusia dapat menilai kadar dan kualitas keimanan serta
i;etakwaan seseorang. Yang mengetahuinya hanya Allah SWT. Di sisi

i

dain, penutup ayat ini mengisyaratkan juga bahwa apa yang ditetapkan

I

% Q.S. Al — Hujarat / 49 : 13
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D YOH @

z\llah menyangkut esensi kemuliaan adalah yang paling tepat, bukan apa
gang diperebutkan oleh banyak manusia, karena Allah Maha Mengetahui
_ﬁén Maha Mengenal. Dengan demikian manusia hendaknya
ﬁemperhatikan apa yang dipesankan oleh sang Pencipta manusia Yang
'_l\;/Iaha Mengetahui dan mengenal mereka juga kemaslahatan mereka.™
Dari penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa keragaman yang ada
ir}wembuat manusia berkomitmen untuk bertakwa, tidak membeda-
?Bedakan. Dan bersatu agar tercapai kemaslahatan bangsa dan negara.

Indikator sikap moderasi beragama yang kedua adalah toleransi.
Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, indikator
karakter sikap moderasi beragama yang kedua ini mengalami
peningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (data pretest) diperoleh hasil 60 dan setelah menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek diperoleh peningkatan hasil 88
(data pretest).

Toleransi dapat dipahami sebagai sikap atau gagasan yang
menggambarkan berbagai kemungkinan. Dalam sebuah jurnal yang
ﬁitulis oleh Made Saihu di jelaskan bahwa setidaknya terdapat lima hal
_?Iang dimungkinkan menjadi subtansi atau hakikat toleransi, yaitu: 1)
wTf/lenerima perbedaan untuk hidup damai; 2) Menjadikan keseragaman
menuju perbedaan. yakni, membiarkan segala kelompok berbeda dan
Cg_ksis dalam dunia, tidak perlu penyeragaman; 3) Membangun moral

i;toisisme, yaitu menerima bahwa orang lain memiliki hak, kendati pun
L

“dalam praktiknya kurang menarik simpati orang lain; 4) Mengekspresikan

®)
keterbukaan terhadap yang lain, ingin tahu, menghargai, ingin

iﬁendengarkan, dan belajar dari orang lain; 5) Dukungan yang antusias

O
S
_'
3
)
= '™ M.Quraish shihab,Tafsir Al Misbah jlid 13,(Tanggerang: Lentera Hati, 2002),
)
gp4, https://archive.org/details/tafsir-al-mishbah-prof-dr.-m.-quraish-shihab-

5P

-afsir%20Al-Mishbah%20Jilid%2013%20-Dr.%20M.%20Quraish%20Shihab-pages-

deleted/page/264/mode/2up.
.
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fe sebut menjadi hal yang harus dilakukan jika sikap toleransi ingin

ﬂ itingkatkan dalam diri seseorang, termasuk toleransi pada diri siswa.

< Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran berbasis proyek

Slkap toleransi sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan pembelajaran

AR

oL

Dberbasis proyek dilakukan secara berkelompok. Dalam kegiatan

O[

T;erkelompok tentunya dibutuhkan sikap saling menerima perbedaan,

-

%,

jenghargai keragaman, saling mengapresiasi dan saling mendukung
sehingga proyek bisa diselesaikan dengan baik. artinya melalui
pembelajaran berbasis proyek sikap toleransi antar siswa bisa
ditingkatkan.

Indikator sikap moderasi beragama yang ketiga adalah anti
radikalisme dan kekerasan. Dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek, indikator karakter sikap moderasi beragama yang ketiga
ini mengalami peningkatan sebelum menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek (data pretest) diperoleh hasil 71 dan setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek diperoleh
ﬁeningkatan hasil 90 (data pretest).

Anti radikalisme dan kekerasan sangat diperlukan untuk menjadikan

5] 21

&kondisi yang nyaman di lingkungan. Pembelajaran berbasis proyek

A

@adalah salah satu cara yang bisa ditempuh untuk mendidik siswa agar
Cg_nti radikalisme dan kekerasan. Dalam kegiatan proyek siswa dilatih

;ﬁersabar menghadapi keragaman sifat dalam anggota kelompoknya.

Kesabaran ini akan menjauhkan siswa dari sifat radikal dan kekerasan.

15 10O

Hal ini sejalan dengan tulisan Moch. Syahroni Hasan yang isinya
ﬁ'aenyatakan bahwa Stategi pembelajaran dalam mencegah radikalisme
@engan menggunakan strategi pembelajaran tidak langsung, yaitu
fjrategi yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Siswa

gelajar dengan membangun pengetahuan mereka sendiri melalui

g_- '% Made Saihu, “Moderasi Pendidikan: Sebuah Sarana Membumikan Toleransi
Qalam Dunia Pend|d|kan ” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 2 (Juni 2022) : 637 — 638,

:!:{ttp /ljurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/2651/1130
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g_
féengalaman dengan bantuan guru sebagai fasilitator. Strategi ini
dilakukan melalui dua cara yaitu : a). Strategi didalam kelas, dilakukan

Mmelalui tujuan pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran

Al

ﬁan evaluasi pembelajaran. b). Strategi di luar kelas, ini dilakukan
'_melalui pendekatan kepada peserta didik, dan menerapkan pembiasaan-
Pembiasaan yang positif.'® Jadi intinya dengan model pembelajaran
’_‘}ang tepat yang melibatkan anak dalam proses pembelajaran yang
%':'nenyenangkan maka siswa akan megalami pembelajaran bermakna dan
membuat mereka jauh dari radikalisme dan kekerasan.

Indikator sikap moderasi beragama yang ke empat adalah
akomodatif terhadap budaya Ilokal. Dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek, indikator karakter sikap moderasi
beragama yang ke empat ini mengalami peningkatan sebelum
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (data pretest)
diperoleh hasil 64 dan setelah menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek diperoleh peningkatan hasil 87 (data pretest).

Dalam pembelajaran berbasis proyek semua teman berasal dari
ggama yang sama, akan tetapi suku mereka berbeda. Perbedaan
:férsebut tidak menjadikan siswa menyelesaikan proyeknya tanpa
%ersinggungan dengan budaya atau asal daerah dari temannya. Budaya
%ang ada dijadikan bagian dari keragaman untuk meningkatkan

pengetahuan tentang teman dan memupuk semangat saling menghargai

;ﬁan menghormati yang pada akhirnya semua siswa bisa akomodatif

-Eérhadap budaya lokal. untuk proyek yang telah dilakukan siswa

O
L’gjertahap mengenal temannya dari sisi cita-cita dan keragaman. Agar
febih meningkatkan kualitas sikap akomodatif terhadap budaya lokal

106

DYOUYL Uy

Moch. Sya’roni Hasan, Nurul Chumaidah, “Strategi Pembelajaran Pai Anti
‘Radikalisme Di Smp Negeri 1 Ngoro Jombang,” Jurnal Al-Insyiroh: Jurnal Studi
g_eislaman 6, no. 1 ( Maret 2020): 55,
ﬁttps://media.neliti.com/media/publications/332705-strategi-pembelajaran-pai-anti-
Edikalis-a5822909.pdf
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siswa bisa diajak untuk membuat proyek berikutnya terkait budaya

(8

nggota kelasnya.

Dari penjelasan di atas bisa didapatkan informasi bahwa model
pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh yang signifikan untuk

meningkatkan sikap moderasi beragama siswa dalam semua indikator.

‘Mulai dari indikator Komitmen Kebangsaan, toleransi, Anti Radikalisme

dan Kekerasan, dan Akomodatif terhadap Budaya Lokal. Hal ini juga
dibuktikan dengan hasil uji pengaruh yang dilakukan oleh peneiti.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji t <
0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu 0,03. Artinya terdapat
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
(variabel model pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap moderasi

beragama).

c. Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter
pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama siswa
Model pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
H:b?elajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan
;Belajar merupakan proses, sedangkan karakter merupakan hasil dari
igroses belajar. Memahami pengertian hasil belajar secara garis besar
-'Fﬁarus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk lebih
i:hemperjelas Mardianto memberikan kesimpulan tentang pengertian
%_elajar:
! Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan
secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan
semua potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental
. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri antara
lain perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan kedepan.
. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap
negatif menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain

sebagainya.
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Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari
kebiasaan buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang
dirubah tersebut untuk menjadi bekal hidup seseorang agar ia dapat
membedakan mana yang dianggap baik di tengah-tengah masyarakat
untuk dihindari dan mana pula yang harus dipelihara.

Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang

berbagai bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu

WID[GDUING N

i~
et

membaca, tidak dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat

berhitung menjadi tahu berhitung dan lain sebagainya.

6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan,
misalnya keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang
tekhnik dan sebagainya.'®’

Berbagai pengertian belajar di atas terkait erat dengan hasil belajar.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa
sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.'®® Hasil belajar merupakan
galah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan
‘E;erilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

LUDIS

@dalah perubahan tingkah laku : kognitif, afektif, dan psikomotorik,
igetelah selesai melaksanakan proses pembelajaran yang dibuktikan
%engan hasil evaluasi berupa nilai.

Berkaitan dengan hasil belajar aspek afektif berupa karakter pelajar
ancasila dan sikap moderasi beragama siswa melalui model
mbelajaran berbasis proyek, teori kognitif dan konstruktivisme
emiliki tujuan yang sama yaitu sebuah perubahan sikap, perilaku dan

terampllan peserta didik yang diperoleh melalui proses belajar dan

197 Mardianto, Psikologi Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2012), 39-40.

1% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 82.

1% Chatrina Tri Anni, Psikologi Belajar ( Semarang: IKIP Semarang Press,2014), 4.
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12 JOH D

pembelajaran itu sendiri. Teori tersebut sejalan dengan model

o]

‘pembelajaran berbasis proyek yang menekankan siswa untuk aktif dalam

e

Jpembelajaran.

i®)]

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diketahui bahwa

1§ NI

Yo

@Iai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu

%,0002. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

i~

ﬁariabel dependen (variabel model pembelajaran berbasis proyek
Et:érhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama
secara bersama-sama). Pengaruh ini terlihat dari keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, tumbuhnya karakter pelajar Pancasila dan sikap

moderasi beragama.
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

apat ditarik kesimpulan bahwa,

. Terdapat pengaruh positif model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
terhadap karakter pelajar Pancasila. Hal ini dibuktikan dengan hasil
analisis untuk aspek karakter pelajar Pancasila hasil yang dicapai
kelas eksperimen pada indikator Beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia dengan skor 61 pretest dan posttest 88;
berkebhinekaan global dengan skor 62 pretest dan posttest 86;
Bergotong Royong dengan skor 49 pretest dan posttest 92; mandiri
dengan skor 61 pretest dan posttest 86; bernalar kritis dengan skor 48
pretest dan posttest 82; dan kreatif dengan skor 52 pretest dan
posttest 85. Rata-rata keseluruhan indikator dengan skor 56 pretest
dan posttest 86 artinya pembelajaran berbasis proyek berdampak
pada karakter pelajar Pancasila siswa di sekolah dasar Islam terpadu
Ash Shiddiigi Jambi

. Terdapat pengaruh positif model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
terhadap sikap moderasi beragama. Hal ini dibuktikan dengan hasil
analisis untuk aspek sikap moderasi beragama hasil yang dicapai
kelas eksperimen pada indikator komitmen kebangsaan dengan skor
49 pretest dan posttest 87; toleransi dengan skor 60 pretest dan
posttest 88; anti radikalisme dan kekerasan dengan skor 71 pretest
dan posttest 90; dan akomodatif terhadap budaya lokal dengan skor
64 pretest dan posttest 87. Rata-rata keseluruhan indikator dengan
skor 61 pretest dan posttest 88 artinya pembelajaran berbasis proyek
berdampak pada sikap moderasi beragama siswa di sekolah dasar
Islam terpadu Ash Shiddiigi Jambi
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. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersamaan antara model

pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila
dan sikap moderasi beragama siswa di sekolah dasar Islam terpadu
Ash Shiddiigi Jambi. Hal ini dibuktikan Berdasarkan hasil t-test dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima yaitu 0,0020. Artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen ( variabel model
pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila).
Berdasarkan t test selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yaitu 0,03. Artinya
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen (variabel model pembelajaran berbasis proyek terhadap
sikap moderasi beragama). Berdasarkan t test terakhir dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima
yaitu 0,0002. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen (variabel model pembelajaran berbasis
proyek terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
beragama secara bersama-sama).

Implikasi

Implikasi dari temuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
ngaruh melalui model pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter
lajar Pancasila dan sikap moderasi beragama siswa di sekolah dasar

;I:slam terpadu Ash Shiddiigi Jambi sebagai berikut :

A
=

Terdapat pengaruh positif model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) terhadap karakter pelajar Pancasila. Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis untuk aspek karakter pelajar Pancasila hasil
yang dicapai kelas eksperimen pada indikator Beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global ,
Bergotong Royong, mandiri, dan kreatif. Rata-rata keseluruhan
indikator dengan skor 56 pretest dan posttest 86 artinya

pembelajaran berbasis proyek berdampak pada karakter pelajar
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Pancasila siswa di sekolah dasar Islam terpadu Ash Shiddiigi Jambi.
Hal tersebut bisa terjadi karena model Pembelajaran berbasis
proyek yang dilaksanakan membuat siswa makin terasah karakter
pelajar Pancasilanya.

Terdapat pengaruh positif model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) terhadap sikap moderasi beragama. Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis untuk aspek sikap moderasi beragama hasil
yang dicapai kelas eksperimen pada indikator komitmen
kebangsaan, toleransi, anti radikalisme dan kekerasan dan
akomodatif terhadap budaya lokal. Rata-rata keseluruhan indikator
dengan skor 61 pretest dan posttest 88 artinya pembelajaran
berbasis proyek berdampak pada sikap moderasi beragama siswa
di sekolah dasar Islam terpadu Ash Shiddiigi Jambi. Hal tersebut
bisa terjadi karena model Pembelajaran berbasis proyek yang
dilaksanakan membuat siswa makin meningkat sikap moderasi
beragamanya.

Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersamaan antara model
pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila
dan sikap moderasi beragama siswa di sekolah dasar Islam terpadu
Ash Shiddiigi Jambi. Hal ini dibuktikan Berdasarkan hasil t-test
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak
dan Ha diterima yaitu 0,0020. Artinya terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen (variabel model
pembelajaran berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila

dan sikap moderasi beragama secara bersama-sama).

. Rekomendasi

Hasil penelitian ini memberikan gambaran pengaruh melalui model
belajaran berbasis proyek terhadap karakter pelajar Pancasila dan
ikap moderasi beragama siswa di sekolah dasar Islam terpadu Ash
hiddiigi Jambi, maka peneliti merekomendasikan kepada :

. Kepala kantor dinas pendidikan kota jambi
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Temuan penelitian di sekolah dasar Islam terpadu Ash Shiddiigi Jambi
memberikan gambaran bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersamaan antara model pembelajaran berbasis proyek
terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama
siswa. Oleh karena itu peneliti merekomendasikan kepala dinas
pendidikan untuk menjadikan model pembelajaran berbasis proyek
digunakan di sekolah-sekolah di wilayah kota Jambi untuk
meningkatkan karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
beragama siswa.

. Guru sekolah Dasar

Temuan penelitian di sekolah dasar Islam terpadu Ash Shiddiigi Jambi
memberikan gambaran bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersamaan antara model pembelajaran berbasis proyek
terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama
siswa. Oleh karena itu peneliti merekomendasikan kepada para guru
sekolah dasar untuk menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga
karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama siswa bisa
lebih meningkat kualitasnya.

. Kepala sekolah Dasar Islam Terpadu Ash Shiddiigi Jambi

Temuan penelitian di sekolah dasar Islam terpadu Ash Shiddiigi Jambi
memberikan gambaran bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersamaan antara model pembelajaran berbasis proyek
terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi beragama
siswa. Model Pembelajaran berbasis proyek akan semakin banyak
dilaksanakan oleh guru jika diberikan arahan dan pelatihan terkait
model tersebut dan diimbangi dengan sarana dan prasarana yang
mamadai untuk berjaannya kegiatan proyek dengan baik.

. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian pengaruh model pembelajaran berbasis

8]

groyek terhadap karakter pelajar Pancasila dan sikap moderasi
_fj_iéragama, dapat diberikan saran sebagai berikut :

i. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
guru-guru untuk menerapkan model pembelajaran berbasi proyek

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran, karena model

D DulLr

pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan karakter pelajar Pancasila

e LA

|_r'||

dan sikap moderasi beragama.

N

. Bagi Siswa, Siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran tentu akan
meningkatkan  karakternya sebagai pelajar Pancasila dan
meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan sikap moderasi
bragama

3. Bagi Sekolah, model pembelajaran berbasis proyek di sekolah

diharapkan mampu diterapkan pada mata pelajaran lain selain mata

pelajaran tema.

e
e
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‘Angket Penelitian

I(epada:

%iswa / siswi Kelas IV SDIT Ash Shiddiiqi
Kota Jambi - Jambi

Perkenankanlah ibu meminta waktu anak - anak sejenak untuk
mengisi angket penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir
Tesis ibu, yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Proyek Terhadap Karakter Pelajar Pancasila Dan Sikap Moderasi
Beragama”. Angket ini terkait pembelajaran Tematik, sehingga semua
pertanyaan dalam angket ini terkait pembelajaran Tematik. Angket ini
bukanlah suatutes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang benar
’ﬁau salah. Jawaban yang anak — anak berikan tidak akan
;'nempengaruhi nilai di sekolah. Jawaban anak — anak akan dirahasiakan,
%rkait penulisan identitas hanya untuk mempermudah pengolahan data

?gaja.

i

S Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan dan

erasaan anak -anak. Oleh karena itu, saya harap anak — anak mengisi

' ngket ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas

ntuan dan kerjasamanya, ibu ucapkan terima kasih.

Jambi, November 2022

0

Yuni Yunita

Pascasarjana-Pendidikan Agama Islam UIN STS Jambi

WD UIPPNJIDS DYDY UDUHING $0

e
e



HIODNAVE YHYHL NYHLTNS

IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7

EMLEHIAR

TELETT S

q

"y
L}

uodynBusy

IS DUINS NI Moo Buod unBuyuadsy uoyiBnisw yopy
YO osoLW npons uonolull nopo iy uosinuad ‘uouodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad uoiyauasd uoypipuasd uobuguaday ynun chuoy uodynbusd

=]
o
g
o
e
q
a
Q
Q
-
-
o
o
a
o
g
o
o
o
Q
a
g
:l'l
1
2
=
-~
=
~z
ol
=
-
a
a
0
g
q
i}
@
.
o
Q
q
Fa
o
g
a
a
q
n
®
~
2
:il
-
o
Q
"
q
o
o
a
B

T
=
5]
o
o
=
)
=
=
Q,
=
&
=
:Ll.';
o
=
=
@

143

Petunjuk Pengisian Angket

WDEDUINS NIN AW D4dIS YOH @)

= 1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah
~ disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat

3. Pilinlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang
tersedia dengan keadaan siswa/siswi yang sesungguhnya dengan

memberikan tandacentang (\) dengan ketentuan sebagai berikut:

SS :Jika Anda Sangat sesuai dengan pernyataan
S : Jika Anda sesuai dengan pernyataan
KS :Jika Anda Kurang sesuai dengan pernyataan

TS :Jika Anda Tidak sesuai dengan pernyataan

Contoh :
o] Pernyataan SS| S KS[TS
1 |Pembelajaran dengan ceramah membuat siswa N
senang
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Kelas
Alternatif
Jawaban
N Pern n
© ernyataa SS[S[KS]TS
1 Melaksanakan sholat wajib setiap hari

Berdoa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
embelajaran

Mengakui dengan Jujur ketika tidak bisa

ﬂ3 mengerjakan tugas dalam pelaksanaan
@: pembelajaran

a

-4 Bersikap rendah hati

%5 Menghargai pendapat teman ketika berdiskusi

56 Tidak memaksakan kehendak kepada teman

5;'7 Menjaga kebersihan lingkungan dan
= menggunakan bahan yang ramah lingkungan

L)

:__7*8 Tidak membuang sampah sembarangan

D

—9 [Mengingatkan teman yang boros

o

Menggunakan produk dalam negeri sebagai
bentuk Bangga sebagai bagian dari rakyat

IQUID[ UIpPMmoSTogPYy
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Indonesia

oo

Bergotong royong dengan cara menyelesaikan

tugas bersama — sama

HLJ..H
N

Bermusyawarah dalam menentukan Kkegiatan

- untuk menyelesaikan tugas
} Alternatif
-_;'\.| 5 t Jawaban
0 ernyataan
y ss|s|Ks|Ts

13

Melaksanakan tugas kelompoknya dengan rasa
tanggung jawab ( tidak menunda dalam
menyelesaikan tugas yang disepakati bersama )

14

Perbedaan suku membuat siswa tetap
bersemangat menyelesaikan tugas satu
kelompok

15

Menghargai teman meski berasal dari suku yang
berbeda

=
(o]

Tetap bisa berkomunikasi dengan baik dengan
teman yang memiliki cara berbicara “ dialeg “
yang berbeda

OFS

7

Senantiasa menjadi pendengar yang baik ketika
teman menyampaikan usulan

(o]

Menghargai kekurangan teman dengan tetap
membantunya menyelesaikan tugas

©

Bersikap adil dalam pembagian tugas kelompok

o

Berinteraksi dengan teman dalam kelompok
tanpa membeda bedakan

'_\

Bekerjasama dalam menyelesaikan tugas

Membantu teman yang membutuhkan bantuan

w

Mendukung teman untuk
menyelesaikan tugas proyeknya

semangat

N

Mengajak teman yang memiliki kemampuan
untuk membantu teman yang membutuhkan

bantuan

LUD [ UI

e
e
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tepat untuk menyelesaikan tugas

T
O
0
1]
55 [Meyakini bahwa dengan berbagi kesulitan teman
o lakan berkurang
26 Menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan tugas
557 Tidak meminta tolong orang lain sebelum
o melakukan usaha yang maksimal
B Alternatif
2 Jawaban
No Pernyataan
o SS| S | KS (TS
og [Berani mencoba setiap kegiatan yang menambah
iimu pengetahuan dan kebaikan
2g [Berkunjung ke perpustakaan untuk membaca
buku
30 [Mencari informasi melalui media internet ( google
untuk penyelesaian tugas
31 Memiliki kemampuan untuk menganalisis tugas
yang diberikan
32 [Memiliki kemampuan menemukan informasi yang

w

Mampu menilai ketepatan setiap informasi yang
didapatkan untuk melakukan perbaikan

D

Menyampaikan hasil temuan berupa informasi
yang didapatkan dengan menggunakan bahasa
sendiri

ol

Menyesuaikan informasi yang dibutuhkan dengan
tugas yang dimiliki

(o2}

Menjawab pertanyaan tentang informasi yang
dimiliki dengan baik

Menyampaikan ide baru terkait hasil proyek yang
dikerjakan dengan bahasa tulisan

(00]

Menggambarkan gagasan yang dimiliki dengan
cara memberikan mind map

©

Mengaitkan gagasan yang didapatkan dengan
teori yang dipelajari

e
e
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L1

N
o

Karya yang dihasilkan adalah murni buatan
sendiri/ kelompok sendiri

T[T

|_\

Menghasilkan karya dengan cara meminta
bantuan kepada orang lain

N

Mengaplikasikan karya yang dihasilkan dalam
kehidupan sehari — hari

|=ieete)
o

Pernyataan

Alternatif
Jawaban

SS

S | KS

TS

43

Menyelesaikan masalah yang terjadi ketika
penyelesaian proyek dengan cara berfikir kritis

44

Berani menyampaikan hasil penalarannya untuk
mendapatkan pemecahan masalah

Tidak memaksa hasil berfikirnya sebagai satu —
satunya solusi yang harus diterima

Rajin belajar agar menguasai ilmu pengetahuan

SN
~

Menjalin kerjasama tanpa memandang
perbedaan asal suku, warna kulit dan lain - lain

(o]

Kepentingan kelompok ( bersama ) lebih utama
daripada kepentingan pribadi/ diri sendiri

©

Senantiasa semangat dalam membaca dan
mencari ilmu

o

Berbeda pendapat dalam kelompok adalah hal
yang biasa dan bisa diterima

|_\

Senantiasa menghormati teman yang satu/
berbeda kelompok

Saling tolong menolong antara sesama teman
satu kelompok atau berbeda kelompok

w

Menahan emosi ketika menemukan perbedaan
dalam melaksanakan proyek pembelajaran

D

Menggunakan kata — kata yang tepat ( tidak
kasar/ mengejek/ menghasut ) yang bisa

mengakibatkan kekerasan verbal

e
e
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Bersikap lembut dalam menyelesaikan persoalan
ang dihadapi ketika proyek pembelajaran

ya dalam proses penyelesaian proyek
Menghormati setiap perbedaan budaya yang
ditemukannya dalam proses penyelesaian proyek
Bersikap baik ketika menemukan setiap

-5g [perbedaan budaya yang dalam proses

penyelesaian proyek dengan tetap
memperhatikan aturan agama

56 Menerima setiap perbedaan budaya yang

O)
S| g c
3 ]
g k
n u
< e
— [¢D)
() =

>0 °

@ Hak cipia Filik UK Suih Jom State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau selursh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjowan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lamm 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jamibi
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ampiran 3 validasi instrumen

LEMBAR EXPERT JUDGMENT

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yetty Fatri Dewi, S.Pd.M.Pd
NIP :19791103200122001
Jabatan : Widyaprada BPMP Jambi

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument
penelitian berupa lembar instrument penelitian yang akan
digunakan untuk penelitian berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Karakter Pelajar
Pancasila Dan Sikap Moderasi Beragama Siswa (studi
eksperimen Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash Shiddiiqi
Jambi)” yang dibuat oleh:

Nama > Yuni Yunita
NIM : 801210008
Program studi  : Manajemen Pendidikan Islam ( MP1)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam ( PAI)

Tahun Akademik : 2022/2023
Dengan ini menyatakan instrumen lembar
penilaian produk tersebut (V)

A/

Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.

Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai

saran.

|| Tidak layak

Catatan : -
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emikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, November 2022

Validator

(Yetty Fatri Deyi, S.Pd.M.Pd)

LEMBAR EXPERT JUDGMENT

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hermanto Harun, LC.,M.HI.,Ph.D
NIP : 197502182006041001
Jabatan : Dosen Pascasarjana UIN STS Jambi

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument
penelitian berupa lembar instrument penelitian yang akan
digunakan untuk penelitian berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Karakter Pelajar
Pancasila Dan Sikap Moderasi Beragama Siswa (studi
eksperimen Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash Shiddiiqi
Jambi)” yang dibuat oleh:

Nama > Yuni Yunita

NIM : 801210008

Program studi  : Manajemen Pendidikan Islam ( MPI)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam ( PAI)

Tahun Akademik : 2022/2023
Dengan ini menyatakan instrumen lembar
penilaian produk tersebut (V)

Y

Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.

Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai

saran.

|| Tidak layak

Catatan : -

emikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, November 2022
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) Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

LC.,M.HI.,Ph.D)

mpiran 4 surat izin penelitian

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.

samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

L 2. Dilarang memperbanyvak sebbagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolom benfuk apapun tanpaizin UN Sutha Jaomisi
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@ Hak ci

ANVERSITAS SHLAM REGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
do M omoa

mpiran 5 Surat keterangan telah melakukan penelitian

a wo_,.m._aa_,: Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atow seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjowan seatu masalath.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jamibi
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I
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o

3 :"’é\ YAYASAN AMIR ASH-SHIDDIIQI

f SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) ASH-SHIDDIIQI
= ASH-SHIDDIIQI |

< FULL DAY SCHOOL

£

ZAlamat : JI. Abdul khatab RT. 27 Kel. Pasir Putih Kec. Jambi Selatan Kota Jambi Telp. 085273832720
9]

-'.5

3 SURAT KETERANGAN PENELITIAN

g

Nomor.421.1/007/SDIT ASH-SHIDDIIQI/1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash —

Shiddiigi Jambi menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama YUNI YUNITA

NIM : 801210008

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam ( MPI)

Konsentrasi : Pendidikan Agama Islamn ( PAI)
% Judul Penelitian “ Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek
T Terhadap Karakter Pelajar Pancasila dan Sikap Moderasi Beragama siswa
% (studi eksperimen di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash Shiddiigi Jambi) “.
3
o Nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian dari tanggal 5 Desember
-%022 s/d 25 Januari 2023 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ash — Shiddiigi Jambi
Ef?emikianlah surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana
L
_mestinya.

Jambi, Janurari 2023

ampiran 6 RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran )
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDIT Ash Shiddiiqi
Kelas/Semester 21V /2
Tema : Cita - Citaku
Alokasi Waktu : 135 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1.
2.

P

®
o

N

w

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca)dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Tujuan Pembelajaran

Setelah membaca informasi dan diskusi, siswa mampu
menceritakan kehebatan suatu cita- cita dari informasi yang
dibaca dengan benar.

Setelah membaca informasi dan diskusi, siswa mampu
membuat dan mempraktikkanpercakapan tentang suatu cita-cita
dengan memperhatikan kosakata baku dengan benar.

Setelah diskusi dan membaca teks bacaan secara mendalam,
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5

;: siswa mampu mengidentifikasi manfaat suatu cita-cita terhadap
é masyarakat dengan benar.

"1 4. Setelah diskusi dan membaca teks bacaan secara mendalam,
i siswa mampu menjelaskanmanfaat suatu cita-cita bagi manusia,
'3 alam, budaya, dan ekonomi dengan benar.

,_3 5. Berdasarkan pengamatan, siswa mampu membandingkan
g siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup dengan benda
O

dengan benar.

6. Berdasarkan pengamatan, siswa mampu membuat skema
beberapa beberapa jenis makhluk hidup dengan benar.
C. Materi Pembelajaran
1. Bahasa Indonesia: Percakapan tentang suatu cita-cita.
2. IPA: Siklus makhluk hidup
D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode: Tanya Jawab, Diskusi, Bermain Peran, Kegiatan
Pembelajaran Terprogram, Proyek, Praktikum.
2. Pendekatan: ADLX TERPADU

3. Model : PjBL ( Project Based Learning )

Media, Alat, dan Sumber Belajar

1. Media : Bacaan tentang sumber cita — cita dan
siklus hidup di sekitar siswa.
2. Alat : LCD, Projector, Laptop, Alat Tulis.

3. Sumber Belajar  : Buku siswa
Farani , AL, dkk. 2013. Buku Siswa Tema : Cita-Citaku. Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

e
e
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e
e

T

Q

O,

O

~F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

3 ' o ' Alokasi

=.kegiatan Deskripsi kegiatan

= waktu

Pendahuluan . Menyiapkan Peserta didik secara psikis | 15

[ .

c (berdoa, membuka KBM dengan | menit

a basmalah, dan menanyakan kabar).

;’—; . Menyiapkan Peserta didik secara Fisik

C. (merapikan baju, merapikan tempat
duduk, mengecek kehadiran siswa dan
melakukan upaya tindak lanjut atas
kehadiran siswa).

. Memberi motivasi belajar secara
kontekstual. Misal: Memotivasi untuk
mengkonsepkan diri  siswa  untuk
memiliki cita-cita sesuai.

. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Menyampaikan cakupan materi secara

:? singkat Misal: menyampaikan
? keterkaitan bahasan Mapel yang akan
o1 dipelajari hari ini

iiqti menentukan Pertanyaan Mendasar | 150
5 (mengumpulkaninformasi) menit
:r—g . Apakah kalian memiliki cita — cita ?

‘; . Sebutkan cita — cita kalian masing —
= masing ?

= .

= . Bagaimana cara hewan
= mempertahankan diri ?

i 4. Apakah kalian tahu arti metamormosis?
=

= . Mendesain Perencanaan Proyek

)

on . Guru membagi kelas menjadi 5
O

= kelompok, masing-masing kelompok
o

=

<

3
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z

5 terdiri dari 5 - 6 orang siswa yang
5 |2 bersifat heterogen.
19 i 2. Guru menjelaskan proyek tentang
;3 i kegiatan siswa yang akan dilakukan
E j dalam pembelajaran ini, yaitu siswa
l:': Q bersama sama secara kooperatif
E_ g melakukan percakapan seputar cita-
l_': ~ cita. Proyek yang kedua adalah
E— membuat karya terkait metamorfosis

hewan
termasuk memberi tahukan alat dan
bahan apa saja yang harus dibawa oleh
siswa.

3. Menjelaskan  aturan main  dalam
kelompok kerja pembuatan teks
percakapan dan metamorfosis
menggunakan gambar di internet .

C. Menyusun jadwal
Guru memberitahukan bahwa kegiatan
proyek tersebut akan dilaksanakan hari
ini dan bahan yang diperlukan sudah
disampaikan pada pertemuan

sebelumnya.

Dengan instruksi diatas, otomatis alat

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSLL Op UuDyLUInuDauasw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoiboqas dunBusw Buouopg |

dan bahan harus disiapkan dan dibawa
oleh siswa secara kooperatif pada
pertemuan pelaksanaan proyek

Guru menjelaskan pada siswa
bahwa desain pembuatan metamorfosis

bisa dibuat sesuai kesepakatan

WD uipdnpos puny| upyyng Jo AISISAIUN DILUDS| 21018
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jalannya  kegiatan  siswa  dalam

T
: Q
3 7
E O

o kelompok masing-masing (desain disini

I . e . .

cool |3 dalam artian ditinjau dari segi bentuk,
- 'y ~ .
T GQ i ketepatan, ukuran, kualitas gambar dan
[in g ie] e
£53g |<€ penjelasan, dll)
BT a5 |w
oo E ; D. Memonitor  Peserta  Didik  dan
0559 |2 Kemajuan Proyek
3883 |5 1. Guru mengawasi dan memonitor
3588 |3 _ | |
& C 23 ,—'E jalannya  kegiatan  siswa  dalam
x2S |7 : :
;?fz 2 menyelesaikan proyek (yaitu membuat
i - 3 . .
EEL: teks  percakapan sesuai  kaidah
i berbahasa baik lisan maupun tulisan.
“:.-D 2. Guru mengawasi dan memonitor
@

menyelesaikan proyek ( menyusun
gambar terkait simbiosis pada hewan).

Wing MM i

(eksperimen)

3. Guru melakukan monitoring tersebut

I UID

"YD|Ds0LW Npons uonolul noyo iy uosinuad ‘uoiodo) uounsnduad you ) odaoy uospnuad ‘uoiyauad ‘uoyip

dengan berlandaskan rubrik yang telah
dibuat oleh guru. Rubrik tersebut berisi
tentang kriteria pengukuran penilaian.
Hal tersebut berisi, kualitas isi laporan
percobaan siswa, kaidah penulisan
laporan percobaan, peran serta siswa
dalam proses pekerjaan proyek dan
menilai kualitas interaksi yang terjadi

dalam kelompok apakah sudah efektif

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSLL Op UuDyLUInuDauasw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoiboqas dunBusw Buouopg |

atau belum.

E. Menguji Hasil

1. Guru meminta perwakilan dari masing-
masing kelompok untuk maju ke depan,

guna mempresentasikan hasil proyek

LD UIPRNIDS DUDY| UDyng O AlISISAIUN DILUDS| 21018
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g_
5 mereka (Presentasi tersebut dalam

g bentuk pemeranan percakapan

i mengenai cita-cita)

i 2. meminta perwakilan dari masing-masing

j kelompok untuk maju ke depan, guna

,_2 mempresentasikan hasil proyek mereka

ﬁ (Presentasi tersebut dalam bentuk

=, peyajian hasil proyek metamorfosis

hewan ).

3. Dari presentasi yang di paparkan
masing-masing perwakilan kelompok,
guru memberikan tanggapan/ umpan
balik bersama siswa yang lain.
(mengasosiasi)

F. Mengevaluasi Pengalaman

1. Menyampaikan kesimpulan umum dari
hasil percobaantermasuk menyimpulkan

,5? jawaban dari pertanyaan pada tahap

T Penentuan Pertanyaan Mendasar.

5: 2. Refleksi dari  keseluruhan proses

o pelaksanaan proyek

éenutup Bersama siswa baik secara individual 10

® maupun berkelompokmelakukan refleksi menit

untuk mengevaluasi: (mengkomunikasikan)

Membimbing siswa mengemukakan tentang
hewan yang isa metamorfosis

Penilaian dan refleksi.

Kogntif: Apakah siswa paham dengan
materi yang telah dijabarkan?(secara
holistik: Bahasa Indonesia, dan IPA).

Afektif: Apakah minat dan motivasi siswa

WD UIppnins Dybuy] unyyns jo Alisl

e
e
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HIODNAVE YHYHL NYHLTNS

Kerja Kelompok : hasil pembuatan percakapan apakah sudah
sesuai kaidahkomunikasi lisan yang baik atau belum.
Penilaian non tes :

Penilaian Sikap : Rasa Ingin Tahu, Kreatif, Kerja Keras, Bersahabat/
Komunikatif.

Unjuk Kerja : Patrtisipasi aktif siswa dalam pengisisan tabel klasifikasi

WD UIPRNYDS DDLU UDYLNS Lo A

T
: Q
3 7
E O
= . —
3 terhadap pentingnya suatu cita-cita
— I . ..
cool |3 bertambah setelah pembelajaran ini? ;
DL ED | = Bagaimana wujud minat dan motivasi
._E w2 ll:j o . .
=539 E tersebut? ; Apakah siswa mengetahui
aa23 |£
S2acg = kaitan antara alat/ benda dengan cita-cita
@824 | . : .
RZz0c | mereka dikemudian hari?
a2 '
FcgTo Q . . . o
2 Ed g |3 Psikomotorik: Pandai berkomunikasi dan
L =5 o :__:' . . . . .
aFas |7 berinteraksi sesuai kaidah serta terampil
~% 98 :
55353 membuat konsep metamorfosis hewan.
= . . . : .
=g € Tindak lanjut. Misal: Menginstruksikan
@G-8 . .
= ;l-, 5 kepada siswa untuk bekerjasama dengan
; o7 orang tua dirumah, yaitu mendiskusikan:
0= ; ] .
828 Bagaimana  peran  televisi  dapat
;E = membantu  mewujudkan peran cita-
S
e citamu?.”
a0 :5 « .
C g Alat atau benda apa yang sesuai dengan
o253
oz a cita-citaku, ayah?.”
— 38 oA
g c a Menginformasikan rencana pembelajaran
28 P untukpertemuan berikutnya.
:‘:- 0 o
Tjﬂ 5; Menutup pembelajaran dengan berdoa
PR = dan membaca hamdalah.
R
== = _
a5 7G-  Penilaian
= 3 "_‘
gc -1. Teknik Penilaian
g3 ) Penilaian tertulis:
o 8
D
=
'Z_Z::
E.
3
l:'._:u
._.::
2
;.
3

e
e
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I

Q

O,

o

~ cita-cita di papantulis dan tingkat keterampilan proses proyek dalam
é membuat percakapan maupun membuat terompet.

“2. Bentuk Instrumen Penilaian : Format Pengamatan, isian.

= Aspek

?ﬁo Nama Rasa Keria

2 ingin kreatif K J komunikatif
Q eras

. tahu

Q

i~
e A

Nb. Penilaian sikap terutama ditujukan kepada siswa yang berlerilaku
kurang dan lebih saja. Siswa kebanyakan dinyatakan baik. Siswa yang
berperilaku kurang hendaklah diberikan arahan agar tidak menunjukkan
sikap tersebut pada kegiatan berikutnya. Sedangkan siswa yang
berperilaku lebih diberikan penghargaan agar dapat dipertahanakan.
a) Pengetahuan :

Sesuai dengan indikator pengetahuan
b) Kinerja
"Eenilaian kinerja memerlukan kreteria atau rubrik. Oleh karena itu,

?s'ilahkan dibuatkan kreteria/rubrik untuk penilaian kinerja/produk. Aspek

W

yang dinilai meliputi : perencananaan, pelaksanaan, dan pelaporan.

?E- Instrumen Penilaian Presentasi

“No Aspek Deskripsi

<1. perencanaan Partisipasi aktif siswa dalam

In mengklafikasi cita-cita

2. pelaksanaan Keterampilan proses proyek

O3 | Komunikasi dan interaksi serta keterampilan
P pelaporan sesuai kaidah

C proyek

=

‘Mengetahui Jambi, Januari 2023

ekolah Gury Kelas 4

& , SlPd Nurfiani Hidayah, S.Pd
a

=

o

3

o
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@ Hak cipta-misk UIN 38

UAVERSITAS SHLAM KEGER
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
do M omoa

pelaksanaan model dan

Suasana Pre-test Kelas Eksperimen
Sumber: Dokumen Pribadi, 2022

ttest

mpiran 7. Foto siswa kegiatan pretest

elas eksperimen

[%2]

MSaifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperbanyak sebbagaian dan atau selursh karya fulis ini dalam bentuk apoapun fanpa izin UM Sutha Jamibzi
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' Hak cipta

UAVERSITAS SHLAM KEGER

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK

do M omoa

Suasana pendahuluan Eksperimen

milik UIN Sutha Jambi | nnana saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jambi
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Sumber: Dokumen Pribadi, 2022

Hewan

Praet

n
S
S

3
5=
" =

Pelaksanaan proyek
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

AL Athar - Ar-nag

150 A alag - Attakatur

a3 o AL Buryy - Alaye
foket 4 AL-Baud- At i

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNIVERGITIS LM EI BRI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
do M omoa

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang menguiip seboagian dan atau seluruh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:

a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilarang mempearbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jomisi
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@ Hak cipta

ANVERSITAS SHLAM REGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
do M omoa

Hasil proyek
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

ate Islamic University of su aha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjowan seatu masalath.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilarang memperbanyak seboagaion dan atou selunsh karya tulis ini dalam bentuk apopun tfanpaizin UN Sutha Jombi
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@ Hak ciptd

UAVERSITAS SHLAM KEGER
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
do M omoa

2023

Pelaksanaan post-tes
Sumber: Dokumen Pribadi

.._.M Bthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulisan kritik ataw finjovan seatu masalakh.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperbanyak sebbagaian dan atau selursh karya fulis ini dalam bentuk apoapun fanpa izin UM Sutha Jamibzi
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@ Hak cipta

UAVERSITAS SHLAM KEGER
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
do M omoa

e
=l
=B

-

w

-

-

-
‘\m
-

-~

I.m

=

-

Sumber: Dokumen Pribadi, 2022

Pelaksanaan pretest kelas kontrol

LI
eIy

State Isiamic University of ou a:ﬁajﬁ Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jambi



168

Post-test
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

oy
L3
J
- .

Pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran kelas kontrol
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

@ Hak cipta mili e on Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyvak sebbagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolom benfuk apapun tanpaizin UN Sutha Jaomisi
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Imen

1 milik UIN Sutha Ja Sulthan Thaha S

ksper

ta hasil penelitian

Hak Cipta Dilindungi UnddBgdinde

1. Dilarang mengutip sebegian do

a. Pengufipan hanya uiduitep

b. Pengutipan tidak _.:mnw%a:

2. Dilarang memperbany8k sifbag
n -

lu_m...
penulisan kritik atau fin,

a Jamiki

Lampira
Data pre



Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengulip seb
a. Pengutipan hanya |
b. Pengutipan tidak

2. Dilarang mempertam

an Thaha S

an kritik atau fin



Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengufip seb
a. Pengutipan hanya |
b. Pengutipan tidak

2. Dilarang mempertam

an Thaha S

an kritik atau fin
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©
1 milik UIN Sutha Jagebi lthan Thaha S
o

Hak Cipta Dilindungi _.._:n__m,mm_-_.._
1. Dilarang mengutip seb&@ian
a. Pengutipan hanya u@uk K
b. Pengutipan fidak megugiky
2. Dilarang memperbanydf set

li:
enulisan krifik atau fin,

Jamii

Data pre



Thaha S

rifik atau fin
b. Pengutipan fidak
2. Dilarang mempertam




1 milik UIN Sutha J

Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengutip se
a. Pengufipan hanya lisan kritik atau fin
b. Pengutipan fidak

2. Dilarang mempertam ki




173

erimen

' millik UIN Sutha _Dmc_, sulthan Thaha §

Hak Cipta Dilindungi UnddBg-U
1. Dilarang mengutip se ian
a. Pengufipan hanya unfuk K
b. Pengutipan tidak megyaike
2. Dilarang Em:..n.mqvﬂ:f,n% seh

asli:
. penulisan krifik ataw fin

a Jamiki

Data pos



174

1 milik UIN Sutha J lthan Thaha S

Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengutip se
a. Pengutipan hanya
b. Pengutipan fidak

2. Dilarang memperta

nulisan kritik atau fin

rmki
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1 milik UIN Sutha J Sulthan Thaha S

Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengutip se
a. Pengutipan hanya
b. Pengutipan fidak

2. Dilarang memperta

asliz
penulisan kritik atau fin,

Jamii
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rol

' milik UIN Sutha _D@c_, Sulthan Thaha S

Hak Cipta Dilindungi UnddBg-U
1. Dilarang mengutip se ian
a. Pengutipan hanya unfuk

b. Pengutipan tidak megyaik
2. Dilarang Em:..n.mqvﬂ:f,n% 56

aslic
penulisan kritik atau fin,

Jamii

Data pos



177

1 milik UIN Sutha J lthan Thaha S

Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengutip se
a. Pengufipan hanya
b. Pengutipan fidak

2. Dilarang mempertan

.:_.__—_3: kritik atau fin

Jamizi




178

1 milik UIN Sutha J ulthan Thaha S

Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengutip se
a. Pengufipan hanya
b. Pengutipan fidak

2. Dilarang mempertan

li:
nlisan kritik atau fin,

Jamii
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erimen

' millik UIN Sutha Jaggibi Sulthan Thaha S
[¢D]

Hak Cipta Difindungi UnddBg-U
1. Dilarang mengutip seb@ian
a. Pengufipan hanya unituk K
b. Pengutipan fidak megiky
2. Dilarang mem pertanyas seb

i

penulisan kritik atau fing

Jamii

Hasil N-
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rol

1 milik UIN Sutha ._D_m__u_, lthan Thaha S
X

Hak Cipta Dilindungi Unddfg-U
1. Dilarang mengutip sebggian
a. Pengufipan hanya Uk K
b. Pengutipan fidak meggik
2. Dilarang Em:..n.mqvﬂ:é seh

li:
enulisan krifik atau fin,

Jamii

Hasil N
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1 milik UIN Sutha Jambi ulthan Thaha S

Hak Cipta Dilindungi Undang-U
1. Dilarang mengutip sebagian
a. Pengufipan hanya uigguk K
b. Pengutipan tidak me@igik
2. Dilarang mempertanyak seb

li:
enulisan krifik atau fin,

Jamizi



1 milik UIN Sutha J than Thaha S

Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengutip se
a. Pengutipan hanya | ulisan krifik atau fin
b. Pengutipan tidak

2. Dilarang mempertam rmki




1 milik UIN Sutha J an Thaha S

Hak Cipta Dilindungi Un

1. Dilarang mengutip se
a. Pengutipan hanya | isan krifik atau fin
b. Pengutipan fidak

2. Dilarang mempertam ki




